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Syari'at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang 
kalau hanya diajarkan saja, tetapi wajib dididik melalui 
proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk 
beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran 
Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu 
segi kita melihat bahwa Pendidikan Islam itu lebih banyak 
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik dalam keperluan diri 
sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, pendidikan 
Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. 
Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
saleh. Oleh karena itu pendidikan adalah sekaligus 
pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan karena Islam 
berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan 
bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan 
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بميحرلا نمحرلا الله مس  
 ىلع ملاسلاو ةلاصلاو نيدلا و ايندلا روما ىلع نيعتسن هبو نيملاعلا بر اللهدمحلا
نيعمجأ هباحصأو هلا ىلع و نيلسرملاو ءايبنلأا فرشا 
 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt., dengan 
nikmat rahmat, hidayat dan inayah-Nya yang senantiasa 
melimpah, sehingga upaya ilmiah dalam bentuk buku dengan 
judul “Ilmu Pendidikan Islam,” dapat tersusun dengan baik 
sebagaimana yang ada di hadapan pembaca. Salam dan salawat 
atas Rasulullah saw., sebagai suri tauladan sejati bagi umat 
manusia dalam melakoni hidup yang lebih sempurna, dan 
menjadi reference spiritualitas dalam mengemban misi khalifah. 
Penulis menyadari penuh dengan segala keterbatasan, namun 
kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi dalam kajian Pendidikan Islam di dalam dunia 
akademik di Indonesia, sehingga keberadaan buku ini diharapkan 
menjadi salah satu rujukan dalam bidang ilmu pendidikan. 
Buku Ilmu Pendidikan Islam, adalah merupakan obsesi 
akademik penulis. Obsesi yang begitu besar agar buku ini dapat 
iv ❖ 
menjadi salah satu referensi bacaan baik mahasiswa maupun 
dosen untuk melaksanakan perkuliahan yang aktif dan efektif 
pada Jurusan Ilmu Pendidikan Agama Islam. Mempertajam, 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas keilmuan dalam 
bidang ilmu pendidikan agama Islam di Indonesia.  
Penulis berharap kritik dan masukan dari segenap pembaca 
dan mudah-mudahan kehadiran buku ini bermanfaat bagi semua 
pembacanya dan mendapatkan ridha Allah. Amin.  
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Pengertian, Ruang Lingkup, dan  
Kegunaan Ilmu Pendidikan Islam 

A. Pengertian Pendidikan Islam
1. Pengertian bahasa
Bila kita akan melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa
maka kita harus melihat kepada kata Arab karena ajaran Islam itu 
diturunkan dalam bahasa tersebut. Kata pendidikan yang umum 
kita gunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah”, 
dengan kata kerja "Rabba". Kata, pengajaran dalam bahasa 
Arabnya adalah "Ta'lim" dengan kata kerjanya "’Allama" 
pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya "Tarbiyah wa 
ta'lim" sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah 
Tarbiyah Islamiyah.1  
Kata kerja Rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman 
Nabi Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat al-Qur’an dan 
hadis Nabi. Dalam al-Qur’an ini digunakan dalam susunan 
sebagai berikut:  
 ...           
1 Zakia Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, hlm. 25 
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"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil". (Al-Isra":24)  
Dalam bentuk kata benda "Rabba" ini juga digunakan untuk 
Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara maha 
mencipta.  
Dalam ayat lain kata ini digunakan dalam susunan sebagai 
berikut:  
                         
Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal 
bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (Asy-syuara: 18).  
Kata lain yang mengandung arti pendidikan itu ialah  َب َّد َا 
seperti sabda Rasul  
 
Artinya:  
"Tuhan telah mendidikku, maka ia sempumakan pendidikanku."  
 
Kata Ta'1im dengan kata kerjanya " 'Allama" juga sudah 
digunakan pada zaman Nabi. Baik dalam Al-quran, Hadis atau 
pemakaian sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan dari pada 
kata "Tarbiyah" tadi. Dari segi bahasa perbedaan arti dari kedua 
kata itu cukup jelas. Bandingkanlah penggunaan dan arti kata 
berikut ini dengan kata "rabba", "Addaba"," Nasyaa", dan lain-lain.  
Firman Allah yang artinya  
"Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama semuanya (Al-
Baqarah: 31)".  
                                  
       
 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakan nya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
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memang orang-orang yang benar!"  
Dan Firman nya yang lain:  
"Berkata (Sulaiman) wahai manusia, telah diajarkan kepada kami 
pengertian bunyi burung (An-naml : 16)".  
 
                            
              
 
Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurunia yang 
nyata".  
Kata Allama pada kedua kata tadi mengandung pengertian 
sekedar memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak 
mengandung arti pembinaan kepribadian Nabi Sulaiman melalui 
burung, atau memberi kepribadian Adam melalui benda-benda. 
Lain halnya dengan pengertian Tabba Addaba dan sebangsanya 
tadi. Di situ jelas terkandung kata pembinaan pimpinan 
pemeliharaan dan sebagainya.  
 
2. Pengertian istilah  
Pengertian pendidikan seperti yang lazim dipahami sekarang 
belum terdapat di zamannya Nabi. Tetapi usaha dan kegiatan 
yang dilakukan oleh Nabi yang menyampaikan ajaran, memberi 
contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide 
pembentukan pribadi mu slim itu, telah mencakup arti 
pendidikan dalam pengertian sekarang. Orang Arab Mekah yang 
tadinya penyembah berhala, musyrik, kafir, kasar, dan sombong 
maka dengan usaha dan kegiatan Nabi mengislamkan mereka, 
lalu tingkah laku mereka berubah menjadi penyembah Allah 
Tuhan yang maha Esa, mu'min, muslim, lemah lembut dan 
hormat kepada orang lain. Mereka telah berkepribadian muslim 
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sebagaimana yang dicita-citakan oleh ajaran Islam. Dengan begitu 
berarti Nabi telah mendidik membentuk kepribadian yaitu 
kepribadian muslim dan sekaligus berarti bahwa Nabi 
Muhammad SAW adalah seorang pendidik yang berhasil. Apa 
yang beliau lakukan dalam membentuk manusia, kita rumuskan 
sekarang dengan pendidikan Islam. Cirinya ialah perubahan sikap 
dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Untuk itu 
perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup 
yang menunjang keberhasilannya. Dengan demikian, secara 
umum dapat kita katakan bahwa pendidikan Islam itu adalah 
pembentukan kepribadian muslim.2 
 
3. Pendidikan Islam menurut para ahli  
1) Menurut Drs.Ahmad D. Marimba: pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum 
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain 
sering kali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut 
dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang 
memiliki nilai-nilai agama Islam, dan bertanggung jawab 
sesuai dengan nilai-nilai Islam.  
2) Menurut Abdur Rahman Nahlawi:  
 
Artinya  
Pendidikan Islam ialah pengetahuan pribadi dan masyarakat 
yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara logis dan 
sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu 
maupun kolektif.  
3) Menurut Drs. Burlian Shomad: pendidikan Islam ialah 
                                                     
2 Zakia Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, hlm 27-
28 
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pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi 
makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi menurut ukuran 
Allah dan isi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu 
adakah ajaran Allah. Secara rinci beliau mengemukakan 
pendidikan itu baru dapat disebut pendidikan Islam apabila 
memiliki dua ciri khas yaitu:  
a) Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercocok 
diri tertinggi menurut ukuran AI-Quran.  
b) Isi pendidikannya ajaran, Allah yang tercantum dengan 
lengkap di dalam AI-Quran dan pelaksanaannya didalam 
praktek kehidupan sehari-hari sebagaimana dicontohkan 
oleh oleh Nabi Muhammad Saw.  
4) Menurut musthafa Al-Ghulayani: bahwa pendidikan Islam 
ialah menanamkan ahlak yang muliah didalam jiwa anak 
dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air 
petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu 
kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya 
berwujud keutamaan, keabaikan dan cinta bekerja untuk 
kemanfaatan tanah air.  
5) Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas: pendidikan 
Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak 
didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang 
benar dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan 
sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan 
akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan 
kepribadian.  
6) Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung: pendidikan Islam ialah 
pendidikan yang memiliki 4 macam fungsi, yaitu  
a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-
peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan 
datang. Peranan ini berkaitan erat dengan kelanjutan hidup 
(survival) masyarakat sendiri.  
b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkut dengan 
peranan-peranan tersebut dari generasi tua kepada 
generasi muda. 
c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara 
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keutuhan dan kesatuan yang menjadi syarat mutlak bagi 
kelanjutan hidup (survival) suatu masyarakat dan 
peradaban. Dengan kata lain tanpa nilai-nilai keutuhan 
(integrity) dan kesatuan (integration) suatu masyarakat, 
maka kelanjutan hidup tersebut tidak akan dapat 
terpelihara dengan baik yang akhimya akan berkesudahan 
dengan kehancuran masyarakat itu sendiri.  
7) Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7sampai 
dengan 11 Mei 1960 di Cipayung Bogor menyatakan: 
pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan 
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih. Mengasuh, dan 
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.  
Dari perbedaan pendapat oleh para ahli dapat diambil 
kesimpulan adanya persamaan yang secara ringkas dapat 
dikemukakan sebagai berikut: pendidikan Islam ialah bimbingan 
yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa 
pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim.3  
 
4. Pengertian pendidikan dalam Islam  
Syari'at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau 
hanya diajarkan saja, tetapi hams dididik melalui proses 
pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan 
beramal serta berahlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai 
metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat bahwa 
pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan 
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik 
dalam keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, 
pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga 
praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
saleh. Oleh karena itu pendidikan adalah sekaligus pendidikan 
iman dan pendidikan amal. Dan karena Islam berisi ajaran tentang 
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan 
                                                     
3 Hj. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I, CV Pustaka Setia, Bandung, 1998, h. 
9-11 
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hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah 
pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. Semula orang 
yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya 
para ulama dan cerdik pandailah pandailah sebagai penerus tugas 
dan kewajiban mereka.4  
Bila pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan 
fisik yang bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka 
pendidikan berarti menumbuhkan pesonalitas (kepribadian) serta 
menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha kependidikan bagi 
manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan 
vitamin bagi perumbuhan manusia.5  
Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat 2 dijelaskan bahwa 
isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib 
memuat antara lain pendidikan agama. dan dalam penjelasannya 
dinyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk 
memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha esa 
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang 
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan umat 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional.  
Di Dalam GBPP P AI di sekolah umum, dijelaskan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
Nasional.  
Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
yaitu sebagai berikut:  
1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni sesuatu 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang 
                                                     
4 Zakia Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, h. 28 
5 H.M. Arifin, M.ED, I1mu pendidikan Islam, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2008, h. 7 
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dilakukan.  
2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan 
dalam arti ada yang dibimbing diajari atau dilatih dalam 
peningkatan keyakinan, pemahaman penghayatan dan 
pengamalan terhadap ajaran agama Islam.  
3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang 
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan 
secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai 
tujuan pendidikan agama Islam.  
4. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan ajaran agama Islam dad peserta didik, yang 
disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, 
juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti 
kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu 
memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan 
manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama 
(hubungan dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan 
bemegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan 
nasional (ukhuwah wathaniyah) dan bahkan ukhuwah 
insaniah (persatuan dan kesatuan antar sesama manusia).6 
 
B. Ilmu Pendidikan Islam  
Ilmu pendidikan Islam adalah ilmu yang berdasarkan Islam. 
Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi. Jika 
anda membuka buku ilmu bumi, and akan menemukan teori-teori 
tentang bumi. Ilmu sejarah berisi teori-teori tentang sejarah. Ilmu 
alam (fisika) berisi tori-teori alam (fisika). Maka isi ilmu 
pendidikan adalah teori-teori pendidikan; ilmu pendidikan Islam 
merupakan kumpulan teo] tentang pendidikan berdasarkan ajaran 
Islam. Apakah ada teori pendidikan yan tidak berdasarkan Islam? 
inilah salah satu persoalan yang perlu dibawah dalam ilmu 
pendidikan Islam.  
Akan tetapi, apakah isi ilmu hanyalah kumpulan teori? Secara 
                                                     
6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 
2008, h. 75-71 
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esensial memang, tetapi sebenarnya secara lengkap isi suatu ilmu 
bukanlah hanya teori. Isi lainnya ialah penjelasan tentang teori itu 
serta kadang-kadang ada juga data yang mendukung pengertian 
itu. Jadi lengkapnya isi ilmu adalah (1) teori (2) penjelasan tentang 
teori itu, dan (3) data yang mendukung penjelasan itu.  
Ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang 
berdasarkan Islam, yang berisi seperangkat Ajaran tentang 
kehidupan manusia; ajaran itu dirumuskan berdasarkan dan 
bersumber pada al-Quran dan hadis serta akal. Jika demikian, 
maka ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang 
berdasarkan al-Quran, Hadis dan akal. Penggunaan dasar ini 
haruslah berurutan; al-Quran lebih dahulu; jika tak ada atau tidak 
jelas dalam al-Quran maka harus dicari dalam hadis; jika tidak ada 
dalam hadis barulah menggunakan akal (pemikiran) tapi temuan 
akal itu tidak boleh bertentangan dengan jiwa al-Quran dan atau 
hadis. Oleh karena itu teori dalam pendidikan Islam haruslah 
dilengkapi dengan ayat-ayat al-Quran dan atau hadis dan atau 
argumen (akal) yang menjamin teori tersebut. Jadi, pembuatan 
dan penulisan teori dalam ilmu pendidikan Islam tidak jauh 
berbeda dari pembuatan dan penulisan teori dalam fikih.7  
 
C. Ruang Lingkup Pendidikan Islam  
Ruang lingkup pendidikan Islam, adalah berkaitan dengan 
persoalan-persoalan yang menyeluruh dan mengandung 
generalisasi bagi semua jenis dan tingkat pendidikan Islam yang 
ada baik yang ada dimasa sekarang maupun dimasa yang akan 
dating. Dengan kata lain, pendidikan Islam adalah suatu sistem 
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan 
kehidupannya sesuai dengan ideology (cita-cita) Islam sehingga ia 
dengan mudah dapat membentuk dirinya sesuai dengan ajaran 
Islam. Artinya, ruang lingkup pendidikan Islam telah mengalami 
perubahan sesuai tuntutan waktu yang berbeda-beda karena 
sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan ilmu dan 
teknologi.  
                                                     
7 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, PT Remaja Rosda 
Karya, Bandung, 2011, h.. 12-13 
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Pendidikan Islam sebagai alat kebudayaan Islam memiliki 
watak lentur terhadap perkembangan cita-cita kehidupan manusia 
sepanjang zaman. Namun watak itu tetap berpedoman kepada 
prinsip-prinsip nilai Islami. Pendidikan Islam juga mampu 
mengakomodasikan tuntutan hidup manusia dari masa ke masa 
termasuk di bidang ilmu dan teknologi dengan sikap 
mengarahkan dan mengendalikan tuntutan hidup tersebut dengan 
nilai fundamental yang bersumber dari iman dan takwa kepada 
Allah SWT. Iman dan takwa inilah yang merupakan rujukan dan 
transfaransi tingkah laku manusia yang terpencar dengan getaran 
hati nurani manusia yang memiliki jiwa kemanusiaan.  
Dengan demikian, propel manusia yang dihasilkan dari 
pendidikan Islam adalah manusia yang berkwalitas yakni yang 
berkemampuan menguasai dan menciptakan ilmu dan teknologi 
serta system budaya hidup berdasarkan nilai-nilai Islam untuk 
menuju kepada kesejahteraan hidup dunia dan kebahagiaan kelak.  
Pendidikan Islam (Armai Arief) merupakan komponen yang 
tak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, karena pada 
dasarnya pendidikan Islam merupakan transformasi nilai-nilai 
Islam sebagai substansi dan implikasi dari segala aspek 
kehidupan.8  
Ruang lingkup pendidikan Islam meliputi keseluruhan ajaran 
Islam yang terpadu dalam keimanan (aqidah) serta ibadah dan 
muamalah yang implikasinya mempengaruhi proses berpikir. 
Merasa berbuat dan terbentuknya kepribadian yang pada 
gilirannya terwujud dalam akhlaq al-karimah sebagai wujud 
manusia muslim.9 
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup 
yang sangat luas karena didalamnya banyak segi-segi atau pihak-
pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung.  
Adapun segi-segi dan pihak-pihak yang terlibat dalam 
pendidikan Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan 
                                                     
8 Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam, Menggali 
"tradisi", mengukuhkan eksistensi; 2007. h. 
9 H. A Rahman, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan, Yayasan Al-Ahkam Ujung 
Pandang, Ujung Pandang, 1997, h.25 
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Islam adalah sebagai berikut:  
1. Mendidik itu sendiri  
Yang dimaksud kegiatan mendidik di sini adalah seluruh 
kegiatan, tindakan atau perbuatan dan sikap yang dilakukan 
oleh pendidik sewaktu menghadapi/mengasuh anak didik. 
Atau dengan istilah lain yaitu sikap atau tindakan menuntun, 
membimbing, memberikan pertolongan dari seorang 
pendidik kepada anak didik menuju kepada tujuan 
pendidikan Islam.  
2. Anak Didik  
Yaitu pihak yang merupakan obyek terpenting dalam 
pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan 
mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah untuk 
membawa anak didik kepada tujuan pendidikan Islam yang 
kita cita-citakan.  
3. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Islam  
Yaitu landasan menjadi fundament serta sumber dari segala 
kegiatan pendidikan Islam ini dilakukan. Maksudnya 
pe1aksanaan pendidikan Islam hams berlandaskan atau 
bersumber dari dasar tersebut. Dalam hal ini dasar atau 
sumber pendidikan Islam yaitu arah kemana anak didik akan 
dibawah. Secara ringkas tujuan pendidikan Islam yaitu ingin 
membentuk anak didik menjadi manusia (dewasa) muslim 
yang bertaqwa kepada Allah dan kepribadian muslim.  
4. Pendidik  
Yaitu obyek yang melaksanakan pendidikan Islam. Pendidik 
ini mempunyai peranan penting untuk berlangsungnya 
pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik berpengaruh besar 
terhadap hasil pendidikan Islam.  
5. Materi Pendidikan Islam  
Yaitu bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman be1ajar 
agama Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan 
yang lazim tetapi logis) untuk disajikan atau disampaikan 
kepada anak didik.  
6. Metode Pendidikan Islam  
Yaitu cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidikan untuk 
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mempunyai bahan atau materi pendidikan Islam kepada anak 
didik. Metode disini mengemukakan bagaimana mengolah, 
menyusun dan menyajikan materi pendidikan Islam, agar 
materi pendidikan Islam terse but dapat dengan mudah 
diterima dan dimiliki oleh anak didik.  
7. Evaluasi pendidikan  
Yaitu memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi 
atau penilaian hasil belajar anak didik. Tujuan pendidikan 
Islam umumnya tidak dapat dicapai sekaligus, me1inkan 
me1alui tahapan tertentu.  
8. Alat-Alat Pendidikan Islam  
Yaitu alat-alat yang dapat digunakan selama melaksanakan 
pendidikan Islam agar tujuan pendidikan Islam tersebut lebih 
berhasil.  
9. Lingkungan Sekitar Atau Mellieu Pendidikan Islam  
Yaitu keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam 
pelaksanaan serta hasil pendidikan Islam.  
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup ilmu pendidikan Islam itu sangat luas, sebab meliputi 
segala aspek yang menyangkut pendidikan Islam.10  
Ruang lingkup pendidikan Islam menurut Hj Nur Uhbiyati 
adalah mencakup segala bidang kehidupan manusia di dunia di 
mana manusia mampu memanfaatkan sebagai tempat menanam 
banih-benih amaliah yang buahnya akan dipetik di akhirat nanti 
maka pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliah Islamiah dalam 
pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui 
proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu 
pengetahuan kependidikan.11  
Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup kegiatan-
kegiatan kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup manusia 
yang meliputi:  
                                                     
10 Hj. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I, CV Pustaka Setia, Bandung 1998, 13-
16 
11 Loc Cit, h.16 
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1) Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pribadi 
manusia sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.  
2) Lapangan hidup berkeluarga agar perkembangan menjadi 
keluarga yang sejahtera.  
3) Lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang menjadi 
sistem kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh 
manusia.  
4) Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina masyarakat 
yang adil dan makmur di bawah rida dan ampunan Allah S 
WT.  
5) Lapangan hidup politik, agar tercipta sistem demokrasi yang 
sehat dan dinamis sesuai ajaran Islam.  
6) Lapangan hidup seni budaya, agar menjadikan hidup 
manusia penuh keindahan dan kegairahan yang tidak gersang 
dari nilai moral agama. 
7) Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembang 
menjadi alat untuk mencapai kesejahteraan hidup umat 
manusia yang dikendalikan oleh iman.12  
 
D. Pentingnya Teorisasi Pendidikan Islam  
Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang 
peranan yang menentukan terhadap eksistensi dan perkembangan 
masyarakatnya, hal ini karena pendidikan merupakan proses 
usaha melestarikan, mengalihkan, serta mentransformasikan nilai-
nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kepada 
generasi penerus. Demikian pula dengan peranan pendidikan 
Islam. Keberadaanya merupakan salah satu bentuk manifestasi 
dari ciri-ciri hidup Islam yang biasa melestarikan, mengalihkan, 
menanamkan (intemalisasi) dan mentranspormasi nilai-nilai Islam 
kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai cultural religious 
yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam 
masyarakat dari waktu-kewaktu.  
Pendidikan Islam bila dilihat dari aspek cultural umat 
manusia, merupakan salah satu alat pembudayaan (enkulturasi) 
                                                     
12 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam II, CV Pustaka Setia, Bandung, 1999. h.19-
20 
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masyarakat manusia itu sendiri. Sebagai suatu alat, pendidikan 
dapat difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan 
perkembangan hidup manusia kepada titik optimal 
kemampuannya dalam memperoleh kesejahteraan hidup di dunia 
dan kebahagiaan hidupnya di akhirat. Dalam hal ini, pelaksanaan 
pendidikan sebagai alat pembudayaan sangat bergantung pada 
pemegang alat terse but yakni para pendidik. Para pendidik 
memegang posisi kunci dalam menentukan keberhasilan proses 
belajar, sehingga mereka dituntut persyaratan tertentu, baik 
teoritis maupun praktis, dalam pelaksanaan tugasnya. Sedangkan 
factor-faktor yang bersifat internal seperti bakat atau pembawaan 
anak didik faktor eksternal seperti lingkungan dalam se gala 
dimensinya menjadi sasaran pokok proses ikhtiariah (usaha) para 
pendidik.13  
Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran tentang pola 
berpikir dan berbuat dalam pelaksanaan pendidikan Islam, 
diperlukan kerangka berpikir teoritis yang mengundang konsep-
konsep ilmiah tentang kependidikan Islam, disamping konsep-
konsep operasionalnya dalam masyarakat. Dengan kata lain 
bahwa untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam proses 
pendidikan Islam. diperlukan adanya ilmu pengetahuan tentang 
pendidikan Islam baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Ada 
beberapa alasan mengapa ilmu pengetahuan sangat diperlukan, 
antara lain:  
1. Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus 
melalui proses yang panjang, dengan hasil (resultant) yang 
tidak dapat diketahui dengan segera. Dalam proses 
pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang 
matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan pikiran-
pikiran atau teori yang tepat sehingga kegagalan atau 
kesalahan langkah pembentukan terhadap anak didik dapat 
dihindarkan. Karena sasaran pendidikan adalah makhluk 
yang sedang tumbuh dan berkembang yang mengandung 
berbagai kemungkinan. bila salah bentuk, maka kita akan 
                                                     
13 Nur Uhbiyati, Ibid,h. 14 
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sulit memperbaikinya.  
2. Pendidikan Islam yang bersumber dari nilai-nilai ajaran Islam 
harus bisa menanamkan atau membentuk sikap hidup yang 
dijiwai nilai-nilai tersebut. juga mengembangkan kemampuan 
berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang 
melandasi, melalui proses ikhtiaria yang secara pedagogis 
mampu mengembangkan hidup anak kearah kedewasaan/ 
kematangan yang menguntungkan diri. Oleh karena itu, 
usaha ikhtiariah tersebut tidak dapat dilakukan hanya 
berdasarkan trial and error (coba-coba) atau atas dasar 
keinginan dan kemauan pendidik tanpa dilandasi dengan 
teori-teori kependidikan yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah pedagogis.  
3. Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allah 
dengan tujuan untuk mensejahterakan dan membahagiakan 
hidup dan kehidupan umat manusia di dunia dan di akhirat, 
baru dapat mempunyai arti fungsional dan aktual dalam diri 
manusia bilamana di kembangkan melalui proses 
kependidikan yang sistematis. Oleh karena itu, teori-teori 
pendidikan Islam yang disusun secara sistematis merupakan 
kompas bagi proses terse but.  
4. Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup segala bidang 
kehidupan manusia di dunia oleh karenanya pembentukan 
sikap dan nilai-nilai amaliah Islamiah dalam pribadi manusia 
baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses 
kependidikan yang berjalan diatas kaidah-kaidah ilmu 
pengetahuan kependidikan.  
5. Teori-teori, hipotesis dan asumsi-asumsi kependidikan yang 
bersumber ajaran Islam sampai kini masih belum tersusun 
secara ilmiah meskipun bahan-bahan bakunya telah tersedia, 
baik dalam kitab suci al-Quran dan hadis maupun kaum 
ulama untuk itu diperlukan penyusunan secara sistimatis 
ilmiah yang didukung dengan hasil penelitian yang luas.14  
Oleh karena itu, dari segi teoritis pendidikan berarti konsep 
                                                     
14 Arifin H.M, I1mu Pendidikan Islam, PT. Bumi Aksara, 2008, h. 8-9 
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berpikir yang bersifat mendalam dan terperinci tentang masalah 
kependidikan yang bersumber ajaran Islam mulai dari rumusan-
rumusan konsep dasar, pola, sistem. tujuan metode dan materi 
kependidikan Islam yang disusun menjadi suatu ilmu yang bulat. 
Dengan kata lain ilmu pendidikan Islam dalam teori-teorinya 
mengandung kesesuaian (konformitas) pandangan dengan teori-
teori dalam ilmu pedagogic terutama yang menyangkut anak 
didik, pendidik, alat-alat dan cita-cita, sehingga tampak jelas 
bahwa dalam teori kependidikan Islam terkandung nilai-nilai 
ilmiah pedagogik yang absah dalam dunia ilmu pengetahuan 
khususnya dunia ilmu pendidikan.  
Berbagai konsepsi dan hipotesis yang berasal dari pandangan 
agama Islam menjadi sumber bahan penganalisaan bagi 
pembentukan teaori-teori kependidikan Islam itu. Sehingga upaya 
mengembangkan pendidikan Islam sangat diperlukan 
kemampuan analisis para mujatahit pendidikan Islam.  
 
E. Kegunaan Ilmu Pendidikan Islam  
Ilmu pendidikan Islam memiliki arti dan peranan penting 
dalam kehidupan. Hal tersebut disebabkan ilmu pendidikan selalu 
memiliki fungsi sebagai berikut:  
1. la melakukan pembuktian terhadap teori-teori pendidikan 
Islam yang merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang 
harus diikhtisarkan agar menjadi kenyataan.  
2. la memberikan bahan-bahan informasi tentang pelaksanaan 
pendidikan dalam segala aspeknya bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pendidikan Islam tersebut ia memberikan bahan 
masukan yang berharga (input) kepada ilmu ini. Mekanisme 
proses kependidikan Islam dari segi operasional dapat 
dipersamakan dengan mekanisme yang berasal dari 
penerimaan input (bahan masukan), lalu diproses dalam 
kegiatan pendidikan (dalam bentuk kelembagaan atau non-
kelembagaan yang disebut trufut), kemudian berakhir pada 
output (hasil yang diharapkan). Dari hasil yang diharapkan 
itu timbul umpan balik (feed Bach) yang mengoreksi bahan 
masukan (input). Mekanisme proses semacam ini berlangsung 
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terus selama proses pendidikan terjadi. Semakin banyak 
diperoleh bahan masukan (input) dari pengalaman 
operasional itu, semakin berkembang juga pendidikan agama 
Islam.  
3. Disamping itu juga menjadi pengoreksi (korektor) terhadap 
kekurangan teori-teori yang terdapat dalam ilmu pendidikan 
Islam itu sendiri, sehingga pertemuan antara teori dan 
praktek semakin dekat, dan hubung~ antara keduanya 
semakin bersifat interaktif (saling mempengaruhi).15 
                                                     
15 Op Cit, h. 16-17 
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Tujuan Pendidikan Islam 

A. Definisi Tujuan
Menurut departemen pendidikan dan kebudayaan, tujuan
ialah arah, haluan, atau yang dituju. Menurut Zakiah Dradjat, 
tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan merupakan suatu 
usaha dan kegiatan yang berproses, maka tujuannya bertahap dan 
bertingkat. Tujuan pendidikan merupakan suatu keseluruhan dari 
kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek 
kehidupannya.16 
B. Hakikat Manusia Menurut Islam
Apakah hakikat manusia menurut Islam? Menurut Islam,
manusia adalah makhluk ciptaan Allah; ia tidaklah muncul 
dengan sendirinya atau berada oleh dirinya sendiri.  
• Al-Qur'an surah al-Alaq ayat 2 menjelaskan bahwa manusia
itu dicipta tuhan dari segumpal darah;
16 Bahaking Rama, Ilmu pendidikan Islam Suatu Kajian Dasar, Alauddin University 
Press, Makassar, 2011, h. 29 
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           
"Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”17  
• Al-Qur'an surah ath-Thaariq ayat 5 menjelaskan bahwa 
manusia dijadikan oleh Allah.  
        
“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia 
diciptakan?”18  
• Al-Qur'an surah ar-Rahman ayat 3 menjelaskan bahwa ar-
Rahman (Allah) itulah yang menciptakan manusia. Jadi, 
manusia adalah makhluk ciptaan Allah.19  
     
"Dia menciptakan manusia”20  
 
Pengetahuan kita ten tang asal kejadian manusia ini amat 
penting artinya dalam merumuskan tujuan pendidikan bagi 
manusia. Asal kejadian ini justru harus dijadikan pangkal tolak 
dalam menetapkan pandangan hidup bagi orang Islam. 
Pandangan tentang kemakhlukan manusia cukup 
menggambarkan hakikat manusia. Manusia adalah makhluk 
(ciptaan) Tuhan; inilah salah satu hakikat wujud manusia.  
Hakikat wujudnya yang lain ialah bahwa manusia adalah 
makhluk yang perkembangannya dipengaruhi oleh pembawaan 
dan lingkungan.  
Dalam teori pendidikan lama, yang dikembangkan di dunia 
Barat, dikatakan bahwa perkembangan seseorang hanya 
dipengaruhi oleh pembawaan (nativisme). Sebagai lawannya 
berkembang pula teori yang mengajarkan bahwa perkembangan 
seseorang hanya ditentukan oleh lingkungannya (empirisme). 
                                                     
17 Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan terjemahannya, Pustaka AI-Fatih, 2009, 
h. 597 
18 Ibid, h. 591 
19 Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung, 1991, h.34. 
20 Op. Cit, h. 531 
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Sebagai sintesisnya dikembangkan teori ketiga yang mengatakan 
bahwa perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan 
lingkungannya (konvergensi). Menurut Islam, konvergensi inilah 





”Tiap arang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Ayah ibunyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau majusi." (HR. Bukhari dan 
Muslim).21  
Menurut hadits ini manusia lahir membawa kemampuan-
kemampuan; kemampuan-kemampuan itulah yang disebut 
pembawaan. Fitrah yang disebut dalam hadits itu adalah potensi. 
Potensi adalah kemampuan. Ayah-ibu dalam hadits ini adalah 
lingkungan sebagaimana yang dimaksud oleh para ahli 
pendidikan.22  
Manusia adalah makhluk (ciptaan) Tuhan, hakikat wujudnya 
bahwa manusia adalah makhluk yang perkembangannya 
dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan, adalah salah satu 
hakikat wujud manusia. Dalam perkembangannya, manusia itu 
cenderung beragama; inilah hakikat wujud yang lain.23  
Manusia adalah makhluk utuh yang terdiri atas jasmani, akal, 
dan rohani sebagai potensi pokok, manusia yang mempunyai 
aspek jasmani, disebutkan dalam surah al Qashash ayat 77 :  
                             
"Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi”.24 
 
                                                     
21 Zakiah Dradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1984 
22 Op. Cit, h. 35  
23 Ibid, h. 35  
24 Op Cit, h.394 
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C. Manusia dalam Pandangan Islam  
Manusia dalam pandangan Islam mempunyai aspek jasmani 
yang tidak dapat dipisahkan dari aspek rohani tatkala manusia 
masih hidup di dunia. Manusia mempunyai aspek akal. Kata yang 
digunakan al Qur'an untuk menunjukkan kepada akal tidak hanya 
satu macam. Harun Nasution menerangkan ada tujuh kata yang 
digunakan:  
a. Kata Nazara, dalam surat al Ghasiyyah ayat 17 :  
               
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan"25  
b. Kata Tadabbara, dalam surat Muhammad ayat 24:  
                        
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al Qur 'an ataukah hati 
mereka terkunci ?26  
c. Kata Tafakkara, dalam surat an Nahl ayat 68 :  
                             
      
"Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "buatlah saranggsarang 
dibukit-bukit, dipohon-pohon kayu, dan ditempatttempat yang 
dibikin manusia"27  
d. Kata Faqiha, dalam surat at Taubah 122 :  
                            
                                
"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi 
semuanya (kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
                                                     
25 Ibid, h. 592 
26 Ibid, h. 509 
27 Ibid, h. 274 
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golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya"28  
e. Kata Tadzakkara, dalam surat an Nahl ayat 17 :  
                   
"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang 
tidak dapat menciptakan apa-apa? Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran".29  
f. Kata Fahima, dalam surat al-Anbiya ayat 78 :  
                                
      
"Dan ingatlah kisah daud dan Sulaiman, diwaktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah 
kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu"  
g. Kata' Aqala, dalam surat al Anfaal ayat 22 :  
                         
"Sesungguhnya binatang(makhluk) yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 
mengerti apa-apa-pun.  
Manusia mempunyai aspek rohani seperti yang dijelaskan 
dalam surat al Hijr ayat 29:  
                       
"Maka Aku telah menyempumakan kejadiannya dan meniupkan 
kedalamnya roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud”30  
                                                     
28 Ibid, h. 207 
29 Ibid, h. 269 
30 Ibid, h. 263 
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Dalam al-Qur'an manusia menempati kedudukan istimewa 
dalam alam semesta ini. Dia adalah khalifah diatas buml inL 
Sepertl finnan Allah:  
                      ... 
Artinya:  
"ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat: Aku hendak 
menciptakan khalifah di atas bumi ... " (QS. Al-Baqarah: 30)31  
Manusia yang dianggap sebagai khalifah Allah tidak dapat 
memegang tanggungjawab sebagai khalifah kecuali kalau ia 
dilengkapi dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Ciri-ciri 
pertama adalah bahwa dari segi fitrahnya manusia adalah baik 
semenjak dari awal. la tidak mewarisi dosa karena Adam as., 
meninggalkan surga.  
Al-Qur’an mengakui kebutuhan-kebutuhan biologikal yang 
menuntut pemuasan. Ini memerlukan penjelasan tentang syarat- 
syarat yang menyebabkan kebutuhan-kebutuhan biologikal ini 
mungkin wujud berdampingan dengan fitrah tanpa menimbulkan 
masalah. Perlu ditegaskan disini bahwa badan dimana kebutuhan-
kebutuhan ini melekat tidaklah dengan sendirinya membentuk 
manusia. Badan hanyalah satu unsur ke mana ditambahkan suatu 
yang lain, yaitu roh interaksi antara badan dan roh menghasilkan 
khalifah. Inilah iri-ciri kedua yang membedakan khalifah itu dari 
makhluk-makhluk lain.  
Itulah ciri-ciri utama yang dimiliki khalifah itu, yaitu fitrah 
dan roh. Tetapi ada lagi ciri-ciri ketiga, yaitu kebebasan kemauan, 
kebebasan untuk memilih tingkah lakunya sendiri. Ada lagi ciri 
keempat yang membedakan manusia, yaitu akal yang bisa 
membuat manusia membuat pilihan antara yang betul dan salah.  
 
D. Manusia Sempurna Menurut Islam  
1. Jasmani Yang sehat Serta Kuat dan Berketerampilan  
Islam menghendaki agar orang Islam itu sehat mentalnya 
karena inti ajaran Islam (iman). Kesehatan mental berkaitan erat 
                                                     
31 Ibid, h. 6 
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dengan kesehatan jasmani, karena kesehatan jasmani itu sering 
berkaitan dengan pembelaan Islam.32  
Jasmani yang sehat serta kuat berkaitan dengan ciri lain yang 
dikehendaki ada pada Muslim yang sempurna yaitu menguasai 
salah satu ketrampilan yang diperlukan dalam mencari rezeki 
untuk kehidupan.  
Para pendidik Muslim sejak zaman permulaan - 
perkembangan Islam telah mengetahui betapa pentingnya 
pendidikan keterampilan berupa pengetahuan praktis dan latihan 
kejuruan. Mereka menganggapnya fardhu kifayah, sebagaimana 
diterangkan dalam surat Hud ayat 37:  
                                    
"Dan buatlah Bahtera itu dibawah pengawasan dan petunjuk wahyu 
kami, dan jangan kau bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang 
zalim itu karena mereka itu akan ditenggelamkan"33  
 
2. Cerdas Serta Pandai  
Islam menginginkan pemeluknya cerdas serta pandai yang 
ditandai oleh adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
dengan cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai oleh banyak 
memiliki pengetahuan dan informasi. Kecerdasan dan kepandaian 
itu dapat dilihat melalui indikator-indikator sebagai berikut:  
a. Memiliki Sains yang banyak dan berkualitas tinggi.  
b. Mampu memahami dan menghasilkan filsafat.34  
 
3. Rohani yang berkualitas tinggi.  
Kekuatan rohani (tegasnya kalbu) lebih jauh daripada 
kekuatan akal. Karena kekuatan jasmani terbatas pada objek-objek 
berwujud materi yang dapat ditangkap oleh indera.  
Islam sangat mengistimewakan aspek kalbu. Kalbu dapat 
menembus alam gaib, bahkan menembus Tuhan. Kalbu inilah 
yang merupakan potensi manusia yang mampu beriman secara 
                                                     
32 Op. Cit, h. 41 
33 Op. Cit, h. 225 
34 Op. Cit, h. 49 
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sungguh-sungguh. Bahkan iman itu, menurut al Qur'an 
tempatnya didalam kalbu.35  
 
E. Tujuan Pendidikan Islam  
Bilamana pendidikan kita artikan sebagai latihan mental, 
moral dan fisik (jasmaniah) yang menghasilkan manusia 
berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 
tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka 
pendidikan berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta 
menanamkan rasa tanggung jawab.36  
Tujuan dan sasaran pendidikan berbeda-beda menurut 
pandangan hidup masing-masing pendidik atau lembaga 
pendidikan. Oleh karenanya maka perlu dirumuskan pandangan 
hidup Islam yang mengarahkan tujuan dan sasaran pendidikan 
Islam.37 
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan 
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan 
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan 
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.  
Kalau kita melihat kembali pengertian pendidikan Islam, akan 
terlihat dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah 
orang mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu 
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi "insan kamil" 
dengan pola takwa insan kamil artinya manusia utuh rohani dan 
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal 
karena takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa 
pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang 
berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar 
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam 
berhubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanya, 
                                                     
35 Ibid, h. 44 
36 Hj Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 1999, h. 12 
37 Ibid, h. 12 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
  27 
dapat mengambil manfaat yang semakin meningkatkan dari alam 
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat 
nanti.38  
Tujuan Pendidikan Islam Memiliki Ciri-Ciri Sebagai Berikut:  
1. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan dimuka 
bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas 
memakmurkan dan mengolah bumi sesuai dengan kehendak 
Tuhan.  
2. Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas 
kekhalifahannya dimuka bumi dilaksanakan dalam rangka 
beribadah kepada Allah, sehingga tugas tersebut terasa ringan 
dilaksanakan.  
3. Mengarahkan manusia agar berahlak mulia, sehingga tidak 
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya.  
4. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan 
jasmaninya, sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan 
keterampilan yang semua ini dapat digunakan gun a 
mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya.  
5. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan diakhirat.  
6. Tujuan pendidikan Islam adalah membina dan memupuk 
akhlakul karimah, sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam:  
 
Dari Abu Hurairah Radliyallahu 'Anhu (semoga Allah meridlainya) 
ia berkata, bahwa Rasulallah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah 
bersabda: "Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) untuk 
menyempumakan akhlak (manusia).39 
 
Tujuan pendidikan Islam mempunyai prinsip-prinsip tertentu 
guna menghantar tercapainya tujuan pendidikan. Prinsip itu 
adalah:  
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1. Prinsip universal (syumuliyah). Prinsip yang memandang 
keseluruh aspek agama (aqidah, ibadah dan akhlak, serta 
muamalah), manusia (jasmani, rohani, dan nafsani), 
masyarakat dan tatanan kehidupannya, serta adanya wujud 
jagat raya dan hidup.  
2. Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan (tawazun 
qaiatishadiyah) prinsip ini adalah keseimbangan antara 
berbagai aspek kehidupan pada pribadi, berbagai kebutuhan 
individu serta tuntunan pemeliharaan kebudayaan, sosial, 
ekonomi, dan politik untuk menyelesaikan semua masalah 
dalam menghadapi tuntutan masa depan.  
3. Prinsip kejelasan (tabayun) prinsip yang didalamnya terdapat 
ajaran dan hukum yang member kejelasan terhadap kejiwaan 
manusia.  
4. Prinsip tak bertentangan. Prinsip yang didalamnya terdapat 
ketiadaan pertentangan berbagai unsure dan cara 
pelaksanaannya sehingga antara satu komponen dengan 
komponen yang lain saling mendukung.  
5. Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan.  
6. Prinsip perubahan yang di ingini.  
7. Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individu.  
8. Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan 
perkembangan yang terjadi pelaku pendidikan serta 
lingkungan dimana pendidikan itu dilaksanakan.  
 
1. Tujuan umum pendidikan Islam  
Yang dimaksud dengan tujuan umum adalah maksud atau 
perubahan-perubahan yang dikehendaki yang diusahakan oleh 
pendidikan untuk mencapainya.  
Al-Abrasy dalam kajiannya tentang pendidikan Islam telah 
menyimpulkan lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu:  
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia  
2) Persiapan untuk kehidupan akhirat  
3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi 
manfaat  
4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan 
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memuaskan keinginan tahu (curiosity) dan memungkinkan ia 
mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri  
5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tehnikal dan 
pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu agar ia 
dapat mencari rezeki dalam hidup di samping memelihara 
segi kerohanian dan keagamaan.40  
Al-Jammali menyebutkan tujuan-tujuan pendidikan yang 
diambilnya dari al-Qur'an:  
1) Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya diantara 
makhluk-makhluk dan akan dipertanggungjawabkan 
perseorangan.  
2) Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan-hubungan 
sosialnya dan tanggungjawabnya dalam jangka suatu sistem 
sosial  
3) Memperkenalkan kepada manusia akan makhluk (alam 
semesta), dan mengajaknya memahami hikmah penciptaan 
nya dalam menciptakannya, dan memungkinkan manusia 
untuk menggunakan atau mengambil faedah daripadanya.  
4) Memperkenalkan kepada manusia akan penciptakan alam 
maya ini. 
5) Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada al-Qur’an, 
membacanya dengan baik, memahaminya, dan mengamalkan 
ajaran ajarannya.  
6) Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan 
Islam dan pahlawan-pahlawan nya dan mengikuti jejak 
mereka  
7) Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri 
tanggungjawab, menghargai kewajiban, tolong-menolong 
atau kebaikan dalam takwa, kasih sayang, cinta kebaikan, 
sabar, berjuang untuk kebaikan, berpegang teguh pada 
prinsip, berkorban untuk agama dan tanah air dan siap untuk 
membelanya.  
8) Mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasi muda dan 
menguatkannaya dengan aqidah nilai-nilai, dan membiasakan 
                                                     
40 Ibid 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
30   
mereka menahan motivasinya, mengatur emosi dan 
membimbing nya dengan baik.  
9) Menanamkan iman yang kuat kepada Allah  
10) Membersihkan hati mereka dari rasa dengki, hasad, iri hati, 
benci, kekerasan, kezaliman, egoisme, tipuan, khianat, nifak, 
ragu, perpecahan, dan perselisihan.41   
Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam 
ialah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi menurut 
Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia yang 
menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan 
diri ialah beribadah kepada Allah.42  
Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu 
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah 
digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah 
ialah beribadah kepada Allah. Seperti dalam surat adz-Dzariyat 
ayat 56:  
                  
"Dan Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya mereka 
beribadah kepada-Ku".43  
Jalal menyatakan bahwa sebagian orang mengira ibadah itu 
terbatas pada menunaikan shalat, shaum pada bulan Ramadhan, 
mengeluarkan zakat, ibadah Haji, serta mengucapkan syahadat. 
Tetapi sebenamya ibadah itu mencakup semua amal, pikiran, dan 
perasaan yang dihadapkan (atau disandarkan) kepada Allah. 
Aspek ibadah merupakan kewajiban orang Islam untuk 
mempelajari nya agar ia dapat mengamalkannya dengan cara 
yang benar.44  
Ibadah ialah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan serta segala yang dilakukan manusia berupa 
perkataan, perbuatan. perasaan, pemikiran yang disangkutkan 
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dengan Allah.  
Menurut al Syaibani, tujuan pendidikan Islam adalah:  
1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup 
perubahan yang berupa pengetahuan, tingkah laku 
masyarakat, tingkah laku jasmani dan rohani dan 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di 
dunia dan di akhirat.  
2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup 
tingkah laku masyarakat, tingkah laku individu dalam 
masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat, memperkaya 
pengalaman masyarakat.  
3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan 
sebagai kegiatan masyarakat.45  
Al abrasyi merinci tujuan akhir pendidikan Islam menjadi:  
1. Pembinaan akhlak.  
2. Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat.  
3. Penguasaan i1mu.  
4. Keterampilan bekerja dalam masyarakat.46  
Menurut Asma Hasan Fahmi, tujuan akhir pendidikan Islam 
dapat diperinci menjadi:  
1. Tujuan keagamaan.  
2. Tujuan pengembangan akal dan akhlak.  
3. Tujuan pengajaran kebudayaan.  
4. Tujuan pembicaraan kepribadian.47  
Menurut Munir Mursi, tujuan pendidikan is lam menjadi:  
1. Bahagia di dunia dan akhirat.  
2. Menghambakan diri kepada Allah.  
3. Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan 
masyarakat Islam.  
4. Akhlak mulia.48  
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2. Tujuan Akhir  
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan 
akhimya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir 
pula. Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan po la 
takwa dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan 
berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, 
lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena 
itulah pendidikan Islam itu berlaku se1ama hidup untuk 
menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan 
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang 
yang sudah takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu 
mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan 
penyempumaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak 
luntur dan berkurang, meskipun pendidikan Islam itu dapat 
dipahami dalam firman Allah:  
                               
Artinya: "wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dengan sebenar-benamya takwa, dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim (menurut ajaran Islam)" (QS. Ali-Imran : 102)49  
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai 
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari 
proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Insan kamil yang 
mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir 
dari proses pendidikan Islam.  
 
3. Tujuan Sementara  
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak 
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan 
dalam suatu kurikulum pendidikan forma1.50  
Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola takwa 
sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-
kurangnya beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi anak 
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didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah merupakan suatu 
lingkaran yang pada tingkat paling rendah mungkin merupakan 
suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan pendidikannya 
lingkaran tersebut semakin besar. Tetapi sejak dari tujuan 
pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkaran nya sudah harus 
kelihatan. Bentuk lingkaran inilah yang menggambarkan insan 
kamil itu. Disinilah berangkat perbedaan yang mendasar bentuk 
tujuan pendidikan Islam dibandingkan dengan pendidikan 
lainnya.  
Sejak tingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar, 
gambaran insan kamil itu sudah harus kelihatan. Dengan kata 
lain, bentuk Insan Kamil dengan pola takwa itu harus kelihatan 
dalam semua tingkat pendidikan Islam. Karena itu setiap lembaga 
pendidikan Islam hams dapat merumuskan tujuan pendidikan 
Islam sesuai dengan tingkatan jenis pendidikannya. Ini berarti 
bahwa tujuan pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah berbeda 
dengan tujuan di Madrasah 'Aliyah dan tentu saja berbeda dengan 
di SMTP. Meskipun demikian, polanya sama, yaitu takwa 
dibentuknya sama, yaitu Insan Kamil. Yang berbeda hanya bobot 
dan mutunya saja.51  
 
4. Tujuan Operasional  
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan 
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan 
akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam 
pendidikan formal, tujuan operasional ini disebut juga tujuan 
instruksional yang selanjutnya dikembangkan menjadi Tujuan 
Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional Khusus 
(TIK). Tujuan instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang 
direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.52  
Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari anak 
didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat 
operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan 
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kepribadian Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan, 
lancar mengucapkan, mengerti, memahami, meyakini dan 
menghayati adalah soal kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama 
berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, seperti bacaan dan kaifiat 
shalat, akhlak dan tingkah laku. Pada masa permulaan yang 
penting ialah anak didik mampu terampil berbuat, baik perbuatan 
itu perbuatan lidah (ucapan) ataupun perbuatan anggota badan 
lainnya. Kemampuan dan keterampilan yang dituntut pada anak 
didik merupakan sebagian kemampuan dan keterampilan Insan 
Kamil dalam ukuran anak, yang menuju kepada bentuk Insan 
KamiI yang semakin sempuma (meningkat). Anak harus sudah 
terampil melakukan ibadah (sekurang-kurangnya ibadah wajib) 
meskipun ia belum memahami dan menghayati ibadah itu.53  
Drs Burlian Somad mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam itu ialah membentuk individu menjadi bercorak diri 
berderajat tinggi menurut ukuran Allah. Allah menjelaskan 
tentang tujuan hidup manusia dalam firman-Nya:  
                  
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin manusia kecuali untuk 
beribadah kepada-Ku. (QS.Az-Zariyat : 56)54  
Tujuan Allah mengadakan dan menghidupkan manusia di 
muka bumi ini adalah agar manusia itu mengabdi kepada Allah. 
Pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola 
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan 
kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera.  
Tujuan ini merupakan cerminan dan realisasi dari sikap 
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. baik secara 
perorangan, masyarakat, maupun sebagai umat manusia 
seluruhnya. Allah SWT berfirman:  
 
"Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku 
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hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam"55  
 
5. Tujuan Khusus Pendidikan Islam  
Yang dimaksud dengan tujuan khusus adalah perubahan-
perubahan yang diinginkan yang merupakan bagian yang 
termasuk di bawah tiap tujuan umum pendidikan. Dengan kata 
lain gabungan pengetahuan, keterampilan, pola-pola tingkah laku, 
sikap, nilai-nilai dan kebiasaan yang terkandung dalam tujuan 
akhir atau tujuan umum pendidikan, yang tanpa terlaksananya 
maka tujuan akhir tidak akan terlaksana dengan sempuma.  
Diantara tujuan-tujuan khusus yang mungkin dimasukkan di 
bawah penumbuhan semangat agama dan akhlak adalah:  
a. Memperkenalkan kepada generasi muda akan aqidah Islam, 
dasar-dasamya, asal-usul ibadah dan tata cara 
melaksanakannya dengan betul, dengan membiasakan 
mereka berhati-hati mematuhi akidahturi pel pada di-aqidah 
agama dan menjalankan dan menghormati syi'ar-syi'ar 
agama.  
b. Menumbuhkan kesadaran yang betul terhadap agama 
termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia.  
c. Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta alam, dan 
kepada malaikat, Rasul-Rasul, kitab-kitab dan hari akhirat 
berdasar pada paham kesadaran dan perasaan. 
d. Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah 
pengetahuan dalam adab dan untuk mengetahui hokum-
hukum agama dengan kecintaan dan kerelaan.  
e. Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada al-Qur’an 
membacanya dengan baik, memahaminya, mengamalkan 
ajaran-ajarannya.  
f. Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan 
Islam dan pahlawan-pahlawan nya dan mengikuti jejak 
mereka. 
g. Menumbuhkan rasa rela, optimisme kepercayaan diri, 
tanggungjawab. Menghargai kewajiban, tolong-menolong atas 
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kebaikan dan takwa, kasih saying, cinta kebaikan, sabar, 
berjuang untuk kebaikan, memegang teguh pada prinsip, 
berkorban untuk agama, dan tanah air dan siap untuk 
membelanya.  
h. Mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasi muda dan 
menguatkan nya dengan aqidah nilai-nilai, dan membiasakan 
mereka menahan motivasi nya, mengatur emosi dan 
membimbing nya dengan baik. Begitu juga mengajar mereka 
berpegang dengan adab sopan pada hubungan dan pergaulan 
mereka baik di rumah, sekolah atau di mana saja.  
i. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri maka 
perasaan keagamaan, semangat keagamaan dan akhlak pada 
diri mereka dan menyuburkan hati mereka dengan rasa cinta, 
zikir, takwa, dan takut kepada Allah.  
j. Membersihkan hati mereka dari rasa dengki, hasad, iri hati, 
benci, kekerasan, kezaliman, egoism, tipuan, khianat, nifak, 
ragu, perpecahan dan perselisihan.56  
                                                     




Pendidikan dalam Perspektif  












A. Pengertian pendidikan  
Pendidikan adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani an rohaninya agar mencapai 
kedewasaanya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk 
Allah, Khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan 
sebagai Individu yang sanggup berdiri sendiri.  
Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk pendidik ialah 
Guru. Kedua istilah tersebut bersesuaian artinya, bedanya ialah 
istilah guru sering kali dipakai di lingkungan pendidikan Formal, 
sedangkan pendidikan dipakai di lingkungan formal, informal, 
informal maupun no formal.  
Orang yang pertama bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak atau pendidikan anak adalah orang tuanya, 
karena adanya pertalian darah yang secara langsung bertanggung 
jawab atas masa depan anak-anaknya.  
Orang tua disebut juga pendidik kodrat. Oleh karena dari 
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pihak orang tua tidak mempunyai kemampuan, waktu dan 
sebagainya, maka mereka menyerahkan sebagian tanggung 
jawabnya kepada orang lain yang berkompeten untuk 
melaksanakan tugas mendidik.  
Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya 
sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas 
berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu 
seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan 
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup, baik 
yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental, dan 
sosial sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa 
perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah 
berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup, atau 
keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak, yang 
kedua pengertian ini harus bemafaskan atau dijiwai oleh ajaran 
dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari al Qur'an dan Sunnah 
(Hadis).  
 
B. Tugas Pendidik  
Sebagaimana telah disinggung di atas, mengenai pengertian 
pendidik, di telah tersirat pula mengenai tugas-tugas pendidik, 
maka di sini lebih diperjelas lagi, yaitu:  
1) Membimbing si terdidik  
Mencari pengenalan terhadapnya mengenal kebutuhan, 
kesanggupan, bakat, minat.  
2) Menciptakan situasi untuk pendidikan  
Yang dimaksud dengan situasi pendidikan yaitu untuk 
keadaan di mana tindakan-tindakan pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.  
Tugas lain, ialah harus pula memiliki pengetahuan-
pengetahuan keagamaan dan lainnya. Pengetahuan ini jangan saja 
sekedar di ketahui namun harus diamalkan dan diyakini sendiri. 
Ingatlah bahwa kedudukan pendidik adalah pihak yang "lebih" 
dalam situasi pendidikan. Harus pula diingat bahwa pendidik 
adalah manusia dengan sifat-sifatnya yang tidak sempurna. Oleh 
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karena itu, menjadi tugas pula bagi si pendidik untuk selalu 
meninjau diri sendiri. Dari reaksi si anak, dari hasil-hasil usaha 
pendidikan, pendidik dapat memperoleh bahan-bahan kesamaan 
dari pihak si terdidik. Kecaman yang membangun pun besar 
sekali nilainya.57 
Tujuan umum pendidikan Islam ialah terwujudnya manusia 
sebagai hamba Allah. Jadi menurut Islam, pendidikan haruslah 
menjadikan seluruh manusia yang menghambakan kepada Allah. 
Yang dimaksud menghambakan diri ialah beribadah kepada 
Allah.  
Sejalan dengan pengertian dan karakter Ilmu Pendidikan 
Islam. Maka ilmu Pendidikan Islam baik secara teori maupun 
praktik, berusaha merealisasikan misi ajaran Islam. Yaitu 
menyebarkan dan menanamkan ajaran Islam ke dalam jiwa umat 
manusia, mendorong penganut-Nya untuk mewujudkan nilai-
nilai ajaran Al-Qur'an dan Al-Sunnah untuk mendorong pemeluk 
nya untuk menciptakan pola kemajuan hidup yang dapat 
mensejahterakan pribadi dan masyarakat, meningkatkan derajat 
dan martabat manusia dan seterusnya.58  
Selain itu Ilmu Pendidikan menyediakan teori-teori mengenai 
pendidikan di rumah tangga, di masyarakat, dan di sekolah. 
Kebutuhan pada teori-teori itu sekarang terasa amat mendesak. 
Karena tidak adanya teori terse but, kita tidak mungkin 
menyediakan model-model pendidikan yang kita perlukan.59 Ilmu 
pendidikan Islam bertujuan memberikan landasan teoritis 
terhadap praktik pendidikan yang selama ini berjalan secara 
konvensional tanpa konsep dan desain.  
Selanjutnya, Ilmu Pendidikan Islam Juga bertujuan 
memberikan penjelasan teoritis tentang tujuan pendidikan yang 
harus dicapai, landasan teori, cara, dan metode dalam mendidik. 
Tujuan dan sasaran pendidikan berbeda-beda menurut 
                                                     
57 Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, PT. Al-Ma'ruf. 1980, 
h. 38-39 
58 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Dalam Suatu Tinjauan Berdasarkan Pendekatan 
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pandangan hidup masing-masing pendidik atau lembaga 
pendidikan. Oleh karenanya perlu dirumuskan pandangan hidup 
Islam yang mengarahkan tujuan dan sasaran pendidikan Islam.  
 
C. Keutamaan Mengajar  
Pendidik Islam ialah yang melaksanakan tindakan mendidik 
secara Islam dalam satu situasi pendidikan Islam untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Pendidikan ini merupakan faktor human 
kedua sesudah terdidik. Walaupun pandangan dari paham 
teacher cenred pada umumnya tidak diterima tetapi pendidik 
mempunyai peranan yang amat penting di dalam proses 
pendidik. Dikatakan demikian karena tanpa pendidik pendidikan 
tak mungkin dapat berlangsung.  
Iman Al-Ghazali seorang ahli didik Islam juga memandang 
bahwa pendidik mempunyai kedudukan utama dan sangat 
penting. Beliau mengemukakan keutamaan dan kepentingan 
pendidikan terse but dengan mensitir beberapa hadis asar.  
Iman Al-Ghazali juga mengemukakan tentang mulianya 
pekerjaan mengajar beliau berkata: Maka seseorang yang alim 
mau mengamalkan apa yang telah diketahuinya maka ialah yang 
dinamakan dengan seorang besar di semua kerajaan langit. Dia 
adalah seperti matahari yang menerangi alam -alam yang lain. Dia 
mempunyai cahaya dalam dirinya, dan dia adalah seperti minyak 
yang mewangikan orang lain, karena ia memang wangi.  
Sedemikian tinggi penghargaan Al-Gh1fl'terhadap pekerjaan 
guru, sehingga diumpamakan bahkan matahari ataupun minyak 
wangi. Matahari adalah sumber cahaya yang dapat menerangi 
bahkan memberikan kehidupan. Sebab dengan ilmu yang 
diperoleh dari guru, teranglah baginya yang benar dan yang salah, 
dan selanjutnya dapat hidup bahagia dunia dan akhirat. Adapun 
mengenai minyak wangi adalah benda yang disukai setiap orang. 
Karena ilmu itu penting bagi kehidupan manusia dunia dan 
akhirat sehingga setiap orang pasti menuntutnya dan 
mencintainya.  
"Guru mengolah manusia yang dianggap makhluk paling 
mulia dari seluruh makhluk Allah. Oleh karenanya dan dengan 
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sendirinya pekerjaan mengajar amat mulia, karena mengolah 
manusia tersebut. Bukan itu selain keutamaan nya, guru 
mengolah bagian yang mulia dari antara anggota-anggota 
manusia, yaitu akal dan jiwa dalam rangka menyempumakan, 
memumiakan dan membawanya mendekati Allah semata”60 
Pandangan AI-Ghazali dalam bidang karya mengajar ini sangat 
berpengaruh sekali terhadap para pengajar dan para muballig 
serta merangsang mereka melakukan pekeIjaan mengajar. Karena 
itu muncullah guru-guru yang terkenal dan mereka mau mengajar 
tanpa mengharapkan imbalan materi, gaji ataupun honor.  
Seperti halnya dalam surah Ali-Imran: 187, yang berbunyi  
                               
                        
Artinya:   
Dan (ingatlah). ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 
telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 
kepada manusia. dan jangan kamu menyembunyikan nya." Lalu mereka 
meIemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 
menukamya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruk tukaran yang 
mereka terima.  
Nabi bersabda:  
 
Artinya  
"Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya maka Tuhan akan 
mengekangnya dengan kekangan dari api. (HR. Ibnu Majah)  
Nabi bersabda pula:  
 
Artinya:"sampaikanlah dariku walaupun Cuma satu ayat." (Al-Hadis)  
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa:  
• Perbuatan mendidik/mengajar adalah perintah yang wajib 
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dilaksanakan dan barang siapa mengelak dari kewajiban ini 
diancam dengan siksa kekangan api neraka.  
• Perbuatan mendidik/mengajar adalah perbuatan terpuji dan 
mendapat pahalah dari Allah dengan hal yang sangat banyak.  
• Perbuatan mendidik/mengajar adalah merupakan amal 
kebajikan jariyah yang akan mengalirkan pahala selama Ilmu 
yang diajarkan tersebut masih diamalkan orang yang belajar 
tersebut.  
• Perbuatan mendidik/mengajar adalah amal kebajikan yang 
dapat mendatangkan Magfirah dari Allah  
• Perbuatan mendidik/mengajar adalah perbuatan sangat mulia 
karena mengolah organ manusia yang mulia.  
 
D. Jenis-jenis Pendidik  
Menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi pendidikan itu 
ada tiga macam yaitu  
1. pendidikan Kuttab  
2. pendidikan Umum  
3. pendidikan Khusus  
1. Pendidikan Kuttab  
Pendidikan ini ialah yang mengajarkan al Qur’an kepada 
anak-anak di kutub. Sebagian diantara mereka hanya 
berpengetahuan sekedar pandai membaca, menulis dan 
menghafal al Qur'an semata.  
2. Pendidikan Umum  
Ialah pendidikan pada umumnya, yang mengajarkan di 
lembaga-lembaga pendidikan dan mengelola atau 
melaksanakan pendidikan Islam secara formal seperti 
madrasah-madrasah, pondok pesantren ataupun informal 
seperti didalam keluarga.  
3. Pendidikan Khusus  
Adalah pendidikan secara privat yang diberikan secara 
khusus kepada satu orang atau lebih dari seorang anak 
pembesar kerajaan (pejabat) dan lainnya.  
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E. Syarat-Syarat yang Harus Dimiliki Pendidik  
Menurut H. Mubangid bahwa syarat untuk menjadi 
pendidik/guru yaitu:  
1. Dia harus orang yang beragama.  
2. Mampu bertanggungjawab atas kesejahteraan Agama  
3. Dia tidak kalah dengan Guru-Guru Sekolah Umum lainnya 
dalam membentuk warga Negara yang Demokratis dan 
bertanggung jawab atas kesejahteraan Bangsa dan Tanah Air  
4. Dia harus memiliki perasaan panggilan Mumi (roeping)61  
Team penyusun buku teks ilmu pendidikan Islam Perguruan 
Tinggi Agama/IAIN merumuskan bahwa syarat untuk menjadi 
guru Agama ialah bertaqwa kepada Allah, berilmu, Sehat 
Jasmaniah, berahlak baik, bertanggung jawab, dan berjiwa 
Nasional.  
Adapun kriteria jenis akhlak yang dituntut, antara lain:  
a. Mencintai jabatannya sebagai Guru.  
b. Bersikap adil terhadap semua murid nya.  
c. Guru harus wibawa.  
d. Berlaku sabar dan tenang  
e. Guru harus gembira  
f. Guru harus bersifat manusiawi  
g. Bekerja sama dengan guru-guru lain.  
h. Bekerja sama dengan masyarakat.62  
 
F. Sifat-sifat yang Harus Dimiliki Pendidik  
Menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al Abrasyi seorang pendidik 
Islam itu memiliki sifat-sifat tertentu agar ia dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik.  
Adapun sifat-sifat itu ialah:  
• Memiliki sifat Zuhud, tidak mengutamakan materi dan 
mengajar karena mencari keridaan Allah semata  
• Seorang Guru harus bersih tubuhnya, jauh dari Dosa besar, 
                                                     
61 H. Mubangid Ronoandoyo, Pustaka Jaya , Jakarta 1987 hal. 38 
62 Tim Penyusun Buku Teks. Ilmu Pendidikan Islam, Dirjen Binbaga Islam, 1984, h. 
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sifat sia (mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan 
dan lain-lainnya yang merupakan sifat tercela.  
• Ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran seorang 
Guru di dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke Arah 
suksesnya di dalam tugas dan sukses Murid-muridnya.  
• Seorang Guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia 
sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, 
banyak sabar dan jangan pemarah karena sebab-sebab yang 
kecil. Berpribadi dan mempunyai harga diri.  
• Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya sendiri  
• Seorang guru harus mengetahui tabiat, pembawaan, adat, 
kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-muridnya agar ia tidak 
keliru dalam mendidik murid-muridnya.  
• Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan 
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya terhadap 
mata pelajaran itu dan tidak bersifat dangkal.63  
 
G. Pendidik Dalam perspektif Pendidikan Islam  
Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan 
yang sangat penting, hal ini disebabkan ia memiliki tanggung 
jawab dan menentukan arah pendidikan. Itulah sebabnya Islam 
sangat menghargai dan, menghormati orang-orang yang berilmu 
pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. Islam mengankat 
derajat mereka dan memuliakan mereka melebihi dari pada orang 
Islam lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan bukan 
pendidik.  
Allah berfirman  
                           
Artinya; '"niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan orang-orang yang diberi Ilmu pengetahuan beberapa 
Derajat." (QS. Al-Mujadalah: 11).  
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Jenis-jenis Pendidik, Syarat-syarat 
Pendidik dan Sifat-sifat Pendidik  

A. Pengertian Pendidik/Guru
Pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk
mendidik. Sementara secara khusus pendidik dalam perspektif 
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan secara perkembangan peserta didik baik 
potensi efektif, kognitif dan psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran agama Islam. Pendidikan dalam Islam ialah siapa saja yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Dalam 
Islam orang yang bertanggung jawab tersebut adalah orang tua 
anak didik. Tanggung jawab itu sekurang-kurangnya dua hal, 
pertama karena kodrat, karena orang tua ditakdirkan menjadi 
orang t1Ia anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan pula 
bertanggung jawab mendidik anaknya. Kedua, karena 
kepentingan orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap 
kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses 
orang tua juga. Tanggung jawab pertama dan utama terletak pada 
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orang tua berdasarkan juga pada firman allah seperti yang 
tersebut dalam Alquran surah At- Tahriim: 6  
                                
                              
Peliharalah dirimu dan anggota keluargamu dari ancaman neraka. 
"Darimu" yang disebut dalam ayat itu adalah diri orang tua anak 
tersebut, yaitu ayah dan ibu; "anggota keluarga" dalam ayat ini ialah 
terutama anak-anaknya.64  
Guru adalah pendidik profesional, karena secara kedua 
implisit, la merelakan dirinya menempati suatu jabatan untuk 
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang ada pada 
orang tua. Sebab dalam realitas dapat dilihat bahwa orang tua 
tidak cukup punya waktu untuk mendidik anak-anak secara baik 
dan sempurna karena keterbatasan dan kesibukan mereka, 
sehingga sebagian dari tanggung jawabnya dalam hal mendidik 
anak dilimpahkan kepada sekolah atau dengan kata lain di 
berikan kepada guru sekolah oleh karena itu para guru dianggap 
sebagai wakil orang tua yang diserahi tanggung jawab mengasuh 
anak-anak, sehingga dikategorikan sebagai no dua dari pada 
orang tua. Dalam pelaksanaannya tugasnya sebagai guru, mesti 
dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab, meskipun waktu 
yang telah disediakan sangat terbatas.  
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu 
pengetahuan (gurululama) sehingga hanya mereka sajalah yang 
pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup.  
Firman Allah, (Q.S. Al-Mujadilah 11)  
                                 
                                 
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                
Artinya;  
"Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapangg-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.65  
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak 
didik kearah kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya 
tidaklah ringan.  
 
B. Jenis-jenis pendidikan  
a. Jenis-Jenis Pendidikan 
1. Pendidikan informal  
Pendidikan informal adalah pendidikan yang dilaksanakan di 
rumah tangga dimana orang tua sebagai penanggung jawab, 
pendidikan informal ini tidak mengenal penjenjangan secara 
struktural. Pada pendidikan informal tidak ditentukan 
persyaratan credential sama sekali.  
Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung 
sepanjang usia sehingga setiap orang memperoleh nilai sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber dari pengalaman 
hidup sehari-hari, pengaruh lingkungan termasuk di dalamnya 
adalah pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan 
tetangga, lingkungan pekerjaan dan permainan, pasar, 
perpustakaan, dan media massa.  
 
2. Pendidikan non formal  
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan 
didalam masyarakat, pendidikan non formal kadang-kadang 
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mempunyai penjenjangan secara struktural, tetapi tidak jelas dan 
tidak ketat. Pada pendidikan non formal kadang-kadang 
diperlukan credential tetapi tidak begitu jelas dan tidak ketat. 
Pendidikan non formal ialah setiap kegiatan terorganisasi dan 
sistematis, diluar sistem persekolahan yang, dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih 
luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik 
tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya.  
 
3. Pendidikan formal  
Pendidikan formal ialah pendidikan yang dilaksanakan 
disekolah dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma yang 
ketat, dengan pembatasan umur dan lamanya pendidikan 
berjenjang dari sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama, sekolah 
lanjutan atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan formal mencakup 
tiga segi materi yang menjadi bahan pendidikan, yaitu, 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap ditekankan melihat kepada 
jenis sekolah nya.66Pendidikan formal adalah kegiatan yang 
sistematis, bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar 
sampai dengan perguruan tinggi dan yang setara dengannya; 
termasuk ke dalamnya ialah kegiatan studi yang berorientasi 
akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan 
professional, yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus.  
Lahirnya tiga jenis pendidikan itu karena sesuai kebutuhan 
pendidikan informal tidak mencukupi, karena itu diperlukan 
tambahan-tambahan itu dapat diperoleh dari pendidikan non 
formal dan formal. Begitu juga pendidikan non formal ia 
memerlukan tambahan dari pendidikan informal dan pendidikan 
formal.  
Pengertian di atas dapat digunakan untuk membedakan 
program pendidikan yang termasuk ke dalam setiap jalur 
pendidikan tersebut. Sebagai bahan untuk menganalisis berbagai 
program pendidikan maka ketiga batasan pendidikan di atas perlu 
diperjelas lagi dengan kriteria yang dapat membedakan antara 
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pendidikan yang program-programnya bersifat non formal 
dengan pendidikan yang program-programnya bersifat informal 
dan formal. Perbedaan antara pendidikan yang program-
programnya bersifat non formal dan informal dapat dikemukakan 
sebagai berikut. Pendidikan yang program-programnya bersifat 
non formal memiliki tujuan dan kegiatan yang terorganisasi, 
diselenggarakan di lingkungan masyarakat dan lembaga-lembaga, 
untuk melayani kebutuhan belajar khusus para peserta didik. 
Sedangkan pendidikan yang program- programnya bersifat 
informal tidak diarahkan untuk melayani kebutuhan belajar yang 
terorganisasi.  
Kegiatan pendidikan ini lebih umum, berjalan dengan 
sendirinya, berlangsung terutama dalam lingkungan keluarga, 
serta melalui media massa, tempat bermain, dan lain sebagainya.  
Apabila kegiatan yang termasuk pendidikan yang program-
programnya bersifat informal ini diarahkan untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu maka kegiatan tersebut dikategorikan baik 
ke dalam pendidikan yang program-programnya bersifat non 
formal maupun pendidikan yang program-programnya bersifat 
formal.  
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa hakikatnya 
ketiga jenis pendidikan itu mempunyai satu tujuan yaitu 
memenuhi kebutuhan manusia dalam hidupnya. Ketiga jenis 
pendidikan itu bekerja sama dalam mencapai tujuan pendidikan 
pada umumnya. Berdasarkan pengertian ini, dapat pula diketahui 
bahwa kerjasama antara rumah tangga, masyarakat dan sekolah 
perlu diadakan.  
Menurut catatan sejarah, pendidikan formal belum dikenal 
pada zaman Nabi Muhammad Saw jelas tidak dapat digolongkan 
sebagai lembaga pendidikan formal. Nabi Muhammad Saw 
mengajar orang-orang yang Islam membaca Alquran, tuntunan 
ibadah, amanah dan menunggang. Selain itu Nabi juga menyuruh 
orang-orang Islam belajar bahasa asing dengan maksud agar 
orang-orang Islam tidak tertipu oleh penggunaan bahasa asing 
tersebut. Di dalam kegiatan itu tidak ditemukan adanya kewajiban 
memenuhi syarat-syarat credential, suatu persyaratan penting di 
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dalam pendidikan formal. Dengan demikian dapatlah 
disimpulkan bahwa berdasarkan fakta sejarah pada masa 
permulaan Islam pendidikan informal dan non formal itulah yang 
menduduki status yang penting didalam sistem pendidikan Islam. 
  
b. Jenis-jenis pendidik  
Menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi pendidik itu ada 
3 macam 
a) Pendidik kuttab  
Pendidik kuttab adalah pendidik yang mengajarkan al-Quran 
kepada anak-anak di kuttab. Sebagian diantara mereka hanya 
berpengetahuan sekedar pandai membaca, menulis dan 
menghafal Alquran semata. Sebagian di antara mereka mengajar 
untuk kepentingan duniawi atau mencari kehidupan saja, 
sehingga kurang mendapat penghormatan dari masyarakat. 
  
b) Pendidik umum  
Pendidik umum adalah pendidik pada umumnya, ia 
mengajar di lembaga-lembaga pendidikan dan mengelola atau 
melaksanakan pendidikan Islam secara formal seperti madrasah, 
pesantren, pendidikan di masjid dan surau-surau ataupun 
pendidikan informal seperti keluarga. 
  
c) Pendidik khusus  
Pendidikan khusus adalah pendidik yang memberikan 
pelajaran khusus kepada seorang atau lebih dari seorang anak 
pembesar, pemimpin negara atau khalifah seperti pendidikan 
yang dilaksanakan di rumah-rumah tertentu di istana. Dalam hal 
ini biasanya orang tua bersama-sama dengan pendidik memilih 
dan menentukan mata pelajaran yang akan diajarkan kepada anak 
didik. Guru khusus ini biasanya memberikan pelajaran 4 jam atau 
lebih setiap hari dan ia tinggal bertahun-tahun ditempat tersebut.67  
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C. Syarat-Syarat Yang Harus Dimiliki Didik  
Soejono mengatakan bahwa syarat guru adalah sebagai 
berikut:  
1. Tentang umur, harus sudah dewasa  
Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena 
menyangkut perkembangan seseorang, jadi menyangkut 
nasib seseorang. Oleh karena itu tugas itu harus dilakukan 
secara bertanggung jawab. Itu hanya dapat dilakukan oleh 
orang yang telah dewasa, anak-anak tidak dapat dimintai 
pertanggung jawaban.68  
2. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani  
Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan 
pendidikan, bahkan dapat membahayakan anak didik bila 
mempunyai penyakit menular. Dari segi rohani, orang gila 
berbahaya juga ia mendidik.69  
3. Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli  
Orang tua di rumah sebenamya perlu sekali mempelajari 
teori-teori ilmu pendidikan. Dengan pengetahuan itu 
diharapkan ia akan lebih berkemampuan menyelenggarakan 
pendidikan bagi anak-anak di rumah.70  
4. Harus berkesusilaan dan berdidikasi tinggi  
Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas 
mendidik selain mengajar. Dedikasi tinggi tidak hanya 
diperlukan dalam mendidik selain mengajar, dedikasi tinggi 
juga di perlukan dalam meningkatkan mutu pengajar.71  
Munir Mursi, tatkala membicarakan syarat guru, menyatakan 
syarat terpenting bagi guru dalam Islam adalah syarat agama. 
Syarat guru dalam Islam ialah sebagai berikut:  
1. Umur hams sudah dewasa  
2. Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani  
3. Keahlian, hams menguasai bidang yang diajarkan dan 
menguasai ilmu mendidik  
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4. Harus berkepribadian muslim.72  
Menurut H. Mubangid bahwa syarat untuk menjadi 
pendidik/guru adalah yaitu:  
a. Dia harus orang yang beragama  
b. Mampu bertanggungjawab atas kesejahteraan agama  
c. Dia tidak kalah dengan guru sekolah umum lainnya dalam 
membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab atas kesej ahteraan bangsa dan tanah air.  
d. Dia hams memiliki perasaan panggilan mumi.73  
Dari syarat-syarat yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidik/guru adalah orang dewasa yang 
harus berahlak baik dan mempunyai kecakapan mendidik.  
Pendapat lain mengatakan bahwa syarat yang hams dipenuhi 
seorang guru agama agar usahanya berhasil dengan baik, ialah:  
a. Dia harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga 
se gala tindakannya dalam mendidik sesuai dengan jiwa anak 
didiknya  
b. Dia hams memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya 
sebaik mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik 
akan pelajarannya. Dan dengan bahasanya itu dapat 
menimbulkan perasaan yang halus pada anak. 
c. Dia harus mencintai anak didiknya. Sebab cinta senantiasa 
mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri 
untuk keperluan orang lain.74  
Dari syarat tersebut diatas dapat di simpulkan bahwa guru-
guru harus bekerja sesuai dengan ilmu mendidik yang sebaik-
baiknya dengan disertai ilmu pengetahuan yang cukup luas dalam 
bidangnya serta dilandasi rasa berbakti yang tinggi.  
Team penyusun buku teks Ilmu pendidikan Islam perguruan 
tinggi agama merumuskan, bahwa syarat untuk menjadi guru 
agama ialah bertaqwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmaniah, 
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berahlak baik, bertanggungjawab, dan berjiwa nasional.  
Adapun kriteria jenis akhlak yang dituntut, antara lain:  
a. mencintai jabatannya sebagai guru 
b. Bersikap adil terhadap semua murid nya. 
c. Guru harus wibawa  
d. Guru harus gembira  
e. Berlaku sabar dan berlaku dan tenang 
f. Guru harus bersifat manusiawi 
g. Bekerjasama dengan guru-guru lain 
h. Bekerjasama dengan masyarakat.75  
Dari syarat-syarat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
mengingat tugas sebagai guru agama adalah tugas yang berat 
tetapi mulia. Maka dituntut syarat-syarat jasmani, rohani dan 
sifat-sifat lain yang diharapkan dapat menunjang untuk memikul 
tugas ithu dengan sebaik-baiknya.  
Menurut Al-Qosqosandi, seorang pendidik Islam di zaman 
khalifah Fatimah di Mesir menetapkan bahwa syarat untuk 
menjadi seorang pendidik ialah:  
a. Syarat fisik:  
1.   Bentuk badannya bagus  
2.   Manis muka/berseri-seri  
3.   Lebar dahinya  
4.   Dahinya terbuka dari rambutnya.76 
b. Syarat psikis  
1.   Berakal sehat 
2.   Hatinya beradab 
3.   Tajam pemahamannya  
4.   Adil  
5.   Bersifat perwira  
6.   Luas dada 
7.   Bila berbicara terlebih dahulu terbayang dalam hatinya  
8.   Dapat memilih perkataan yang mulia dan baik  
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9.   Perkataan je1as, mudah dipahami dan berhubungan satu 
sama lain  
10.  Menjauhi segala sesuatu yang membawa kepada 
perkataan yang tidak jelas.77  
Dalam hubungan ini Ibnu Muqaffa' menasehatkan bahwa 
barang siap ingin menjadi iman yang tegak jiwanya sebagai imam 
agama dalam masyarakat, hendaklah ia memulai lebih dahulu 
mengajar dirinya dan mengamalkan dalam tingkah laku, atau 
pendapat dan pembicaraannya. Mengajar dengan tingkah lakunya 
adalah lebih berhasil dari pada lisannya. Guru dan pendidik bagi 
dirinya lebih berhak mendapat ketinggian dan keutamaan 
daripada guru dan pendidik-pendidik terhadap orang lain.  
Az-Zamuji penyusun buku Ta'limul Mutaa'llim mengemuka-
kan beberapa sifat guru.  
1. Mempunyai kelebihan ilmu, maksudnya menguasai ilmu 
2. Wara' ; kesanggupan menjaga diri dari perbuatan/ tingkah 
laku yang terlarang.78  
Az-zamuji kemudian menambahkan dengan mengutip 
pertanyaan imam Abu Hanifah ketika beliau mendapat Ahmad 
ibnu Sulaiman.  
Abu hanifah berkata: "Aku dapati dia (Ahmad) sudah tua, 
berwibawa, santun dan penyabar, maka menetapkan aku 
disampingnya dan aku pun tumbuh berkembang.79  
Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas 
guru agama lebih berat dibandingkan dengan tugas-tugas guru 
pada umumnya. Disamping itu tugas guru agama terkandung 
pula, sebagai tugas suci memenuhi panggilan agama karena 
berkaitan erat dengan ibadah terhadap Tuhan. Sehubungan 
dengan itu, maka para ahli didik Islam menentukan syarat-syarat 
yang bermacam-macam, kesemuanya itu hanya dengan maksud 
agar tugas itu dapat dilaksanakn sebagaimana mestinya.  
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D. Sifat-sifat yang Harus Dimiliki Peserta Didik  
Menurut Athiyah al-Abrasyi, seorang pendidik Islam bahwa 
pendidik harus memiliki sifat-sifat tertentu agar ia dapat 
me1aksanakan tugasnya dengan baik, adapun sifat-sifat  
a. Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan 
mengajar karena mencari keridhaan Allah semata. 
b. Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa besar, 
sifat riya (mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan 
dan lain-lain sifat yang tercela. 
c. Ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran seorang 
guru didalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah 
suksesnya di dalam tugas dan sukses murid-muridnya.80 
d. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap murid-
muridnya, sanggup menahan diri, menahan kemarahan, 
lapang hati, banyak sabar dan jangan pemarah karena sebab-
sebab yang kecil. Berpribadi dan mempunyai harga diri.  
e. Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya sendiri, dan memikirkan 
keadaan anak-anaknya sendiri. Bahkan seharusnya ia lebih 
mencintai murid-muridnya dari pada anak-anaknya sendiri. 
f. Seorang guru hams mengetahui tabiat pembawaan, adat, 
kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-muridnya agar ia tidak 
keliru dalam mendidik murid-muridnya. 
g. Seorang guru hams menguasai mata pelajaran yang akan 
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya tentang 
itu sehingga mata pelajaran itu tidak akan bersifat dangkal.81  
Sifat-sifat seperti yang di sebutkan di atas merupakan 
persoalan mendasar yang mesti dimiliki seorang guru agar dapat 
menopang profesinya sebagai guru. Dalam hal ini, ia memiliki 
signifikasi dengan prasyarat sebagai seorang guru. Di lihat dari 
perspektif pendidikan Islam secara umum paling tidak dapat 
memenuhi tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya, 
yaitu bertaqwa kepada Allah swt., berilmu pengetahuan dan 
                                                     
80 Ahmad syar'i, Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005, h. 36 
81 Ibid, h. 37 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
56   
berwawasan luas, sehat jasmanih dan rohaninya, baik akhlak dan 
budi pekertinya bertanggungjawab dan berjiwa nasionalisme.  
Mengapa pendidik Islam hams kreatif? Karena peserta didik 
dengan fitrahnya memiliki modal kreatif yang siap berkembang 
tanpa diimbangi dan dituntun dengan sifat dan sikap kreatif 
tinggi dari pendidik/guru, maka modal kreatif anak didik tidak 
akan berkembang maksimal.  
Mengapa pendidik Islam hams bersifat keteladanan? karena 
pendidikan pada hakikatnya juga proses alih budaya, pemindahan 
pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan kepribadian atau 
tingkah laku dimana didalamnya termuat proses peniruan anak 
didik terhadap orang-orang disekitamya. khususnya para 
pendidik mereka. Agar proses peniruan tersebut bermakna positif, 
maka guru sebagai objek sekaligus subjek tiruan anak harus 
memberikan keteladanan, baik keteladanan dalam perilaku 
pergaulan dan peribadatan I pengabdian maupun keteladanan 
menguasai pengetahuan dan keterampilan. Muhammad 
Rasulullah saw sebagai seorang guru! Pendidik umat manusia 
telah memposisikan dirinya sebagai teladan. Alquran telah 
melegimitasinya sebagai contoh teladan yang agung dalam rangka 
melaksanakan misi/tugasnya mendidik manusia ke jalan 
kebenaran. Al-Qur'an surah al- Ahzab ayat 21  
                             
       
Oleh karena itu, para pendidik Islam sebagai pelanjut tugas 
Rasulullah saw, seharusnya juga memposisikan diri sebagai 
teladan.82  
Mengapa pendidik Islam harus bertanggung jawab? Karena 
tugas membina dan mengembangkan fitrah peserta didik pada 
hakikatnya tugas membina dan mengembangkan diri manusia 
dengan segala potensinya, kebebasan, kreativitas dan 
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dinamikanya, sehingga bila tidak disertai dengan sikap tanggung 
jawab pendidik membawa mereka secara konsisten ke 
sasaran/tujuan yang telah ditentukan, kemungkinan terjadinya 
salah didik, salah arah dan penyimpangan sangat besar dan itu 
sangat berbahaya.  
Dengan terpenuhinya berbagai kriteria teknis dan moral yang 
dipersyaratkan ajaran Islam, diharapkan para pendidik Islam 
mampu melaksanakan fungsi dan peranan ke pendidikannya, 
sehingga berhasil membawa peserta didik mencapai tujuan ideal! 
Tujuan akhir pendidikan Islam, kesejahteraan hidup di dunia dan 
akhirat  
Abdur Rahman an-Nahlawi menyarankan agar guru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik supaya memiliki sifat 
sebagai berikut:  
a. Tingkah laku dan pola pikir guru bersifat Rabbani 
sebagaimana telah dijelaskan "akan tetapi hendaklah kalian 
menjadi orang-orang rabbani ". Yakni hendaklah kalian 
bersandar kepada Rabbi dengan menaatinya, mengabdi 
kepadanya mengikuti syarat -syaratnya mengenal sifat-
sifatnya. Jika guru telah memiliki sifat rabbani maka dalam 
segala kegiatan mendidiknya akan bertujuan menjadikan para 
pelajamya orang-orang rabbani juga; orang-orang yang 
melihat dampak dan dalil-dalil atas keagungan Allah, khusus' 
kepadanya dan merasakan keagungannya pada setiap 
peristiwa sejarah, sunnah, kehidupan, sunnah alam atau 
hukum alam. Tanpa sifat ini, guru tidak mungkin akan dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam. Karena ibadah kepada 
Allah, menurut pandangan kita, harus meliputi pandangan 
kita tentang alam, seluruh perbuatan kita di dalam hidup dan 
seluruh pikiran kita.83  
b. Guru seorang yang ikhlas. Sifat ini termasuk kesempatan sifat 
Rabbaniyah. Dengan kata lain, hendaknya dengan propesinya 
sebagai pendidik dan dengan keluasan ilmunya,84 guru hanya 
bermaksud mendapatkan keridaan Allah, mencapai dan 
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menegakkan kebenaran; yakni menyebarkan ke dalam akal 
anak-anak dan membimbing mereka sebagai para 
pengikutnya. Jika keikhlasan telah hilang maka muncullah 
sifat saling mendengki di antara para guru, serta sifat 
pembenaran pendapat dan cara kerjanya sendiri, tanpa mau 
menghiraukan pandangan orang lain. Dalam keadaan seperti 
itu, maka sifat egoistis yang didukung bahwa nafsu akan 
mengganti pola hidup di atas kebenaran.  
Allah swt telah mencela orang-orang Mu'min yang tidak jujur 
dalam perkataan mereka. Allah berfirman dalam (Q.S. As-
shaff: 2-3)  
                            
          
"Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? "Amat besar kebencian di si si 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.  
c. Guru harus sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan 
kepada anak-anak. Hal ini memerlukan latihan dan ulangan, 
bervariasi dalam menggunakan metode, serta melatih jiwa 
dalam memikul kesusahan. Di samping itu karena manusia 
tidak sama dalam kemampuan belajamya, guru tidak boleh 
mengikuti hawa nafsunya, ingin segera melihat hasil kerjanya 
sebelum pengajarannya itu terserap dalam jiwa anak, yang 
melahirkan hasrat untuk mendapatkan dalam perbuatan; 
sebelum tingkah lakunya di kembangkan dan sebelum 
mereka merasa mapan sehingga tergugah gairahnya untuk 
mengkaji ulang mengamalkan yang mereka pelajari dalam 
hidup dan masyarakat mereka, belajar dan mengajar atas 
dasar sikap sabar dapat bermuara pada kebangkitan umat.  
d. Guru jujur dan menyampaikan apa yang diserukannya. 
Tanda kejujuran itu menerapkan anjurannya itu pertama-
tama pada dirinya sendiri. Jika ilmu dengan amalnya telah 
sejalan, maka para pelajar dengan mudah meniru dan 
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mengikutinya dalam setiap perkataan dan perbuatan. Tetapi 
jika perbuatannya bertentangan dengan seruannya, maka 
pada pelajar timbul keengganan mengamalkan apa yang di 
ucapannya; atau setidak-tidaknya merasa bahwa perkataan 
gurunya itu tidak sungguh-sungguh.  
e. Guru senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan 
membebaskan untuk terus mengkajinya. Kita melihat, 
bagaimana Allah memerintahkan kepada para pengikut Rasul 
supaya menjadi orang-orang Rabbaniyah dengan mempelajari 
Al-kitab dan mengajarkannya.85 Allah berfirman dalam (Q.S. 
Ali imran: 79)  
                           
                           
     
'Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya 
Al Kitab, hikmah dan kenabian, Lalu dia berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah. "Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selaku mengajarkan Al 
Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.86  
f. Guru mampu menggunakan berbagai metode mengajar 
secara bervariasi menguasainya dengan baik serta mampu 
menentukan dan memilih metode mengajar yang selaras bagi 
materi pengajaran serta situasi belajar-mengajamya. 
g. Guru mampu mengelola siswa, tegasnya dalam bertindak 
serta meletakkan berbagai perkara secara proporsional. 
Dengan demikian guru tidak akan bersikap keras dalam 
kondisi yang semestinya dia bersifat lunak dalam kondisi 
yang seharusnya dia bersifat tegas. Karakteristik merupakan 
saIah satu sifat pemimpin. Memang guru adalah pemimpin 
kelas. Dia adalah orang yang patut di contoh dan dipatuhi 
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oleh para pelajar.  
h. Guru mempelajari kehidupan psikis para pelajar selaras 
dengan masa perkembangannya ketika ia mengajar mereka, 
sehingga dia dapat memperlakukan mereka sesuai dengan 
kemampuan akal dan kesiapan psikis mereka. Hal ini sesuai 
dengan petunjuk Ali Bin Abi ThaIib k.w.87  
i. Guru tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan 
dunia yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir 
angkatan muda. Di samping itu hendaknya memahami pula 
berbagai problema kehidupan modem serta cara bagaimana 
Islam menghadapi dan mengatasinya. Hal ini dapat di 
upayakan dengan disertai wawasan tertulis serta 
keterampilan bertindak, sambil mengikuti informasi dan 
keluhan mereka yang menimbulkan keresahan.  
Rasulullah saw. Memang telah memberitahukan akan adanya 
arus laku semacam ini. Beliau menceritakan, bahwa umatnya 
akan terpecah belah menjadi lebih kurang dari tujuh puluh 
golongan. Dan bahwa umatnya kelak akan mengikuti tingkah 
dan pikiran kaum yahudi dan nasrani: AI- Hadist  
Hal itu telah diisyaratkan pula oleh al-Quran di dalam surat 
al-fatihah yang setiap hari selalu dibaca oleh orang muslim 
(Q.S. Al fatihah: 7)  
                             
(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.88  
Dengan kata lain guru hendaknya meneliti sebab-sebab 
keresahan pelajar dan menganalisisnya dengan bijaksana dan 
memuaskan.  
j. Guru bersikap adil diantara pelajamya; tidak cenderung 
kepada salah satu golongan diantara mereka dan tidak 
melebihkan seseorang atas yang lain, dan segala 
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kebijaksanaan dan tindakannya di tempuh dengan jalan yang 
benar dan dengan memperhatikan setiap pelajar, sesuai 
dengan perbuatan serta kemampuannya. Rasulullah saw 
sendiri telah memerintahkan supaya bersikap adil meskipun 
beliau adalah contoh teladan bagi para guru. Allah Ta'ala 
berfirman dalam Q.S. Asy-Syu’raa’: ayat 15  
                     
Allah berfirman: "Jangan takut (mereka tidak akan dapat 
membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-
ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguhnya Kami bersamamu 
mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan)89  
Allah taala berfirman pula dalam Q.S. AI-Maidah: 8  
                               
                                   
          
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu keJjakan.90  
Sementara itu, Mahmud Yunus menghendaki sifat-sifat guru 
muslim sebagai berikut:  
1. Menyayangi muridnya dan memperlakukan mereka seperti 
menyayangi dan memperlakukan anaknya sendiri.  
2. Hendaknya guru memberi nasihat kepada muridnya seperti 
melarang mereka menduduki suatu tingkah sebe1um berhak 
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mendudukinya. 
3. Hendaknya guru memperingatkan muridnya bahwa tujuan 
menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah.  
4. Hendaknya guru me1arang muridnya berke1akuan tidak baik 
dengan cara lemah lembut, bukan dengan cara mencaci maki.  
5. Hendaklah guru mengajarkan kepada muridnya mula-mula 
bahan pelajaran yang mudah 
6. Tidak boleh guru merendahkan pelajaran yang lain yang 
tidak diajarkan  
7. Hendaklah guru mengajarkan masalah yang sesuai dengan 
kemampuan murid  
8. Hendaklah guru mendidik muruidnya supaya berfikir dan 
berijtihad, bukan semata-mata menerima apa yang diajarkan 
guru.  
9. Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan Perkataannya 
berbeda dari perbuatannya.  
10. Hendaklah guru memberlakukan semua muridnya dengan 
adil, jangan membedakan murid atas dasar kekayaan dan 
kedudukan.91  
Sifat-sifat guru yang dikemukakan para ahli tersebut dapat 
disederhanakan sebagai berikut:  
1. Kasih sayang kepada anak didik 
2. Lemah lembut 
3. Rendah hati 
4. Menghormati ilmu yang bukan pegangannya 
5. Adil 
6. Menyenangi ijtihad 
7. Konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan 
8. Sederhana.92  
Imam Al- Ghazali menasehati kepada para pendidik Islam 
agar memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap 
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murid-muridnya dan memperlakukan mereka seperti 
perlakuan mereka terhadap anaknya sendiri. 
b. Tidak mengharap balas jasa ataupun ucapan terima kasih, 
tetapi dengan mengajar itu ia bermaksud mencari keridhaan 
Allah dan mendekatkan diri kepadanya. 
c. Hendaknya guru menasehatkan kepada pelajaran-pelajaran 
supaya jangan sibuk dengan ilmu yang abstrak dan yang 
gaib-gaib, sebelum selesai pelajaran atau pengertiannya 
dalam ilmu yang jelas, kongkrit dan ilmu yang pokok. 
Terangkanlah bahwa sengaja belajar itu supaya dapat 
mendekatkan diri kepada Allah, bukan akan bermegah-
megahan dengan ilmu pengetahuan itu. 
d. Mencegah murid dari sesuatu akhlak yang tidak baik dengan 
jalan sendirian jika mungkin dan jangan dengan terus terang, 
dengan jalan halus dan jangan mencela.  
e. Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan 
berbicara dengan mereka menurut kadar akalnya dan jangan 
disampaikan sesuatu yang melebihi tingkat tangkapnya agar 
ia tidak lari dari pelajaran, ringkasnya bicara dengan bahasa 
mereka. 
f. Jangan timbulkan rasa benci pada diri murid mengenai suatu 
cabang ilmu yang lain, tetapi seyogyanya dibukakan jalan 
bagi mereka untuk belajar cabang ilmu tersebut. 
g. Seyogyanya kepada murid yang masih di bawah umur, di 
berikan pe1ajaran yang jelas dan pantas untuk dia, dan tidak 
perlu disebutkan kepadanya akan rahasia-rahasia yang 
terkandung dibelakang sesuatu itu, sehingga tidak menjadi 
dingin kemauannya atau ge1isah pikirannya.  
h. Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan 
berlain kata dengan perbuatannya.93  
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
tugas sebagai guru adalah berat tetapi mulia. Di katakan berat 
sebab jabatan guru menuntut pengorbanannya yang besar serta 
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dedikasi yang tinggi. Karena itu seorang guru tidak dapat 
menghindar dari tugasnya dalam waktu kapan dan dimanapun 
bilamana anak didiknya membutuhkan pertolongan atau 
bantuannya. Namun demikian jabatan guru adalah di hormati 
oleh siapapun, walaupun mungkin gajinya sangat terbatas apabila 
dibandingkan dengan jabatan-jabatan lain yang tidak menuntut 
tanggung jawab sebesar dengan tanggung jawab yang di berikan 
oleh guru. Di samping itu dari guru inilah orang yang tadinya 
buta huruf menjadi buta huruf, orang yang tadinya bodoh menjadi 
pandai, orang semula dalam keadaan kege1apan menjadi terang 
benderang dan seterusnya. Wal hasil berkat jasa dan gurulah 
orang tadinya tidak dapat berbuat sesuatu kemudian menjadi 
dapat berbuat se gala macam.  
  
5 
Konsep Islam dalam Fitrah Lingkungan 












A. Pengertian Fitrah Dan Konsep Islam Dalam Fitrah 
Lingkungan Keluarga  
Dalam pandangan Islam kemampuan dasar atau pembawaan 
itu disebut dengan fitrah, kata yang berasal dari faroro yang dalam 
pengertian etimologis mengandung arti kejadian.94  
Kata fitrah ini sebutkan dalam Alquran, surat Ar-Ruum ayat 
30 sebagai berikut:  
                                   
                     
"maka hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan selurus-lurusnya. 
(sesuai dengan kecenderungan aslinya); itulah fitrah Allah yang 
menciptakan manusia atas fitrah. itulah agama yang lurus. Namun 
kebanyakan orang lidak mengetahuinya. “(QS. Ar-Ruum: 30)95  
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Di samping itu, terdapat beberapa sabda Nabi saw. 
Dengan beberapa riwayat dari para sahabat yang berbeda pula 
muatannya. Sebuah sabda Nabi saw., yang populer, yang banyak 
disetir oleh para ulama antara lain sebagai berikut.  
 
"Tiap-tiap anak dilahirkan di atas fitrah maka ibu-bapaknyalah yang 
mendidiknya menjadi orang yang beragama yahudi. Nasrani, atau 
Majusi.96  
 
❖ Pengertian fitrah secara terminologis yaitu:  
Fitrah yang disebutkan dalam ayat di atas mengandung 
implikasi kependidikan yang berkonotasi kepada paham 
nativisme. Oleh karena kata fitrah mengandung makna kejadian 
yang didalamnya berisi potensi dasar beragama yang benar dan 
lurus (ad-din al-qayyim) yaitu Islam. Potensi dasar ini tidak. fitrah 
itu merupakan ciptaan Allah yang tidak akan mengalami 
perubahan baik isi maupun bentuknya dalam tiap pribadi 
manusia.  
Fitrah yang bercorak nativistik di atas berkaitan juga dengan 
faktor hereditas (keturunan) yang bersumber dari orang tua, 
termasuk keturunan beragama (religiositas).  
Agama Islam sebagai agama fitrah disamakan oleh ibnu 
Qoyim dengan kecenderungan asli anak bayi yang secara intinktif 
menerima air susu ibunya. Manusia menerima agama Islam bukan 
karena paksaan, melainkan karena adanya kecenderungan asli itu 
yaitu fitrah Islamia.  
Adapun sabda Nabi saw. Riwayat Abu Hurairah dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
 
"tidaklah anak dilahirkan kecuali dilahirkan atas dasar fitrah, maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi atau Nasrani. " 
(HR. Abu Hurairah)97  
Fitrah dalam hadis tersebut diartikan sebagai faktor 
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pembawaan sejak manusia lahir yang biasa dipengaruhi oleh 
lingkungan, bahkan ia tak akan dapat berkembang sama sekali 
bila tanpa adanya pengaruh lingkungan.  
Dari interpretasi tentang fitrah di atas, meskipun fitrah dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan, namun kondisi fitrah tersebut 
tidaklah netral terhadap pengaruh dari luar. Dengan kata lain 
bahwa dalam perkembangannya, terjadi interaksi (saling 
mempengaruhi) antara fitrah dan lingkungan sekitar, sampai 
akhir hayat manusia.  
Dengan demikian, pengertian fitrah menurut interpretasi 
kedua in; tidak dapat sejalan dengan paham empirisme, karena 
faktor tidak hanya mengandung kemampuan dasar pasif yang 
beraspek hanya pada kecerdasan semata dalam kaitannya dengan 
pengembangan ilmu pengetahuan, melainkan mengandung pula 
tabiat atau watak dan kecenderungan untuk mengacu kepada 
pengaruh lingkungan ekstemal itu, sekali pun tidak aktif.98  
Secara kongkrit, Abdurrahman al-Nahlawi merumuskan 
bahwa dari pengertian Pendidikan Islam itu, sekurang-kurangnya 
mengandung empat konsep dasar, yakni:  
1. Pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki 
target, tujuan dan sasaran.  
2. Pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah swt. Dialah 
Pencipta fitrah, Pemberi bakat, Pembuat berbagai sunnah 
perkembangan, peningkatan dan interaksi fitrah sebagaimana 
Dia pun mensyariatkan aturan guna mewujudkan 
kesempumaan, kemaslahatan dan kebahagiaan fitrah tersebut. 
3. Pendidikan menuntut terwujudnya program berjenjang 
melalui peningkatan kegiatan dan pengajaran selaras dengan 
urutan sistematika menanjak yang membawa anak dari suatu 
perkembangan ke perkembangan lainnya.  
4. Peran seorang pendidik hams sesuai dengan tujuan Allah swt 
menciptakannya. Artinya, pendidik hams mampu mengikuti 
syariat agama Allah.99  
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❖ Konsep Islam Tentang Fitrah Lingkungan Keluarga  
• Lingkungan Keluarga  
Lingkungan adalah tempat atau lokasi area di mana manusia 
berada, sedangkan keluarga adalah masyarakat terkecil terdiri 
sekurangnya dari pasangan suami dan isteri sebagai sumber 
intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka.  
Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah sepasang suami dan 
isteri bila belum ada anak-anak atau tidak sama sekali. Di 
lingkungan keluarga inilah bila dilakukan proses pendidikan, 
maka disebut sebagai lingkungan pendidikan informal.100 
Dalam pandangan Islam, tanggung jawab pendidikan 
tersebut di-bebankan kepada setiap individu. Dalam QS. al-
Tahrim 6 Allah swt berfirman:  
                    
"(wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka)101 
Kata " " dalam ayat ini yang berarti "dirimu", menandakan 
bahwa setiap diri pribadi, atau setiap individu harus memiliki 
tanggungjawab dalam upaya melaksanakan pendidikan dengan 
baik, agar ia terhindar dari api neraka. Dalam sisi lain, ayat 
tersebut juga menegaskan bahwa di samping diri pribadi, maka 
keluarga juga harus dididik dengan baik. Karena ayat tersebut 
berbicara tentang diri pribadi dan keluarga. maka jelaslah bahwa 
pendidikan merupakan tanggungjawab semua orang.  
Dalam implementasinya, orang tualah sebagai penanggung 
jawab pendidikan di lingkungan keluarga atau di rumahtangga: 
guru-guru dan pengelolah sekolah termasuk pemerintah sebagai 
penanggung jawab pendidikan di lingkungan sekolah: tokoh 
masyarakat dan selain nya sebagai penanggung jawab pendidikan 
di lingkungan masyarakat. Ketiga pihak ini, masing-masing 
memiliki tanggung jawab pendidikan secara tersendiri dalam 
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lingkungannya masing-masing, namun tidaklah berarti bahwa 
mereka hanya bertanggung jawab penuh di lingkungannya. tetapi 
juga memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam lingkungan 
pendidikan lainnya. Orang tua misalnya, ia sebagai penanggung 
jawab pendidikan di lingkungan keluarga. tetapi tanggung jawab 
tersebut bukan hanya terbatas pada lingkungan rumah tangganya, 
namun juga dibutuhkan tanggung jawabnya di lingkungan 
sekolah dan masyarakat.  
Pendidikan dalam lingkungan rumah tangga, disebut dengan 
jalur pendidikan informal. Lingkungan rumah tangga atau 
lingkungan keluarga, memberikan peranan yang sangat berarti 
dalam proses pembentukan kepribadian muslim sejak dini. Sebab 
di lingkungan inilah seseorang menerima sejumlah nilai dan 
norma yang ditanamkan sejak masa kecilnya. Allah swt berfirman 
dalam QS. Ali Imran (3): 102,  
                                
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati kecuali 
dalam keadaan beragama Islam".102  
Seruan kepada orang-orang beriman untuk bertaqwa dalam 
ayat di atas, bermuara pada pembentukan kepribadian muslim. 
Itulah sebabnya, ayat tersebut diakhiri dengan kalimat 
"muslimun". Orang yang beriman hendaknya menumbuhkan 
karakter taqwa pada dirinya. Dengan bertumbuhnya ketaqwaan 
tersebut secara pesat, akan melahirkan kepribadian muslim. 
Dalam perkataan lain bahwa dengan keimanan dan ketaqwaan 
tersebut, akan terbentuk suatu kepribadian muslim. Dengan 
demikian, manusia yang beriman dan bertaqwa merupakan citra 
manusia muslim.  
Zakiah Daradjat menyatakan bahwa dalam keadaan berserah 
diri kepada Allah sebagai muslim sebagaimana dalam ayat tadi 
merupakan ujung dari takwa, sebagai akhir dari proses hidup jelas 
berisi kegiatan pendidikan. Lebih lanjut pakar pendidikan ini, 
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menjelaskan bahwa sesuatu yang diharapkan terwujud setelah 
orang mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu 
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi "insan kamil" 
dengan pola takwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan 
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal 
karena taqwanya.103  
Pembentukan insan kamil sebagai indikator kepribadian 
muslim. berlangsung secara berangsur-angsur dan bukanlah hal 
yang sekali jadi. melainkan sesuatu yang berkembang. Oleh 
karena itu, pembentukan kepribadian merupakan suatu proses. 
Akhir dari perkembangan itu, kalau berlangsung dengan baik, 
akan menghasilkan suatu kepribadian yang harmonis. 
Selanjutnya, kepribadian itu disebut harmonis kalau segala aspek-
aspeknya seimbang, kalau tenaga-tenaga bekerja seimbang pula 
sesuai dengan kebutuhan. Pada segi lain, kepribadian yang 
harmonis dapat dikenal, pada adanya keseimbangan antara 
peranan individu dengan pengaruh lingkungan sekitarnya.104  
Lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat 
penting terhadap keberhasilan pendidikan, karena perkembangan 
seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan ke1uarganya. 
Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif dan 
pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
sikap, akhlak dan perasaan agama.105 Dapat dipahami bahwa 
penerapan pendidikan Islam secara baik pada lingkungan 
keluarga, memiliki peran penting dalam pembentukan 
kepribadian muslim.  
Pendidikan selalu diwamai oleh pandangan hidup. Di antara 
pandangan hidup ialah Rasionalisme ialah paham yang 
mengatakan bahwa kebenaran diperoleh melalui akal dan diukur 
dengan akal. Atau, itulah alat pencari dan pengukur kebenaran.  
Pendidikan harus mampu mendidik manusia menjadi 
manusia. Tujuan pendidikan ialah meningkatkan derajat 
kemanusiaan manusia. Sebenamya manusia yang memiliki derajat 
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kemanusiaan yang tinggi itulah yang dapat disebut manusia.106 
 
B. Dasar-dasar kebutuhan anak untuk memperoleh pendidikan  
Secara kodrati anak memerlukan pendidikan dan bimbingan 
dari orang dewasa. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari 
kebutuhan-kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap anak yang 
hidup di dunia ini.  
Rasulullah SAW bersabda:  
 
Artinya:  
Tiadalah seorang yang dilahirkan dilainkan menurut jitrahnya. maka 
akibat kedua orang tuanyalah yang meyahudikannya atau 
menasranikannya atau memajusikannya. Sebagaimana halnya binatang 
yang dilahirkan dengan sempurna, apakah kamu lihat binatang itu tiada 
berhidung dan bertelinga? Kemudian Abi Hurairah berkata. apabila kau 
mau bacalah lazimilah fitrah Allah yang telah Allah ciptakan kepada 
manusia diatas filrahnya. Tiada penggantian terhadap ciptaan Allah. 
Itulah agama yang lurus (Islam)” (HR. Muslim)  
Dalam hal ini keharusan mendapatkan pendidikan itu jika 
diamati lebih jauh sebenarnya mengandung aspek-aspek 
kepentingan yang antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut.  
a. Aspek Paedagogis  
Para ahli didik memandang manusia sebagai animal 
Educandum: makhluk yang memerlukan pendidikan. Dalam 
kenyataannya manusia dapat dikategorikan, sebagai binatang 
yang dapat dididik. Sedangkan binatang pada umumnya adalah 
tidak dapat didik. melainkan hanya dilatih secara dresser, artinya 
latihan untuk mengerjakan sesuatu yang sifatnya statis, tidak 
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berubah.  
Adapun manusia dengan potensi yang dimilikinya mereka 
dapat dididik dan dikembangkan kearah yang diciptakan. setara 
dengan kemampuan yang dimilikinya.  
Rasulullah SAW bersabda:  
 
Artinya:  
“Kewajiban orang tua kepada anaknya adalah memberi nama yang baik, 
mendidik sopan santun dan mengajari tulis menulis, renang, memanah, 
memberi makan dengan makanan yang baik serta mengawinkannya 
apabila ia telah mencapai dewasa."  (HR. Hakim)  
b. Aspek Sosiologis dan Kultural  
Menurut ahli sosiologi pada prinsipnya. manusia adalah 
homosocius, yaitu makhluk yang berwatak dan berkemampuan 
dasar atau yang memiliki garizah (insting) untuk hidup 
bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial manusia harus memiliki 
rasa tanggung jawab sosial (sosial responsibility) dan saling 
mempengaruhi antara sesame anggota masyarakat dalam 
kesatuan hidup mereka.  
Apabila manusia sebagai makhluk sosial itu berkembang, 
maka berarti pula manusia itu adalah makhluk yang 
berkebudayaan baik moral maupun material. Di antara insting 
manusia adalah adanya kecenderungan mempertahankan segala 
apa yang dimilikinya termasuk: kebudayaan. Oleh karena itu 
maka manusia perlu melakukan transformasi dan transmisi 
(pemindahan dan penyaluran serta pengoporan) kebudayaannya 
kepada generasi yang akan menggatikan di kemudian hari.  
c. Aspek Tauhid 
Aspek tauhid ini ialah aspek pandangan yang mengakui 
bahwa manusia itu adalah makhluk yang berketuhanan yang 
menurut istilah ahli disebut homo religious artinya makhluk yang 
beragama. Adapun kemampuan dasar yang menyebabkan 
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manusia menjadi makhluk yang berketuhanan atau beragama 
adalah karena di dalam jiwa manusia terdapat insting yang 
disebut insting religious atau garizah Diniyah (insting percaya 
pada agama). Itulah sebabnya, tanpa melalui proses pendidikan 
insting religious atau garizah Diniyah tersebut tidak akan 
mungkin dapat berkembang secara wajar. Dengan demikian 
pendidikan keagamaan mutlak diperlukan untuk 
mengembangkan insting religious atau garizah Diniyah tersebut.  
Anak adalah makhluk yang masih membawa kemungkinan 
untuk berkembang, baik jasmani maupun rohani, ia memiliki 
jasmani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk, 
kekuatan maupun perimbangan bagian-bagiannya. Dalam segi 
rohaniah anak mempunyai bakat-bakat yang hams 
dikembangkan. la juga mempunyai kehendak, perasaan dan 
pikiran yang belum matang. Di samping itu ia mempunyai 
berbagai kebutuhan akan pemeliharaan jasmani; makan, minum 
dan pakaian; kebutuhan akan kesempatan berkembang, bermain-
main, berolah raga dan sebagainya. Selain daripada itu anak juga 
mempunyai kebutuhan rohaniah seperti kebutuhan akan ilmu 
pengetahuan duniawi dan keagamaan, kebutuhan akan 
pengertian nilai-nilai kemasyarakatan, kesusilaan; kebutuhan akan 
kasih sayang dan lain-lain. Pendidikan Islam hams membimbing, 
menuntut serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik 
dalam berbagai bidang terse but di atas.  
Menurut Al-Ghazali, bahwa anak adalah amanah Allah dan 
hams dijaga dan dididik untuk mencapai keutamaan dalam hidup 
dan mendekatkan diri kepada Allah. Semuanya bayi yang 
di1ahirkan ke dunia ini, bagaikan sebuah mutiara yang belum 
diukur dan belum berbentuk tapi amat bemilai tinggi.107  
 
C. Pertumbuhan Anak (Manusia)  
Menurut pendapat para ahli mengenai periodisasi 
pertumbuhan anak itu bermacam-macam, tetapi dapat di 
golongkan menjadi 3 macam, yaitu:  
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1. Periodisasi pertumbuhan yang berdasarkan bio1ogis  
2. Periodisasi pertumbuhan yang berdasarkan diktis  
3. Periodisasi pertumbuhan yang berdasarkan psikologis  
 
a. Pertumbuhan yang berdasarkan Biologis  
Allah berfirman dalam surah A1-mikmin ayat 67 yang artinya 
sebagai berikut:  
Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes air 
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu 
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu 
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) 
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu (kami 
perbuatan demikian supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan 
dan supaya kamu memahami (nya). (QS. Al-Mukmin: 67)  
Dari ayat ini dapat diambi1 kesimpu1an bahwa anak itu 
tumbuh dan pertumbuhan ini me1alui fase-fase sebagai berikut  
1. Masa embrio (manusia da1am perut itu)  
2. Masa kanak-kanak  
3. Masa kuat  
4. Masa tua  
5. Meningga1 dunia  
 
b. Pertumbuhan yang berdasarkan psikologis  
Di antara ahli didik Islam yang mempunyai perhatian 
pendidikan terhadap anak berdasarkan psikologis ialah Ali Fikri. 
Menurut beliau pertumbuhan anak itu melalui 11 fase sebagai 
berikut:  
1. Masa kanak-kanak; dari lahir sampai umur 7 tahun beliau 
mengatakan bahwa apabila anak telah sampai umur 40 hari ia 
telah dapat tersenyum dan melihat. Umur 6 bulan anak itu 
mempunyai kemauan. Umur 7 bulan anak telah mulai 
tumbuh giginya. Mengarungi tahun kedua anak itu mulai 
dapat berjalan'. Tahun ke tiga membentuk keinginan dan 
kemauannya, tahun keempat telah mempunyai ingatan. 
Tahun ke tujuh ia dapat menetapkan sesuatu menurut 
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hukum-hukum sendiri.  
2. Masa berbicara; mulai usia 8 tahun sampai 14 tahun, masa ini 
dapat disebut periode cita-cita, sebab masa ini anak menuju 
ke arah segala sesuatu yang berhubungan erat dengan tabiat 
dan akalnya.  
3. Masa akil balig; umur 15-21 tahun  
4. Masa syabibah: umur 22-26 tahun  
5. Masa rujulah; umur 29 - 42 tahun  
6. Masa kuhulah dari 43 - 49 tahun  
7. Masa umur menurun dari 50 - 56 tahun  
8. Masa kakek-kakek atau nenek-nenek pertama dari 56-63 
tahun  
9. Masa kakek-kakek atau nenek-nenek kedua dari 64 -75 tahun  
10. Masa harom (pikiran) dari 75 - 9l tahun  
11. Akhimya masa meninggal.108  
 
c. Pertumbuhan yang Berdasarkan Didaktis  
Pertumbuhan yang didasarkan segi-segi didaktis atau 
paedagogis ini terutama berasal dari sabda Rasul yang artinya 
sebagai berikut:  
"Berkata Anas: bersabda Nabi Muhammad SAW' " Anak itu pada hari 
ketujuh dari lahimya disembelihkan akikah dan diberi nama serta dicukur 
rambutnya, kemudian setelah umur 6 tahun dididik beradab, setelah 9 
tahun dipisah tempat tidumya, bila telah berumur 13 tahun dipukul 
karena meninggalkan shalat, setelah umur 16 tahun dikawinkan oleh 
orang tuanya (ayahnya) kemudian ayahnya berjabatan tangan dan 
mengatakan: saya telah mendidik kamu, mengajar dan mengawinkan 
kamu. Saya mohon kepada Tuhan. Agar dijauhkan dari fitnahmu di 
dunia dan siksamu di akhirat…”109  
 
D. Batas-batas Pendidikan Islam  
a. Batas Awal Pendidikan Islam  
Dr asma Hasan Fahmi mengemukakan bahwa dikalangan ahli 
didik Islam berbeda pendapat tentang kapan anak mulai dapat 
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didikan. Menurut Prof. M. Athiyah Al Abrasy n Al 'Aabdari dapat 
disimpulkan bahwa belum ada kesepakatan para ahli didik Islam 
tentang kapan anak mulai dapat dididik. Namun jika diterapkan 
dalam praktek pendidikan, maka dapat dijelaskan sebagai berikut 
yaitu: untuk dapat memasuki pendidikan pra sekolah sebaiknya 
setelah anak berumur 5 tahun. Sedangkan untuk dapat memasuki 
pendidikan dasar, maka sebaiknya setelah anak berumur 7 tahun.  
Manusia adalah makhluk Allah yang paling unik 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Keunikannya 
terletak pada manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia, 
sebagai khalifah di muka bumi dan kelak di hari akhirat akan 
diminta pertanggungjawabannya.  
Firman Allah SWT  
                
Artinya:  
"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. (QS. At Tin: 4)  
Al Isra 70  
                          
Artinya:  
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempuma atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.  
Al qiyaamah 36  
               
Artinya:  
Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)?  
Oleh karena itu manusia sejogianya di bimbing dan diarahkan 
sejak awal pertumbuhannya agar kehidupannya berjalan mulus. 
Hal ini barangkali latar belakang sabda Nabi yang memerintahkan 
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agar manusia belajar sejak kecil.  
Sabda Nabi;  
 
Artinya:  
"Belajarlah (carilah ilmu) sejak engkau dalam buihan (ayunan) sampai 
keliang lahat. "  
Pepatah Arab menyatakan:  
 
Artinya:  
"Belajar di waktu kecil bagaikan mengukir diatas batu."  
Maksudnya semua apa saja yang dipelajari anak diwaktu 
kecil mempunyai kesan/pengaruh yang amat dalam baginya dan 
sulit untuk dihilangkan, kalaupun ingin dihilangkan harus 
melalui proses yang lama. Karen itu kepada orang tua dianjurkan 
untuk membimbing anaknya sedini mungkin dan dengan penuh 
kesungguhan.  
 
b. Batas Akhir Pendidikan Islam  
Tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk kepribadian 
muslim. Mengingat untuk mewujudkan kepribadian muslim itu 
sangat sulit, disamping itu sesudah terwujudnya kepribadian 
muslim, diperlukan pemeliharaan kestabilan kepribadian muslim 
tersebut di atas dan Islam yaitu sampai akhir hayat.110  
 
E. Kemungkinan Keberhasilan Pendidikan Islam  
a. Aliran Nativisme  
Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan manusia 
ditentukan oleh faktor-faktor yang di bawah sejak lahir. Jadi 
pembawaan yang dimiliki oleh anak sejak lahir itulah yang 
menentukan perkembangan dalam kehidupan. Nativisme 
berkeyakinan bahwa pendidikan tidak dapat mengubah sifat-
sifat pembawaan. Dengan demikian menurut mereka 
pendidikan tidak membawa manfaat bagi manusia.  
                                                     
110 Ibid, 12 
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b. Aliran empirisme  
Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan manusia itu 
ditentukan oleh faktor lingkungan atau pendidikan dan 
pengalaman yang diterimanya sejak kecil. Dengan demikian 
pendidikan diyakini sebagai maha kuasa bagi pembentukan 
anak didik.  
c. Aliran konvergensi  
Perkembangan manusia itu ditentukan oleh pembawaan 
faktor dan lingkungan, kedua-duanya mempunyai pengaruh 
sama besar bagi perkembangan anak  
d. Pandangan Islam tentang keberhasilan pendidikan  
Islam menyatakan bahwa manusia lahir didunia membawa 
pembawaan yang disebut fitrah. Fitrah itu berisi potensi 
unhlk perkembangan. Profesi ini dapat berupa keyakinan 
beragama, perilaku untuk menjadi baik ataupun menjadi 
buruk kesemuanya harus dikembangkan agar ia bertumbuh 
secara wajar sebagai hamba Allah.  
Rasulullah saw bersabda:  
 
Artinya:  
"Semua anak dilahirkan membawa fitrah (bakat keagamaan), maka 
terserah kepada kedua orang tuanya untuk menjadikannya beragama 
yahudi atau Nasrani, atau majusi".  
 
Demikian pula Rasulullah SAW menasehati agar memilih 
wanita yang baik agar keturunan itu baik.  
Rasulullah SAW bersabda  
 
Artinya:  
"pilihlah untuk benihmu karena keturunan itu dapat mencelupkan"  
Disamping keturunan Islam juga menekankan kepada 
pendidikan dan usaha diri manusia untuk berusaha agar 
mencapai pertumbuhan yang optimal.  
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Allah berfirman  
                    
Artinya: 
"Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka."111  
 
 
                                                     
111 Ibid, 12 
 
6 
Keutamaan Belajar, Sopan Santun 
Peserta Didik dalam Islam dan  
Peserta Didik dalam Tasawuf 

A. Keutamaan Belajar
Pengetahuan dimanapun dan sampai kapanpun dan
menjadikan itu salah satu kebutuhan tiap orang banyak orang 
yang mengeluarkan biaya yang sangat banyak untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan melalui belajar. Kama ilmu 
pengetahuan hanya akan diperoleh dengan belajar orang yang 
belajar adalah orang yang banyak tahu dan mengetahui banyak 
informasi  
Berikut adalah keutamaan belajar Islam atau mempelajari 
ilmu. Perkataan-perkataan di bawah ini adalah perkataan para 
ulama di masa silam kitab fiqih Syafi'iyah buah karya Muhammad 
bin Al Khotib Asy Syarbini Rahimahullah. Semoga semakin 
membuat kita semangat mempelajari berbagai ilmu dalam agama 
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ini.  
Mu'adz bin labal radhiyallahu 'anhu berkata,  
 
"Tuntutlah ilmu (belajarlah Islam) karena mempelajarinya adalah suatu 
kebaikan untukmu. Mencari ilmu adalah suatu ibadah. Saling 
mengingatkan akan ilmu adalah tasbih. Membahas suatu ilmu adalah 
jihad. Mengajarkan ilmu pada orang yang tidak mengetahuinya adalah 
sedekah. Mencurahkan tenaga untuk belajar dari ahlinya adalah suatu 
qurbah, mendekatkan diri pada Allah "(Al-Hadis)  
'Ali Radhiyallahu 'anhu berkata,  
 
"Ilmu (agama) itu lebih baik dari harta. Ilmu akan menjagamu, 
sedangkan harta mesti engkau menjaganya. Harta akan berkurang ketika 
dinafkahkan, namun ilmu malah bertambah ketika diinfakkan (HR. 
Tirmizi).  
Dari Ibnu 'Umar Radhiyallahu 'anhuma, ia berkata,  
 
"Majelis ilmu lebih baik dari ibadah 60 tahun lamanya." (HR. Ibnu 
Umar)  
Imam Asy Syafi'i RahimahuZlah berkata,  
 
"Siapa yang tidak mencintai ilmu (agama), tidak ada kebaikan 
untuknya." (HR. Imam Syafi'i)  
Dalam perkataan lainnya, Imam Syafi'i berkata,  
 
"Tidak ada setelah berbagai hal yang wajib yang lebih utama dan 
menuntut ilmu. (HR. Imam Syafi'i).  
Yang menunjukan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam,  
 
 
"Jika kalian melewati taman kebun, maka makan atau minumlah." "Apa 
yang dimaksud riyadhul jannah (taman kebun) tersebut?", ada yang 
bertanya. Beliau bersabda, "Yaitu halaqoh dzikir". (HR. Tirmidzi. Syaikh 
Al Albani mengatakan bahwa hadits terse but hasan).  
 
 
"Majelis (halaqoh) dzikir adalah majelis yang didalamnya membicarakan 
ilmu halal dan haram yaitu hagaiman engkau berjual bell, bagaimana 
engkau menunaikan shalat. puasa. Tcnikah. mentalak, haji dan semacam 
itu."( HR.Muslim)  
 
Imam Asy Syafi' i berkata pula,  
 
"Siapa yang ingin dunia, wajib baginya memiliki ilmu. Siapa yang ingin 
akhirat, wajib baginya pula memiliki ilmu." Maksudnya adalah ilmu 
sangat dibutuhkan untuk memperoleh dunia dan akhirat. (HR. Imam 
Syafi'i)  
Ketahuilah bahwa keutamaan mempelajari ilmu Islam yang 
kami sebutkan berlaku bagi orang yang ikhlas mengharapkan 
wajah Allah Ta'ala dalam mencarinya. jadi ilmu tadi dicari bukan 
untuk mendapatkan tujuan dunia seperti harta, kekuasaan, 
kedudukan, keistimewaan, kesohoran atau semacam itu. Tujuan 
dunia semacam ini sungguh tercela."  
Allah Ta 'ala berfirman,  
              
“Berkata Musa, Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu 
termasuk orang-orang yang khilaf." (QS. Asy Syuara: 20)  
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Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  
 
"Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya ia niatkan untuk 
mengharap wajah Allah 'azza wa jalla, namun ia malah niatkan untuk 
menggapai dunia, maka di hari kiamat ia tidak akan mencium bau surga" 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih) Wallahu waliyyut taufiq.  
 
B. Peserta Didik dalam Pendidikan Islam  
Istilah murid kedalaman makna dari pada penyebutan siswa. 
Artinya, dalam proses pendidikan itu terdapat individu yang 
secara sungguh- sungguh menghendaki dan mencari ilmu 
pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa istilah murid dan 
thalib menghendaki adanya keaktifan pada peserta didik dalam 
proses belajar mengajar, bukan pada pendidikannya. Namun, 
dalam pepatah dinyatakan: " tiada tepuk sebelah tangan". Pepatah 
ini mengisyaratkan adanya active leaming bagi peserta didik dan 
active teaching bagi pendidik, sehingga kedua belah pihak menjadi 
“gayung bersambung" dalam proses pendidikan agar tercapai 
hasil secara maksimal.  
a. Kebutuhan-Kebutuhan Peserta Didik  
Kebutuhan peserta didik adalah sesuatu kebutuhan yang 
harus didapatkan oleh peserta didik untuk mendapat kedewasaan 
ilmu. Kebutuhan peserta didik tersebut wajib dipenuhi atau 
diberikan oleh pendidik kepada peserta didiknya yaitu sebagai 
berikut:  
1. Kebutuhan Fisik  
Fisik seorang didik selalu mengalami pertumbuhan yang 
cukup pesat. Proses pertumbuhan fisik ini terbagi menjadi tiga 
tahapan:  
a. Peserta didik pada usia 0 - 7 tahun, pada masa ini peserta 
didik masih mengalami masa kanak-kanak  
b. Peserta didik pada usia 7 - 14 tahun, pada usia ini biasanya 
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peserta didik tengah mengalami masa sekolah yang didukung 
dengan peraihan pendidikan formal  
c. Peserta didik pada 14 - 21 tahun, pada masa ini peserta didik 
mulai mengalami masa pubertas yang akan membawa kepada 
kedewasaan.  
Pada masa perkembangan inilah seorang pendidik perlu 
memperhatikan perubahan dan perkembangan seorang didik. 
Karena pada usia ini seorang peserta didik mengalami masa yang 
penuh dengan pengalaman (terutama pada masa pubertas) yang 
secara tidak langsung akan membentuk kepribadian peserta didik 
itu sendiri. Disamping memberikan memperhatikan hal tersebut, 
seorang pendidik hams selalu memberikan bimbingan, arahan, 
serta dapat menuntun peserta didik kepada arah kedewasaan 
yang pada akhimya mampu menciptakan peserta didik yang 
dapat mempertanggungjawabkan tentang ketentuan yang telah ia 
tentukan dalam perjalanan hidupnya dalam lingkungan 
masyarakat.  
 
2. Kebutuhan Sosial  
Secara etimologi sosial adalah suatu lingkungan kehidupan. 
Pada hakekatnya kata sosial selalu dikaitkan dengan lingkungan 
yang akan dilampaui oleh seorang peserta didik dalam proses 
pendidikan. Dengan demikian kebutuhan sosial adalah kebutuhan 
yang berhubungan langsung dengan masyarakat agar peserta 
didik dapat berinteraksi dengan masyarakat lingkungannya, 
seperti yang diterima teman-temannya secara wajar. Begitu juga 
supaya dapat diterima oleh orang lebih tinggi dari dia seperti 
orang tuanya, guru-gurunya dan pemimpinnya. Kebutuhan ini 
perlu dipenuhi agar peserta didik dapat memperoleh posisi dan 
berprestasi dalam pendidikan. Secara singkat dapat disimpulkan 
bahwa kebutuhan sosial adalah digunakan untuk memberi 
pengakuan pada seorang peserta didik yang pada hakekatnya 
adalah seorang individu yang ingin diterima eksistensi atau 
keberadaannya dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan 
keberadaan dirinya itu sendiri.  
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                                 
                        
"Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. (Q.S. Al-
Hujarat:13)  
 
3. Kebutuhan Untuk Mendapatkan Status  
Kebutuhan mendapatkan status adalah suatu yang 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mendapatkan tempat dalam 
suatu lingkungan. Hal ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik 
terutama pada masa pubertas dengan tujuan untuk 
menumbuhkan sikap kemandirian, identitas serta menumbuhkan 
rasa kebanggaan diri dalam. Dalam proses memperoleh 
kebutuhan ini biasanya seorang peserta didik ingin menjadi orang 
yang dapat dibanggakan atau dapat menjadi seorang yang benar-
benar berguna dan dapat berbaur secara sempurna di dalam 
sebuah lingkungan masyarakat.  
 
4. Kebutuhan Mandiri  
Ketika seorang peserta didik telah melewati masa anak dan 
memasuki masa keremajaan, maka seorang peserta perlu 
mendapat sikap pendidik yang memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk membentuk kepribadian berdasarkan 
pengalaman. Hal ini disebabkan karena ketika peserta telah 
menjadi seorang remaja, dia akan memiliki ambisi atau cita-cita 
yang mulai ditampakkan dan terpikir oleh peserta didik, inilah 
yang akan menuntun peserta didik untuk dapat memilih langkah 
yang dipilihnya. Karena pembentukan kepribadian yang 
berdasarkan pengalaman itulah yang menyebabkan para peserta 
didik harus dapat bersikap mandiri, mulai dari cara pandang 
mereka akan masa depan hingga bagaimana ia dapat mencapai 
ambisi mereka tersebut. Kebutuhan mandiri ini pada dasarnya 
memiliki tujuan utama yaitu untuk menghindarkan sifat 
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pemberontak pada diri peserta didik, serta menghilangkan rasa 
tidak puas akan kepercayaan dari orang tua atau pendidik, karena 
ketika seorang peserta didik terlalu mendapat kekangan akan 
sangat menghambat daya kreatifitas dan kepercayaan diri untuk 
berkembang.  
 
5. Kebutuhan Untuk Berprestasi  
Untuk mendapatkan kebutuhan ini maka peserta didik harus 
mampu mendapatkan kebutuhan mendapatkan status dan 
kebutuhan mandiri terlebih dahulu. Karena kedua hal tersebut 
sangat erat kaitannya dengan kebutuhan berprestasi. Ketika 
peserta didik telah mendapatkan kedua kebutuhan tersebut. maka 
secara langsung peserta didik akan mampu mendapatkan rasa 
kepercayaan diri dan kemandirian, kedua hal ini lah yang akan 
menuntun langkah peserta didik untuk mendapatkan prestasi.  
 
6. Kebutuhan Ingin Disayangi dan Dicintai  
Kebutuhan ini tergolong sangat penting bagi peserta didik, 
karena kebutuhan ini sangatlah berpengaruh akan pembentukan 
mental dan prestasi dan seorang peserta didik.  
Dalam sebuah penelitian membuktikan bahwa sikap kasih 
sayang dari orang tua akan sangat memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mendapatkan prestasi, dibandingkan dengan 
sikap yang kaku dan pasif malah akan menghambat proses 
pertumbuhan dan perkembangan sikap mental peserta didik. Di 
dalam agama Islam. umat Islam meyakini bahwa kasih sayang 
paling indah adalah kasih sayang dari Allah. Oleh karena itu umat 
muslim selalu berlomba-lomba untuk mendapatkan kasih sayang 
dan kenikmatan dari Allah. Sehingga manusia tersebut mendapat 
jaminan hidup yang baik. Hal ini yang diharapkan para pakar 
pendidikan akan pentingnya kasih sayang bagi peserta didik. 
  
7. Kebutuhan Untuk Curhat  
Ketika seorang peserta didik menghadapi masa pubertas, 
maka seorang peserta didik tersebut tengah mulai mendapatkan 
problema-problema keremajaan. Kebutuhan untuk curhat 
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biasanya ditujukan untuk mengurangi beban masalah yang dia 
hadapi. Pada hakekatnya ketika seorang yang tengah mengalami 
masa pubertas membutuhkan seorang yang dapat diajak berbagi 
atau curhat. Tindakan ini akan membuat seorang peserta didik 
merasa bahwa apa yang dia rasakan dapat dirasakan oleh orang 
lain. Namun ketika dia tidak memiliki kesempatan untuk berbagi 
atau curhat masalahnya dengan orang lain, ini akan membentuk 
sikap tidak percaya diri, merasa dilecehkan, beban masalah yang 
makin menumpuk yang kesemuanya itu akan memacu emosi 
seorang peserta didik untuk melakukan hal-hal yang berjalan ke 
arah keburukan atau negatif.  
 
8. Kebutuhan Untuk Memiliki Filsafat Hidup  
Pada hakekatnya setiap manusia telah memiliki filsafat 
walaupun terkadang ia tidak menyadarinya. Begitu juga dengan 
peserta didik ia memiliki ide, keindahan, pemikiran, kehidupan, 
Tuhan, rasa benar, salah, berani takut. Perasaan itulah yang 
dimaksud dengan filsafat hidup yang dimiliki manusia.  
Karena terkadang seorang peseta didik tidak menyadari akan 
adanya ikatan filsafat pada dirinya, maka terkadang seorang 
peserta didik tidak menyadari bagaimana dia bisa mendapatkan 
nya dan bagaimana caranya. Filsafat hidup sangat erat kaitannya 
dengan agama, karena agamalah yang akan membimbing 
manusia untuk mendapatkan dan mengetahui apa sebenamya 
tujuan dari filsafat hidup. Sehingga tidak seorangpun yang tidak 
membutuhkan agama.  
Agama adalah fitrah yang diberikan Allah SWT dalam 
kehidupan manusia, sehingga tatkala seorang peserta didik 
mengalami masa kanak-kanak, ia telah memiliki rasa iman. 
Namun rasa iman ini akan berubah seiring dengan perkembangan 
usia peserta didik. Ketika seorang peserta didik keluar dan masa 
kanak-kanak, maka iman tersebut akan berkembang, ia mulai 
berfikir siapa yang menciptakan saya, siapa yang dapat 
melindungi saya, siapa yang dapat memberikan perlindungan 
kepada saya. Namun iman ini dapat menurun tergantung 
bagaimana ia beribadah. Pendidikan agama disamping 
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memperhatikan kebutuhan-kebutuhan biologis dan psikologis 
ataupun kebutuhan primer maupun sekunder, maka 
penekanannya adalah pemenuhan kebutuhan anak didik terhadap 
agama karena ajaran agama yang sudah dihayati, diyakini, dan 
diamalkan oleh anak didik, akan dapat mewarnai seluruh aspek 
kehidupannya.  
                                 
            
"Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa 
wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu Itulah yang benar dan 
menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji. (Q.S. Saba: 6)  
 
b. Paradigma Peserta Didik dalam Pendidikan Islam  
Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik hams 
sedapat mungkin memahami hakikat peserta didiknya sebagai 
subjek dan objek pendidikan. Kesalahan dalam memahami 
hakikat peserta didik menjadikan kegagalan dalam proses 
pendidikan. Beberapa hal yang perlu dipahami mengenai 
karakteristik peserta didik adalah:  
a) Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai 
dunia sendiri, sehingga metode belajar mengajar tidak boleh 
disamakan dengan orang dewasa. Orang dewasa tidak patut 
meng eksploitasi dunia peserta didik, dengan mematuhi 
segala aturan dan keinginannya, sehingga peserta didik 
kehilangan dunianya, maka hal itu dapat menjadikan 
kehampaan hidup di kemudian hari.  
b) Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk 
pemenuhan kebutuhan itu semaksimal mungkin. Kebutuhan 
individu, menurut Abraham Maslow, terdapat 5 hirarki 
kebutuhan yang dikelompokkan kedalam 2 kategori, yaitu:  
1) Kebutuhan- kebutuhan taraf dasar (basic needs) yang 
meliputi kebutuhan fisik, rasa aman dan terjamin, cinta dan 
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ikut memiliki (sosial) dan harga diri.  
2) Metakebutuhan (Meta needs), meliputi apa saja yang 
terkandung dalam aktualisasi diri, seperti keadilan, kebaikan, 
keindahan, keteraturan, dan kesatuan. Pemenuhan kebutuhan 
manusia memiliki tingkat kesulitan yang hierarkis. 
Kebutuhan yang berada pada hirarki paling bawah akan 
mudah dicapai oleh semua manusia, namun kebutuhan yang 
berada pada hirarki paling atas tidak semua dicapai oleh 
manusia. Pemenuhan kebutuhan yang dapat mengakibatkan 
kepuasan hidup adalah pemenuhan metakebutuhan, sebab 
pemenuhan kebutuhan ini untuk pertumbuhan yang 
timbulnya dari luar diri (eksternal). Sedangkan, pemenuhan 
kebutuhan dasar hanya diakibatkan kekurangan yang berasal 
dari dalam diri (internal).  
3) Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan 
individu yang lain, baik perbedaan yang disebabkan dari 
faktor endogen (fitrah) maupun eksogen (lingkungan) yang 
meliputi segi jasmani, intelegensi, sosial, bakat, minat dan 
lingkungan yang mempengaruhinya. Dalam teori psikologi, 
terdapat tiga bagian tentang individu: seperti semua orang 
lain, yang karenanya perlu perlakuan pendidikan yang sama 
satu dengan yang lain; seperti sejumlah orang lain, yang 
karenanya perlu perlakuan pendidikan yang berbeda antara 
anak yang umum (kecerdasannya rata-rata) dengan yang 
khusus (sangat cerdas/ bodoh); seperti tidak seorang lain pun, 
yang karenanya perlu perlakuan pendidikan yang berbeda 
antara individu satu dengan yang lain.  
4) Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia. 
Sesuai dengan hakikat manusia, peserta didik sebagai 
makhluk monopluralis, maka pribadi peserta didik walaupun 
terdiri dari ban yak segi, merupakan satu kesatuan jiwa raga 
(cipta, rasa, dan karsa)  
5) Peserta didik merupakan subjek dan objek sekaligus dalam 
pendidikan yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif, serta 
produktif. Setiap peserta didik memiliki aktivitas sendiri 
(swadaya) dan kreativitas sendiri (daya cipta), sehingga 
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dalam pendidikan tidak memandang anak sebagai objek pasif 
yang biasanya hanya menerima dan mendengarkan saja.  
6) Peserta didik mengikuti periode-periode perkembangan 
tertentu dan mempunyai pola perkembangan serta tempo dan 
iramanya. Implikasi dalam pendidikan adalah bagaimana 
proses pendidikan itu dapat disesuaikan dengan pola dan 
tempo, serta irama perkembangan peserta didik. Kadar 
kemampuan peserta didik sangat ditentukan oleh usia atau 
periode perkembangannya, karena usia itu bisa menentukan 
tingkat pengetahuan, intelektual, emosi, bakat, minat peserta 
didik, baik dilihat dari dimensi biologis, psikologis, maupun 
dedaktis. Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa 
periodesasi manusia pada dasarnya dibagi menjadi lima 
tahapan yaitu:  
1. Tahap Asuhan (usia 0-2 tahun)  
Pada tahap ini, individu belum memiliki kesadaran dan daya 
intelektual, ia hanya mampu menerima rangsangan yang 
bersifat biologis dan psikologis melalui air susu ibunya. Pada 
fase ini belum dapat diterapkan interaksi edukasi secara 
langsung, karena itu proses edukasi dapat dilakukan dengan 
cara: memberi azan di telinga kanan dan iqamah di telinga 
kiri ketika bam lahir, memotong akikah, dua kambing untuk 
bayi laki-laki dan satu kambing untuk bayi perempuan, 
memberi nama yang baik, membiasakan hidup yang bersih, 
suci dan sehat, memberi ASI sampai usia 2 tahun, memberi 
makanan dan minuman yang halal dan bergizi (thayyib).  
2. Tahap Pendidikan Jasmani dan Pelatihan Panca indra (usia 2-
12 tahun)  
Pada tahap ini, anak mulai memiliki potensi-potensi biologis, 
paedagogis, dan psikologis. Karena itu, pada tahap ini mulai 
diperlukan adanya pembinaan, pelatihan bimbingan, 
pengajaran, dan pendidikan yang disesuaikan dengan bakat 
dan kemampuannya. Proses pembinaan dan pelatihan lebih 
efektif lagi bila anak telah menginjak usia sekolah dasar.  
Hal tersebut karena pada fase ini anak mulai aktif dan 
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memfungsikan potensi-potensi inderanya walaupun masih 
pada taraf pemula. Proses edukasi dapat diterapkan dengan 
penuh kasih sayang. Perintah dan larangan disajikan dalam 
bentuk cerita-cerita yang menarik dan memberikan 
kesimpulan untuknya, serta melatih anak untuk melakukan 
aktivitas positif yang dapat membiasakan dirinya dengan baik 
bila kelak menginjak fase berikut.  
Tugas pendidikan pada fase ini adalah menumbuhkan 
potensi-potensi indra dan psikologis, seperti pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani. Tugas orang tua adalah 
bagaimana mampu merangsang pertumbuhan berbagai 
potensi tersebut, agar anaknya mampu berkembang secara 
maksimal. Firman Allah SWT: "Dan Allah mengeluarkan 
kalian dari perut ibu kalian dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan ia memberikan pendengaran, penglihatan, dan 
hati sanubari agar kamu mau bersyukur."  
Mempersiapkan diri dengan cara membiasakan dan melatih 
hidup yang baik, seperti dalam berbicara, makan, bergaul, 
penyesuaian diri dengan lingkungan dan berperilaku.  
3. Tahap Pembentukan Watak dan Pembentukan Agama (usia 
12-20 tahun)  
Fase ini disebut juga fase tamyiz, yaitu fase dimana anak 
mulai mampu membedakan yang baik dan buruk, benar dan 
salah. Atau fase baligh (mukallaf) dimana ia telah sampai 
berkewajiban memikul beban taklif Allah SWT.  
Tugas pendidikan adalah mengubah persepsi konkrit peserta 
didik menuju pada persepsi yang abstrak, misalnya persepsi 
mengenai ide-ide ketuhanan, alam akhirat dan sebagainya. 
Pengembangan ajaran-ajaran normatif agama melalui institusi 
sekolah, baik yang berkenaan dengan aspek kognitif, afektif 
maupun psikomotorik  
4. Tahap Pematangan (usia 20-30 tahun)  
Pada tahap ini, anak telah beranjak dewasa, yaitu dewasa 
dalam arti sebenarnya, mencakup kedewasaan biologis, sosial, 
psikologis, dan kedewasaan religius. Pada fase ini mereka 
sudah mempunyai kematangan dalam bertindak, bersikap, 
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dan mengambil keputusan untuk menentukan masa 
depannya sendiri.  
Oleh karena itu, proses edukasi dapat dilakukan dengan 
memberi pertimbangan dalam menentukan teman hidupnya 
yang memiliki ciri mukafaah (ideal) dalam aspek agama, 
ekonomi, sosial dan sebagainya. Pemilihan pasangan hidup 
yang ideal akan mencetak calon pendidik di rumah tangga 
kelak yang bertanggungjawab atas pendidikan anak kandung 
di rumah.  
5. Tahap Kebijaksanaan (30-meninggal)  
Menjelang meninggal, fase ini lazimnya disebut fase azm al - 
'umr (lanjut usia) atau syuyukh (tua).  
Pada tahap ini, manusia telah menemukan jati dirinya secara 
hakiki, sehingga tindakannya penuh dengan kebijaksanaan 
yang mampu memberi naungan dan perlindungan bagi orang 
lain. Proses edukasi bisa dilakukan dengan cara 
mengingatkan agar mereka berkenan bersedekah atau zakat 
apabila ia lupa, serta mengingatkan harta dan anak yang 
dimiliki agar selalu didarmabaktikan kepada agama, negara, 
dan masyarakat sebelum menjelang hayatnya. 
  
c. Sifat- sifat dan Kode Etik Peserta Didik dalam Pendidikan 
Islam  
Sifat-sifat dan kode etik peserta didik merupakan kewajiban 
yang harus dilaksanakannya dalam proses belajar mengajar, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Al-Ghazali, yang dikutip 
oleh Fathiyah Hasan Sulaiman, merumuskan sebelas pokok sifat 
dan kode etik peserta didik, yaitu:  
a. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqarrub kepada 
Allah SWT, sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta 
didik dituntut untuk menyucikan jiwanya dari akhlak yang 
rendah dan watak yang tercela (takhalli) dan mengisi dengan 
akhlak yang terpuji (tahalli).  
b. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan 
masalah ukhrawi. Maksudnya, belajar tak semata-mata untuk 
mendapatkan pekerjaan, tapi juga belajar ingin betjihad 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
94   
melawan kebodohan demi mencapai derajat kemanusiaan 
yang tinggi, baik di hadapan manusia dan Allah SWT.  
c. Bersikap tawadlu'(rendah hati) dengan cara meninggalkan 
kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidikannya. 
Sekalipun ia cerdas, tetapi ia bijak dalam menggunakan 
kecerdasan itu pada pendidikannya, termasuk juga bijak 
kepada teman-temannya yang IQ-nya lebih rendah.  
d. Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari berbagai 
aliran, sehingga ia terfokus dan dapat memperoleh satu 
kompetensi yang utuh dan mendalam dalam belajar.  
e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji (mahmudah), baik untuk 
ukhrawi maupun untuk duniawi serta meninggalkan ilmu-
ilmu yang tercela (madzmumah). Ilmu terpuji dapat 
mendekatkan diri kepada Allah, sementara ilmu tercela akan 
menjauhkan dari-Nya dan mendatangkan permusuhan antar 
sesamanya.  
f. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai 
pelajaran yang mudah (konkret) menuju pelajaran yang sukar 
(abstrak) atau dari ilmu yang fardlu 'ain menuju ilmu yang 
fardlu kifayah.  
g. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu 
yang lainnya, sehingga peserta didik memiliki spesifikasi ilmu 
pengetahuan secara mendalam. Dalam konteks ini, 
spesialisasi jurusan diperlukan agar peserta didik memiliki 
keahlian dan kompetensi khusus.  
h. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang 
dipelajari, sehingga mendatangkan objektivitas dalam 
memandang suatu masalah.  
i. Memprioritaskan ilmu diniyah yang terkait dengan kewajiban 
sebagai makhluk Allah SWT., sebelum memasuki ilmu 
duniawi.  
j. Mengenal ilmu-ilmu pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, 
yaitu ilmu yang bermanfaat dapat membahagiakan, 
mensejahterakan, serta memberi keselamatan hidup dunia 
akhirat.  
k. Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik 
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sebagaimana tunduknya orang sakit kepada doktemya, 
mengikuti segala prosedur dan metode madzhab yang 
diajarkan oleh pendidik-pendidik pada umumnya, serta 
diperkenankan bagi peserta didik untuk mengikuti kesenian 
yang baik.  
Menurut Ibnu Jama'ah, etika peserta didik terbagi atas tiga 
macam, yaitu:  
1. Terkait dengan diri sendiri, meliputi membersihkan hati, 
memperbaiki niat atau motivasi, memiliki cita-cita dan usaha 
yang kuat untuk sukses, zuhud (tidak materialistis). Dan 
penuh kesederhanaan;  
2. Terkait dengan pendidik, meliputi patuh dan tunduk secara 
utuh memuliakan dan menghormatinya, senantiasa melayani 
kebutuhan pendidik dan menerima segala hinaan atau 
hukuman darinya;  
3. Terkait dengan pelajaran, meliputi berpegang teguh secara 
utuh pada pendapat pendidik, senantiasa mempelajarinya 
tanpa henti mempraktekkan apa yang dipelajari dan bertahap 
dalam menempuh suatu ilmu.  
Adapun syarat-syarat pencari ilmu adalah mencakup enam 
hal, yaitu:  
a. Memiliki kecerdasan (dzaka'); yaitu penalaran, imajinasi, 
wawasan (insight), pertimbangan, dan daya penyesuaian 
sebagai proses mental yang dilakukan secara cepat dan tepat. 
Kemudian, kecerdasan berkembang menjadi tiga pengertian, 
diantaranya:  
1. Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap 
situasi baru secara cepat dan efektif;  
2. Kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektif, 
yang meliputi empat unsur, seperti memahami, 
berpendapat, mengontrol, dan mengkritik;  
3. Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar 
dengan cepat sekali.  
b. Memiliki hasrat (hirsh), yaitu kemauan, gairah, moril, dan 
motivasi yang tinggi dalam mencari ilmu, serta tidak merasa 
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puas terhadap ilmu yang diperolehnya. Sedangkan motivasi 
pendidikan disini adalah keseluruhan dorongan, keinginan, 
kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan 
perilaku dalam pendidikan. Motivasi pendidikan juga 
diartikan sebagai satu variabel penyelang yang digunakan 
untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam 
organisme yang membangkitkan, mengelola, memper-
tahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran 
pendidikan.  
c. Bersabar dan tabah (ishtibar) serta tidak mudah putus asa 
dalam belajar, walaupun banyak rintangan dan hambatan. 
Sabar menjadi kunci bagi keberhasilan dalam belajar, karena 
sabar merupakan inti dari kecerdasan tidak dibarengi oleh 
kecerdasan emosional (seperti sabar) maka ia tidak 
memperoleh apa-apa.  
d. Mempunyai seperangkat modal dan sarana (bulghah) yang 
memadai dalam belajar. Dalam hal ini, biaya dan dana 
pendidikan menjadi penting, yang digunakan untuk 
kepentingan peserta didik. Perolehan ilmu bukan didapat 
secara gratis, karena profesionalisme pendidikan melibatkan 
sejumlah kegiatan dan sarana yang membutuhkan biaya.  
e. Adanya petunjuk pendidik (irsyad ustadz), sehingga tidak 
terjadi salah pengertian terhadap apa yang dipelajari. Dalam 
belajar, seseorang dapat melakukan metode autodidak, yaitu 
belajar secara mandiri tanpa bantuan siapapun. Sekalipun 
demikian, pendidikan masih tetap berperan pada peserta 
didik dalam menunjukkan bagaimana metode belajar yang 
efektif berdasarkan pengalaman sebagai seorang dewasa, 
serta yang terpenting pendidik sebagai sosok yang 
perilakunya sebagai suri teladan bagi peserta didik.  
f. Masa yang panjang (thuwl al-zaman), yaitu belajar tiada henti 
dalam mencari ilmu (no limits to study) sampai pada akhir 
hayat. min mahdi Ha lahdi (dari buaian sampai liang lahat). 
Syarat ini berimplikasi bahwa belajar tidak hanya di bangku 
kelas atau kuliah, tetapi semua tempat yang menyediakan 
informasi tentang pengembangan kepribadian, pengetahuan, 
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dan keterampilan adalah termasuk juga lembaga pendidikan.  
d. Hak dan Kewajiban Peserta Didik dalam Pendidikan Islam  
Di antara kewajiban-kewajiban yang harus senantiasa 
diperhatikan dan dikerjakan oleh setiap peserta didik adalah 
sebagai berikut:  
1. Sebelum mulai belajar, peserta didik harus terlebih dahulu 
membersihkan hatinya dari segala sifat yang buruk, karena 
belajar dan mengajar itu dianggap sebagai ibadat. Ibadat itu 
tidak sah kecuali dengan hati yang suci berhias dengan moral 
yang baik seperti berkata benar, ikhlas, taqwa, rendah hati, 
zuhud, menerima apa yang ditentukan Tuhan serta menjauhi 
sifat-sifat yang buruk seperti dengki, iri, benci, sombong, 
menipu, tinggi hati dan angkuh.  
2. Dengan belajar itu peserta didik bermaksud hendak mengisi 
jiwanya dengan fadhilah, mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, bukanlah dengan maksud menonjolkan diri, berbangga 
dan gagah-gagahan.  
3. Bersedia mencari ilmu, termasuk meninggalkan keluarga dan 
tanah air, dengan tidak ragu-ragu bepergian ke tempat-
tempat yang paling jauh sekali pun bila dikehendaki demi 
untuk mendatangi pendidik.  
                            
                                
"Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dan tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya. supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. (QS. At-Taubah:122)  
4. Jangan terlalu sering menukar pendidik, tetapi haruslah 
berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak untuk mengganti 
pendidik.  
5. Hendaklah peserta didik menghormati pendidik dan 
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memuliakannya serta mengagungkannya karena Allah SWT, 
dan berdaya upaya untuk menyenangkan hati pendidik 
dengan cara yang baik.  
                        
“Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku". (QS Al Kahfi: 73)  
                    
“Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" (QS Al 
Kahfi: 75)  
                               
“Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 
sesudah (kali) ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku 
menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 
padaku". (QS Al Kahfi: 76)  
                                  
"Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak 
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya. (QS Al Kahfi: 78)  
6. Jangan merepotkan pendidik dengan ban yak pertanyaan, 
jangan meletihkan dia untuk menjawab, jangan berjalan di 
hadapannya, jangan duduk di tempat duduknya, dan jangan 
mulai bicara kecuali setelah mendapat izin dari pendidik 
tersebut.  
                              
"Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu". (QS. Al-Kahfi: 70)  
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7. Jangan membukakan rahasia kepada pendidik, jangan pula 
peserta didik menipu pendidik, jangan pula meminta pad a 
pendidik untuk membuka rahasia, peserta didik meminta 
maaf dari pendidik bila slip lidahnya.  
8. Bersungguh-sungguh dan tekun belajar, bertenggang siang 
malam untuk memperoleh pengetahuan, dengan terlebih 
dahulu mencari ilmu yang lebih penting.  
                           
“Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" (QS AIIKahfi:66)  
                                   
               
" Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benamya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an sebelum 
disempumakan mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (QS 
Thaahaa: 114)  
9. Jiwa saling mencintai dan persaudaraan haruslah menyinari 
pergaulan antara peserta didik sehingga merupakan anak-
anak yang sebapak.  
10. Peserta didik harus terlebih dahulu memberi salam kepada 
gurunya, mengurangi percakapan di hadapan pendidik, 
jangan mengatakan kepada pendidik "si anu bilang begini lain 
dari yang bapak katakan".  
11. Hendaklah peserta didik tekun belajar, mengulangi 
pelajarannya di waktu senja dan menjelang subuh. Waktu 
antara lsya dan makan sahur itu adalah waktu yang penuh 
berkat.  
                                
                           
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         
" dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, 
agar kamu mencari kumia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala 
sesuatu telah Kami terangkan denganjelas. (QS Al-Israa': 12)  
12. Bertekad untuk belajar hingga akhir umur jangan 
meremehkan suatu cabang ilmu, tetapi hendaklah 
menganggap bahwa setiap ilmu ada faedahnya, jangan 
meniru-niru apa yang didengarnya dari orang-orang yang 
terdahulu yang mengkritik dan merendahkan sebagian ilmu 
seperti i1mu mantik dan filsafat.  
 
C. Peserta Didik Dalam Tasawuf  
Dalam istilah tasawuf, peserta didik sering kali disebut 
dengan murid atau thalib. Secara etimologi, murid berarti "orang 
yang menghendaki". Sedangkan menurut arti terminologi, murid 
adalah pencari hakikat di bawah bimbingan dan arahan seorang 
pembimbing spiritual (mursyid). Sedangkan thalib secara bahasa 
berarti orang yang mencari, sedang menurut istilah tasawuf 
adalah menempuh jalan spiritual, dimana ia berusaha keras 
menempuh dirinya untuk mencapai derajat Sufi Penyebutan 
murid ini juga dipakai untuk menyebut peserta didik pada 
sekolah tingkat dasar dan menengah, sementara untuk perguruan 
tinggi lazimnya disebut dengan mahasiswa (Thalib).  
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Islam, peserta 
didik hendaknya memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik 
dalam diri dan kepribadiannya. Untuk terwujudnya kegiatan 
pembelajaran yang baik, serta terjalin kerjasama antara guru 
sebagai pendidik dan murid sebagai peserta didik sekaligus 
sebagai mitra didik, setiap peserta didik dituntut mengerti, 
memahami, memiliki dan dapat merealisasikan sifat - sifat berikut 
ini:  
a. Bersikap tawadhu' atau rendah hati. Hendaklah pelajar tidak 
takabur atas ilmu dan tidak menguasai orang yang mengajar, 
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melainkan menyerahkan kepada pengajar kendali urusannya 
secara keseluruhan dalam setiap perincian. Juga pelajar harus 
menurut nasehat pengajar dan seyogyanya pelajar 
merendahkan diri kepada pengajarannya mencari pahala dan 
kemuliaan dengan melayaninya.  
b. Peserta didik hendaknya berhias dengan moral yang baik 
seperti berkata benar, ikhlas, taqwa, rendah hati, zuhud 
menerima apa yang ditentukan Tuhan serta menjauhi sifat-
sifat tercela.  
c. Bersikap tawadhu' (rendah hati).  
d. Bersungguh - sungguh dan tekun belajar  
e. Sifat saling mencintai dan persaudaraan haruslah menyinari 
pergaulan antara siswi sehingga merupakan anak - anak yang 
sebapak.  
f. Peserta didik harus penuh semangat dan kegiatan, serta 
menghadapi tugasnya dengan penuh kegairahan dan minat.  
g. Senantiasa memiliki ketabahan dalam mencari ilmu 
pengetahuan dan supaya merantau.  
h. Bersifat wara' dan menjaga agar setiap kebutuhan dan 
keluarga, makan, minum, pakaian temp at tinggal dan lain-
lain, selalu dari bahan dan diperoleh lewat cara yang halal.  
i. Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang 
dipelajari.  
j. Memprioritaskan ilmu diniyah, sebelum memasuki ilmu 
duniawi.  
k. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umum 
maupun agama.  
l. Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari 
berbagai aliran. Dengan pendekatan ini, peserta didik akan 
berbagai pertentangan dan perbedaan pendapat sebagai 
sebuah dinamika yang bermanfaat untuk menumbuhkan 
wacana intelektual, bukan sarana saling menuding dan 
menganggap diri paling benar.  
m. Mengurangi kecenderungan pada kehidupan duniawi 
disbanding ukhrawi atau sebaliknya. Sifat yang ideal adalah 
menjadikan dua dimensi kehidupan (dunia-akhirat) sebagai 
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alat yang integral untuk melaksanakan amanat-Nya, baik 
secara vertical dan horizontal.  
Konsep sifat murid yang baik menurut Al-Ghazali sejalan 
dengan tujuan pendidikan sebagai upaya pendekatan diri kepada 
Allah SWT., maka belajar termasuk ibadah. Dengan dasar 
pemikiran ini maka seorang murid yang baik adalah murid yang 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut:  
a) Seorang murid harus berjiwa bersih, terhindar dari budi 
pekerti yang hina din a dan sifat-sifat tercela lainnya.  
b) Seorang murid yang baik, Juga hams menjauhkan diri dari 
persoalan-persoalan duniawi, mengurangi keterikatan dengan 
dunia, karena keterikatan kepada dunia dan masalah-
masalahnya dapat menggangu lancamya penguasaan ilmu.  
c) Seorang murid yang baik hendaknya bersikap rendah hati 
atau tawadlu. Sifat ini amat ditekankan oleh Al-Ghazali.  
d) Khusus terhadap murid yang bam hendaknya jangan 
mempelajari ilmu-ilmu yang saling berlawanan, atau 
pendapat yang saling berlawanan atau bertentangan.  
e) Seorang murid yang baik hendaknya mendahulukan 
mempelajari yang wajib.  
f) Seorang murid yang baik hendaknya mempelajari ilmu secara 
bertahap. Seorang murid dinasehatkan agar tidak mendalami 
secara sekaligus, tetapi memulai dari ilmu-ilmu agama dan 
menguasainya dengan sempurna.  
g) Seorang murid hendaknya tidak mempelajari satu disiplin 
ilmu sebelum menguasai disiplin ilmu sebelumnya. 
h) Seorang murid hendaknya juga mengenal nilai setiap ilmu 
yang dipelajarinya. Dalam hubungan ini Al-Ghazali 
mengatakan bahwa nilai ilmu itu tergantung pada dua hal, 
yaitu hasil dan argumentasinya.  
 
D. Etika Peserta Didik Dalam Tasawwuf  
Etika peserta didik adalah sesuatu yang harus dipenuhi 
dalam proses pendidikan. Dalam etika peserta didik, peserta didik 
memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. 
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Agar peserta didik mendapatkan keridhoan dari Allah SWT dalam 
menuntut ilmu, maka peserta didik harus mampu memahami 
etika yang harus dimilikinya yaitu:  
1. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya 
sebelum menuntut ilmu.  
2. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi roh 
dengan berbagai sifat.  
3. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut 
ilmu di berbagai tempat.  
4. Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya.  
5. Peserta didik hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan 
tabah.  
Namun etika peserta didik tersebut perlu disempurnakan 
dengan empat akhlak peserta didik dalam menuntut ilmu, yaitu:  
1. Peserta didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan 
penyakit jiwa sebelum ia menuntut ilmu, sebab belajar 
merupakan ibadah yang harus dikerjakan dengan hati yang 
bersih.  
2. Peserta didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam 
rangka menghiasi jiwa dengan sifat keimanan, mendekatkan 
diri kepada Allah.  
3. Seorang peserta didik harus tabah dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan dan sabar dalam menghadapi tantangan dan 
cobaan yang datang.  
4. Seorang harus ikhlas dalam menuntut ilmu dengan 
menghormati guru atau pendidik, berusaha memperoleh 
kerelaan dari guru dengan mempergunakan beberapa cara 
yang baik.  
                           
"Musa berkata: "insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 
orang yang sabar dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
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A. Pengertian Metode dan Alat-Alat Pendidikan Islam  
Metode berasal dari bahasa latin "meta" yang berarti melalui, 
dan "hodos" yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa 
Arab metode disebut "Tariqah" artinya jalan, cara sistem atau 
ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 
ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita.  
Sedangkan pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadar 
dari pendidik (orang dewasa) kepada anak yang masih dalam 
proses pertumbuhannya berdasarkan norma-norma yang Islami 
agar berbentuk kepribadiannya menjadi kepribadian muslim. 
Maka metode pendidikan Islam adalah jalan, atau cara yang dapat 
ditempuh untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan 
Islam kepada anak didik agar terwujud kepribadian muslim.  
Alat pendidikan Islam yaitu segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dengan 
demikian maka alat ini mencakup apa saja yang dapat digunakan 
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termasuk didalamnya pendidikan Islam.  
Jadi, Metode dan Alat pendidikan Islam adalah cara dan 
segala apa saja yang dapat digunakan untuk menuntun atau 
membimbing anak dalam masa pertumbuhannya agar kelak 
menjadi manusia berkepribadian muslim yang diri dari oleh Allah 
SWT.  
Pengertian alat pendidikan menurut dari para ahli dan para 
pakar pendidikan adalah sebagai berikut:  
1. Menurut Nur Uhbiyati  
Menjelaskan bahwa Alat-alat pendidikan yaitu segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menuntun atau membimbing 
anak dalam masa pertumbuhannya agar kelak menjadi 
manusia yang berkepribadian dan memiliki akhlak yang 
baik.112  
2. Menurut Ahmad Tafsir  
Alat-alat pendidikan Islam adalah semua yang digunakan 
guru dan murid dalam proses pendidikan, mencakup 
perangkat keras, juga perangkat lunak seperti kurikulum, 
metode dan administrasi negara.113  
3. Menurut Amir Dien Indrakusuma  
Alat-alat pendidikan adalah langkah yang ditempuh demi 
kelancaran proses pelaksanaan pendidikan.114 
4. Menurut Zuhairini dkk  
Alat-alat pendidikan Islam adalah se gala usaha yang 
sistematis dan pragmatis untuk mencapai tujuan agama, 
melalui berbagai aktivitas baik di dalam maupun di luar kelas 
dalam lingkungan sekolah.115  
 
 
                                                     
112 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan Pendidikan Fatiya, 
2002), h. 75 
113 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan Pendidikan Fatiya, 
2002), h. 75. 
114 Amir Dien Indrakusuma, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan Pendidikan 
Fatiya, 2002), h. 75 
115 Zuhairini dkk, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), h. 88 
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B. Macam-Macam Metode dan Alat Pendidikan Islam  
1. Jenis-Jenis Metode dan Alat Pendidikan Islam  
Menurut Mappanganro bahwa yang termasuk alat 
pendidikan itu banyak sekali macamnya, namun dapat dibagi 
dalam dua kelompok yaitu alat pendidikan material dan alat 
pendidikan non material.116  
a. Alat pendidikan yang bersifat material  
1) Gedung sekolah  
2) Laboratorium  
3) Alat Peraga.117  
Alat peraga merupakan suatu alat yang digunakan ketika 
berlangsung proses belajar mengajar. Alat peraga ini dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu:  
1. Alat peraga dua dan tiga dimensi, antara lain; bagan, grafik, 
poster gambar, peta dasar, peta timbul, globe dan papan tulis.  
2. Alat peraga yang diproyeksi, antara lain; film, slide, dan film 
strip,118  
b. Alat pendidikan non material  
Pada dasamya alat pendidikan ini mengacu kepada perangkat 
lunak atau sering disebut dengan soft-ware yang meliputi:  
1. Pergaulan  
2. Kewibawaan  
Selanjutnya Amir Dien Indrakusuma membedakan alat-alat 
pendidikan menjadi dua bagian, yaitu alat pendidikan preventif 
dan alat pendidikan represif. Alat preventif adalah alat 
pendidikan yang bersifat pencegahan. Alat ini bertujuan untuk 
menjaga hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu 
kelancaran proses pendidikan. Sedangkan alat pendidikan represif 
disebut pula alat pendidikan kuratif atau korektif adalah 
bertujuan untuk menyadarkan anak didik agar kembali kepada 
hal-hal yang benar, baik dan tertib.119  
                                                     
116 Mappangnro, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan Pendidikan Fatiya, 
2002), h. 76 
117 Ibid, h. 77 
118 Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan Pendidikan Fatiya, 2002), h. 78 
119 Amir Dien Indrakusuma, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan Pendidikan 
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Metode-metode pendidikan Islam adalah sebagai berikut:  
a. Metode bimbingan dan penyuluhan  
Dalam Al-Quran terdapat firman-firman Allah yang 
mengandung metode bimbingan dan penyuluhan justru karena al-
Qur'an sendiri diturunkan untuk membimbing dan menasehati 
manusia sehingga dapat memperoleh kehidupan batin yang 
tenang, serta sehat dari konflik kejiwaan. Sebagaimana disebutkan 
dalam QS. Yunus ayat 57:  
                           
          
Artinya:  
“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bimbingan 
pengajaran dari tuhanmu dan obat penyembuh bagi ada yang ada di 
dalam dadamu serta petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. QS. Yunus: 57  
b. Metode diskusi  
Diskusi adalah suatu teknik pendidikan yang digunakan 
untuk mengalami, memecahkan dan mengembangkan gagasan 
melalui tanya jawab dan pertanyaan-pertanyaan pendapat baik 
yang positif maupun yang negatif, baik secara terbimbing maupun 
terbuka.  
c. Metode tanya jawab  
Metode tanya jawab adalah suatu teknik mendidik dan 
mengajar dengan menggunakan tanya jawab tentang materi yang 
akan dibahas yang dilakukan baik oleh guru maupun anak 
didik.120  
d. Metode imstal (pemberian perumpamaan)  
Mendidik dengan menggunakan metode pemberian 
perumpamaan atau metode imstal tentang kekuasaan tentang 
Tuhan dalam menciptakan hal-hal yang hak yang bathil, misalnya 
sebagai yang digambarkan dengan firman-Nya dalam surat al-
                                                                                                                      
Fatiya, 2002), h. 79 
120 Islam Untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), h.164 
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Baqarah ayat 17 sebagai berikut:  
                                    
        
Artinya:  
"Perumpamaan orang kafir itu adalah seperti orang yang menyalakan 
api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah menghilangkan 
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihat."  
e. Metode targieb dan tarhieb  
Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan 
membuat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau 
kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta bersih dari segala 
kotoran yang kemudian diteruskan dengan melakukan amal saleh 
dan menjauhi kenikmatan sepintas yang mengandung bahaya dan 
perbuatan buruk. Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan 
siksaan sebagai akibat me1akukan dosa atau kesalahan yang 
dilarang oleh Allah. atau akibat lengah dalam menjalankan 
kewajiban yang diperintahkan Allah: dengan kata lain: tarhib 
adalah ancaman dari Allah yang dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa takut pada para hamba-Nya dan 
memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan ilahiyah, 
agar mereka selalu berhati-hati dalam bertindak serta melakukan 
kesalahan dan kedurhakaan.  
Metode targieb dan tarhieb yaitu yaitu cara memberikan 
pelajaran dengan memberikan dorongan (motivasi) untuk 
memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam 
kebaikan, sedang bila tidak sukses karena tidak mau mengikuti 
petunjuk yang benar akan dapat kesusahan.  
f. Metode taubat dan ampunan  
Metode taubat dan ampunan yaitu cara membangkitkan jiwa 
dari rasa frustasi kepada kesegaran hidup dan optimisme dalam 
belajar seseorang, dengan memberikan kesempatan bertobat dari 
kesalahan/kekeliruan yang telah lampau yang diikuti dengan 
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pengampunan atas dosa dan kesalahannya.  
g. Metode sorongan  
Artinya belajar secara individu dimana seorang santri 
berhadapan dengan seorang guru, teIjadi interaksi saling 
mengenal diantar keduanya. Menurut Wahyu Utomo, metode 
sorongan adalah sebuah sistem belajar dimana para santri maju 
satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab 
dihadapan seorang guru.121  
h. Metode bandongan  
Secara etimologi, dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
bandongan diartikan dengan pengajaran dalam bentuk kelas 
(pada sekolah agama)122 Secara termonologi ada beberapa definisi 
yang dipaparkan oleh pakar yaitu menurut Zamakhsyari dhofier, 
metode bandongan adalah sekelompok mood (antara 5-500) 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, 
menerangkan dan sering kali mengulas buku-buku Islam dalam 
bahasa Arab. Setiap memperhatikan bukunya sendiri dan 
membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang 
kata-kata atau buah pikiran yang sulit.123  
i. Metode mudzakarah  
Secara umum, mudzakarah ialah pertemuan ilmiah yang 
secara khusus membahas masalah diniyah seperti ibadah (ritual) 
dan aqidah (teologi) serta masalah agama pada umunya. Metode 
medzakarah ialah suatu cara yang dipergunakan dalam 
menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan mengadakan suatu 
pertemuan ilmiah yang secara khusus membahas persoalan-
persoalan yang bersifat keagamaan.124 Menurut Kyai Sarief, 
metode mudzakarah ini disebut juga majma' al-buhuts, dan 
biasanya metode ini digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah kemasyarakatan yang berhubungan dengan konteks 
                                                     
121 Wahyu Utomo, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam ( Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), h. 150 
122 Ibid, h. 153 
123 Ibid, h. 153 
124 Ibid, h. 157 
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masa sekarang ditinjau dari analisa kitab-kitab Islam klasik.125  
j. Metode pemberian tugas  
Pemberian tugas atau resitrasi adalah terjemahan dari bahasa 
Inggris "to cite" yang artinya mengutip, yaitu siswa mengutip atau 
mengambil sendiri bagian-bagian pelajaran itu dari buku tertentu, 
lalu belajar sendiri dan berlatih hingga siap sebagaimana 
mestinya.126  
Adapun pengertian lain dari metode pemberian tugas adalah 
cara menyajikan bahan pelajaran dimana guru memberikan 
sejumlah tugas terhadap murid-muridnya untuk mempelajari 
sesuatu, kemudian mereka disuruh mempertanggungjawabkan 
nya.  
k. Metode karya wisata  
Metode karya wisata adalah suatu cara pengajaran yang 
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak didik ke luar kelas 
untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada 
hubungannya dengan pelajaran.  
l. Metode eksperimen  
Metode eksperimen adalah suatu metode dimana mood 
melakukan pekerjaan akademis dalam mata pelajaran tertentu 
dengan menggunakan media laboratorium.  
m. Metode simulasi  
Metode simulasi adalah salah satu dari sekian banyak cara 
penyampaian materi pelajaran kepada anak didik dengan jalan 
bermain tentang bagaimana seseorang merasa dan berbuat 
sesuatu. Metode simulasi mempunyai tujuan untuk melatih siswa 
agar dapat memahami dirinya dan lingkungannya sehingga 
mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan situasi yang 
dihadapi.  
                                                     
125 Kyai Sarief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 157 
126 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), h. 164  
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n. Metode sosiodrama  
Metode sosiodrama adalah salah satu bentuk metode belajar 
mengajar dengan jalan mendramakan atau memerankan sejumlah 
aksi.  
o. Metode pembinaan rasa beragama.  
Menurut Al-Nahlawi metode untuk menanamkan rasa iman 
ialah sebagai berikut:  
1) Metode hiwar qurani dan nabawi127  
Hiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau 
lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan 
kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh 
guru).  
Menurut al-nahlawi dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. 
Terdapat berbagai jenis hiwar, sepeti:  
a. Hiwar khitabi atau ta'abbudi, merupakan dialog yang 
diambil dari dialog antara Tuhan dan hamba-Nya. Tuhan 
memanggil hamba-Nya dengan mengatakan "wahai orang-
orang yang beriman", dan hamba-Nya menjawab dalam 
qalbunya dengan mengatakan "kusambut panggilan 
Engkau ya rabbi". 
b. Hiwar washfi, ialah dialog antara Tuhan dengan malaikat 
atau dengan makhluk gaib lainnya. Dalam surat al-Saffat 
ayat 20-23 ada dialog antar Tuhan dengan penghuni 
neraka:  
                          
                        
                 
Artinya:  
"Dan mereka berkata, "aduhai celaka kita". Inilah hari 
pembalasan, inilah hari yang kalian dustakan. Kami perintahkan 
kepada malaikat, "kumpulkan mereka itu beserta teman-teman 
                                                     
127 An-Nahlawi, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosda Karya, 
2011), h. 135 
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mereka .... dan tunjukkanlah kepada mereka jalan neraka".  
c. Hiwar qishashi, terdapat dalam al-Qur’an, yang baik 
bentuk maupun rangkaian ceritanya sangat jelas, 
merupakan bagian dari uslub kisah dalam al-Qur’an.  
d. Hiwar jadali, bertujuan untuk memantapkan hujjah 
(alasan).128 Contohnya dalam surat al-najm ayat 1-5 :  
                       
                          
Artinya:  
"Demi binatang ketika terbenam, kawan kalian (muhammad) 
tidak sesat dan tidak pula keliru, dan tidaklah yang diucapkannya 
itu menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu adalah 
wahyu yang diberikan kepadanya yang diajarkan oleh jibril yang 
perkasa".  
 
2) Metode kisah qurani dan nabawi  
Kisah qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara:  
a) Membangkitkan berbagai perasaan seperti khauf, rida, dan 
cinta.  
b) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpu pada 
suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah.  
c) Melibatkan pembaca atau pendengar kedalam kisah itu 
sehingga ia terlibat secara emosional.129  
Tujuan kisah qurani adalah:  
a) Mengungkapkan kemantapan wahyu dan risalah.  
b) Menjelaskan bahwa secara keseluruhan, al-din itu 
datangnya dari Allah.  
c) Menjelaskan bahwa Allah menolong dan mencintai Rasul-
Nya; menjelaskan bahwa kaum mukmin adalah ummat 
yang satu; dan Allah adalah rabb mereka.  
d) Kisah-kisah itu bertujuan menguatkan keimanan kaum 
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muslimin, menghibur mereka dari kesedihan atas musibah 
yang menimpa.  
e) Mengingatkan bahwa musuh orang mukmin adalah setan; 
menunjukkan permusuhan abadi itu lewat kisah akan 
tampak lebih hidup dan jeIas.130  
 
3) Metode ibrah dan mau'izah  
Ibrah dan I'tibar ialah suatu kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 
disaksikan, yang dihadapi, dengan menggunakan nalar, yang 
menyebabkan hati mengakuinya. Adapun mau'izah ialah 
nasehat yang lembut yang diterima hati dengan cara 
menjelaskan pahala atau ancamannya.131  
 
4) Metode wirid  
Wirid adalah pengucapan doa-doa, berulang-ulang. Lafal doa 
itu bermacam-macam. Biasanya dibaca tatkala selesai shalat. 
Ada juga wirid berupa dzikir, yang juga dibaca berulang-
ulang dalam jumlah tertentu. Contoh lafal wirid ialah lafal 
subhanallah, alhamdulillah, Allahu Akbar; selain itu ada 
wirid yang menggunakan lafal la ilaha illallah.132  
Menurut Muhammad Qutb di dalam bukunya Minhajut 
Tarbiyah Islamiyah menyatakan bahwa teknik atau metode 
pendidikan Islam itu ada 8 macam yaitu:  
1. Pendidikan melalui teladan  
Pendidikan melalui teladan adalah merupakan salah satu 
teknik yang efektif dan sukses.  
2. Pendidikan melalui nasihat  
Nasihat yang jelas dan dapat dipegang adalah nasihat yang 
dapat menggantungkan perasaan dan tidak membiarkan perasaan 
itu jatuh ke dasar bawah dan mati tak bergerak. Dalam surat An- 
Nisa ayat 36 sebagai berikut:  
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                                
                           
                              
  
Artinya:  
"sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri.  
3. Pendidikan melalui hukuman  
Hukuman berlaku apabila pendidikan melalui teladan dan 
nasihat tidak mempan bagi siterdidik.133 M. Athiyah Al abrasyi 
mengemukakan 3 syarat apabila seorang pendidik ingin 
menghukum anak dengan hukuman badan Gasmani), yaitu:  
a. Sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak boleh dipukul.  
b. Pukulan tidak boleh lebih dari 3 kali. Yang dimaksud dengan 
pukulan di sini ialah lidi atau tongkat kecil bukanlah tongkat 
besar. 
c. Diberikan kesempatan kepada anak-anak untuk taubat dari 
apa yang ia lakukan dan memperbaiki kesalahannya tanpa 
perlu menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya 
(menjadikan ia malu).134  
Hukuman merupakan alat pendidikan yang apabila akan 
digunakan harus dipikirkan masak-masak, sebab hukuman 
belum tentu merupakan altematif yang sangat tepat untuk 
diberikan kepada anak. M. Athiyah Al abrasyi mengatakan: 
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suatu hukuman badan belum tentu menjadi obat yang 
mujarab untuk membasmi penyakit dan melenyapkan nya, 
tapi sebaliknya mungkin menyebabkan semakin 
membesamya penyakit dan semakin berlanjutnya kesalahan. 
Hukuman moral dapat meninggalkan pengaruh besar dalam 
jiwa anak-anak, jauh lebih efektif dari hukuman badan, 
kemudian ia berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan slogan 
sekolahnya, ia diberhentikan dan dipilih pula anak lain 
menggantikannya. Bentuk hukuman moral ini mempunyai 
pengaruh psikologis yang cukup besar dan ia akan berusaha 
bagaimana mengembalikan kepercayaan dari pihak kawan-
kawanya.135  
d. Pendidikan Melalui Ceritera  
Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi 
cerita itu, dan menyadari pengaruhnya yang besar terhadap 
perasaan. Oleh karena itu Islam meng eksploitasi ceritera itu 
untuk dijadikan salah satu teknik pendidikan. Al-Quran 
mempergunakan ceritera sebagai alat pendidikan seperti 
ceritera tentang Nabi atau Rasul terdahulu, ceritera kaum 
yang hidup terdahulu baik yang ingkar kepada Allah ataupun 
yang beriman kepada-Nya.  
e. Pendidikan Melalui Kebiasaan.  
Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia, karena sudah menjadi kebiasaan yang sudah 
melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat dipergunakan 
untuk kegiatan-kegiatan di lapangan lain seperti untuk 
bekerja, memproduksi dan mencipta. Bila pembawaan seperti 
ini tidak diberikan Tuhan kepada manusia, maka tentu 
mereka akan menghabiskan hidup mereka hanya untuk 
belajar berjalan, berbicara dan berhitung.  
f. Menyalurkan Kekuatan  
Di antara banyak teknik Islam dalam membina manusia dan 
juga dalam memperbaikinya adalah mengaktifkan kekuatan-
kekuatan yang tersimpan didalam jiwa, tumbuh dari diri dan 
                                                     
135 Ibid, h. 137-138 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
  117 
tidak mendalamnya kecuali bila potensi-potensi itu memang 
tertumpu untuk lepas.  
Islam mengisi hati dan tubuh dengan berbagai muatan, yaitu 
kandungannya yang asli dan alamiah yang selalu berbentuk 
selama manusia itu sehat. Seterusnya Islam melepaskan 
muatan-muatan itu kedalam perbuatan positif yang 
membangun agar berfungsi dalam upaya pembangunan. 
Kekuatan yang dikandung oleh eksistensi manusia itu dan 
dihimpun oleh Islam, adalah kekuatan energi dan netral yang 
dapat baik atau buruk serta menghancurkan, dan dapat pula 
habis percuma tanpa tujuan dan arah.  
g. Mengisi kekosongan  
Kekosongan merusak jiwa, seperti halnya kekuatan 
terpendam juga merusak, tanpa adanya suatu keadaan 
istimewa. Kerusakan utama yang timbul oleh kekosongan 
adalah habisnya kekuatan potensial untuk mengisi tersebut. 
Seterusnya orang itu akan terbiasa pada sikap buruk yang 
dilakukannya untuk mengisi kekosongan itu.  
h. Pendidikan Melalui Peristiwa-peristiwa  
Keistimewaan peristiwa-peristiwa itu dari teknik pendidikan 
yang lain adalah bahwa peristiwa-peristiwa itu menimbulkan 
suatu situasi yang khas di dalam perasaan; perasaan itu 
hampir saja menjadi luluh. Suatu peristiwa secara lengkap 
sangat membekas pada perasaan, yang mengirimkan satu 
jawaban dan reaksi keras yang kadang-kadang dapat 
meluluhkan perasaan. Hal ini tidaklah terjadi setiap hari, 
begitu pula tidaklah mudah sampai kedalam hati di saat hati 
itu tenang, cerah dan tidak tertekan.  
Menurut Drs. H.M. Arifin M.Ed., bahwa dalam Al-Quran dan 
Sunnah Nabi dapat ditemukan metode-metode untuk pendidikan 
agama itu antara lain:  
1. Perintah/Larangan  
Contohnya, metode pendidikan yang dilakukan oleh 
Luqmanul Hakim, sebagaimana di dalam Al-Quran surat 
Luqman ayat 17 sebagai berikut:  
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                                
           
Artinya:  
"hai anakku, sembahyanglah dan menyuruhlah akan pekerjaan-pekerjaan 
yang baik dan cegahlah kemungkaran”.  
2. Cerita tentang orang-orang yang taat dan orang yang berdosa 
(kotor) dan lain-lain serta akibat-akibat perbuatan mereka. 
Misalnya, orang-orang yang taat dan berbuat baik akan 
mendapatkan hidup yang baik dan sebaliknya, sebagai contoh 
cerita tentang kaum Nabi Saleh yang tidak taat kepada 
amanat Tuhan menemui kerusakan. Cerita tentang Ashabul 
kahfi yaitu pemuda-pemuda beriman dan taat kepada Tuhan 
di bawah lindungan Tuhan dalam Gua sampai beratus-ratus 
tahun lamanya. Cara ini disebut Naration.  
3. Peragaan  
Misalnya, Tuhan dalam mengajarkan tauhid, manusia 
disuruh melihat kejadian dalam alam ini, melihat gunung, 
laut, hujan, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.  
4. Instruksional (bersifat pengajaran)  
Misalnya, Allah menyebutkan sifat-sifat orang yang beriman, 
begini dan begitu dan lain sebagainya.  
5. Acquisition (self-education)  
Misalnya, Allah menyebutkan tingkah laku orang yang 
munafik itu merugikan diri mereka sendiri, dengan maksud 
manusia jangan menjadi munatik dan mau mendidik dirinya 
sendiri kearah iman yang sebenarnya.  
6. Mutual Education (mengajar dalam kelompok)  
Misalnya, Nabi mengajar sahabat tentang cara-cara shalat 
dengan contoh perbuatan dengan mendemonstrasikannya 
sebagai perintah beliau, "salatlah kamu seperti kamu melihat 
aku salat."  
7. Exposition (dengan menyajikan) yang didahului dengan 
motivation (menimbulkan minat) Yakni dengan memberi 
muqaddimah lebih dahulu kemudian baru menjelaskan inti 
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pelajarannya.  
8. Function (pelajaran dihidupkan dengan praktek)  
Misalnya, Nabi mengajarkan tentang rukun-rukun dan syarat-
syarat haji, kemudian Nabi bersama-sama mempraktekkan 
nya.  
9. Explanation (memberikan penjelasan tentang hal-hal yang 
kurang jelas)  
Misalnya, Nabi memberi penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang 
mujmal seperti ayat yang memerintahkan shalat dan 
sebagainya.136  
 
2. Metode Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam  
a. Metode pembelajaran di kalangan anak-anak  
1) Metode pembelajaran Al-Quran, syair dan sajak  
Dalam metode pembelajaran ini dipentingkan adalah 
hafalannya bukan pengertiannya. Hal ini dilakukan dengan alasan 
bahwa belajar diwaktu ini untuk mendapatkan berkah dari AI-
Quran dan penanaman jiwa keagamaan. Dalam hal ini M. athiyah 
Al Abrasyi mengatakan: "Dalam metode ini soal penjelasan arti 
dari surat-surat yang mereka hafal tidak dipentingkan, murid-
murid menghafal ayat-ayat tersebut tanpa mengerti maksudnya 
hanya sekedar untuk mengambil berkat dari Al-Quran dan 
menanamkan jiwa keagamaan, jiwa yang saleh dan takwa di 
dalam diri anak-anak yang masih muda itu, dan dengan 
keyakinan bahwa periode anak-anak adalah waktu yang sebaik-
sebaiknya untuk penghafalan secara otomatis dan memperkuat 
ingatan.  
Salah satu syair berbunyi:  
 
Artinya:  
"saya lihat betapa saya lupa akan apa yang saya pelajari di waktu besar, 
sedang saya tidak pemah lupa akan apa yang saya pelajari di waktu 
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kecil.”137  
 
Pembelajaran syair dan sajak juga dilakukan dengan cara 
hafalan seperti halnya pembelajaran Al-Quran tersebut diatas. 
Syair dan sajak yang dipilih adalah syair-syair yang singkat dan 
menarik sehingga mudah dihafal bahkan dimengerti oleh anak.  
 
2) Metode pembelajaran akhlak  
Islam memandang akhlak sangat penting dalam kehidupan 
bahkan Islam menegaskan akhlak ini merupakan misinya yang 
utama. Rasulullah SAW bersabda:  
 
Artinya;  
"Sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk menyempumakan akhlak 
ummat manusia." (Al-Hadis)138  
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka Islam 
memerintahkan agar orang tua mendidik tentang adab dan sop an 
santun. Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan dari Amin 
Bin Said Bin Ash, RA:  
 
Artinya:  
Tiada pemberian seorang ayah terhadapnya yang lebih utama daripada 
(memberikan pendidikan) adab sopan santun yang baik." (HR. Tiemizi)  
 
3) Tanggung jawab sosial  
Tanggung jawab sosial, pertama-tama diwujudkan sikap:  
a. Berbuat baik dan hormat kepada orang lain, lebih-lebih 
mereka yang berjasa kepada kita seperti orang tua kita 
sendiri.  
b. Bergaul secara baik walaupun dengan orang yang 
berbeda keyakinan dengan kita.  
c.  Tidak berlagak, sombong dan angkuh kepada orang lain.  
                                                     
137 M. Ahtiyah Al Abrasyi, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Se Setia, 
1999), h. 146 
138 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: pustaka Setia, 1999), h. 148 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
  121 
b. Metode pembelajaran di tingkat tinggi  
Pendidikan ditingkat tinggi berbeda dengan pendidikan 
ditingkat rendah (dimasa kana-kanak), pendidikan di tingkat 
tinggi umumnya peserta didik telah menginjak usia dewasa. 
Mereka telah menginsyafi dan menyadari akan arti dan 
pentingnya belajar bagi dirinya sendiri. Mereka mempunyai minat 
yang tinggi untuk belajar. Diantara belajar yang digairahkan, 
menghafalkan ilmu atau pelajaran yang termuat di dalam kitab.  
Imam Az Zamuji menasehatkan agar seseorang gampang 
menghafalkan ilmu hams memenuhi aturan sebagai berikut:  
1. Senangtiasa mengulang hafalan dan berusaha keras serta 
mengurangi makanan dan sesuatu yang mengeluarkan dahak, 
shalat di waktu malam dan membaca Al-Quran.  
2. Senangtiasa membersihkan gigi, minum madu dan memakan 
21 biji anggur kering setiap hari sebelum makan yang lain.  
3. Menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan dosa serta 
kegundahan, membaca batu-batu kuburan dan berjalan 
diantara iringan-iringan unta dan membersihkannya dari 
kutu-kutu.139  
Adapun mengenai metode pembelajaran ditingkat tinggi yang 
dilakukan pada saat itu, antara lain yang terkenal ada 2 macam 
yaitu:  
a. Sistem muhadarah atau kuliah  
Sistem ini diberikan dengan cara memberikan pokok-pokok 
pikiran terlebih dahulu, baru kemudian diberikan perincian 
mengenai pokok-pokok itu. Kadang-kadang guru menempuh pula 
dengan metode sebagai berikut:  
a) Mulai dengan membaca teks pelajaran dan kemudian 
menerangkan nya  
b) Guru menguraikan berbagai pendapat yang berlainan dalam 
subyek terse but dan memberikan penjelasan-penjelasan  
c) Guru mengeluarkan pendapat sendiri mengenal subyek 
tersebut yang diperkuat dengan dalil-dalil  
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d) Membanding-banding antara subyek yang sedang dipelajari 
dengan subyek-subyek lain yang hampir bersamaan.  
e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
apa yang mereka kehendaki dan langsung diberikan 
jawabannya, dan pelajaran tidak diakhiri kecuali bila seluruh 
mahasiswa itu cukup mengerti.  
 
b. Sistem diskusi dan berdebat  
Sistem ini sangat penting dalam pendidikan Islam sebab 
sistem ini merupakan metode efektif juga mengasah otak, latihan 
mengeluarkan pendapat, mengalahkan lawan; menumbuhkan 
kepercayaan kepada diri sendiri bahkan mampu membina 
kecakapan berbicara tanpa teks.  
Menurut pendapat Ibnu khaldum, diskusi di bidang masalah-
masalah ilmiah membantu untuk memahami ilmu itu dalam 
kemampuan untuk menguraikan. Beliau mengkritik kalau 
mahasiswa hanya diam-diam dan tidak berbicara dalam hal yang 
mereka ketahui, dan mengeritik pula cara-cara mereka yang 
menghafalkan ilmu lebih dari apa yang dibutuhkan. Salah satu 




"Ilmu adalah dengan pengertian dan muzakarah, dengan studi, berpikir 
dan berdebat.”140  
Robert Glaser memberikan pedoman umum yang dapat 
digunakan dalam membuat atau merencanakan langkah-langkah 
mengajar. Model Glaser dapat digambarkan sebagai berikut:  
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a. Instructional objective, adalah tujuan pengajaran yang 
didalamnya terdapat:  
1) Tujuan Pendidikan Universal (TPU)  
2) Tujuan Pendidikan Nasional (TPN)  
3) Tujuan Institusional (TI)  
4) Tujuan Kurikuler (TK)  
5) Tujuan Instruksional Umum (TIU)  
6) Tujuan Instruksional Khusus (TIK)  
b. Entering behavior, ialah langkah tatkala guru menentukan 
kondisi siswanya yang mencakup kondisi umum serta kondisi 
kesiapan kemampuan belajarnya. Kaidah yang mendasari 
entering behavior ialah "kita tidak boleh mengajari orang 
yang belum kita kenal”. Mengenali murid dilakukan dalam 
menentukan entering behavior murid tersebut. Siapa murid 
itu, bagaimana latar belakang kehidupannya, keadaan fisik 
dan mentalnya, terutama kesiapannya menerima pengajaran 
baru, semuanya ini harus diketahui guru sebelum ia 
mengajar.  
c. Instructional procedure, ialah menentukan prosedur 
(langkah-langkah) mengajar. Inilah bagian mengajar yang 
palin penting, paling sulit, dan paling rumit. Keberhasilan 
mengajar banyak sekali ditentukan oleh bagian ini. Untuk 
menentukan ini mula-mula guru hendaklah mengetahui lebih 
dahulu macam-macam pengajaran menurut jenis pembinaan 
yang harus dilakukannya. Daerah (ranah, domain) pembinaan 
menurut bloom ada tiga yaitu kognitif, efektif, dan 
psikomotor.141  
Berdasarkan ketiga daerah binaan itu sekurang-kurangnya 
kita temukan jenis-jenis pengajaran sebagai berikut:  
1) Pengajaran keterampilan, ialah respons otot yang terjadi 
secara otomatis. Oleh karena itu, latihan keterampilan 
haruslah berupa latihan otot untuk menguasai gerak tertentu 
secara otomatis. Gerak itu kadang-kadang agak rumit, 
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contohnya keterampilan mengemudikan pesawat terbang; 
kadang-kadang tidak rumit (kelihatannya). Seperti 
keterampilan menendang bola kaki.  
2) Pengajaran yang tercakup dalam ranah kognitif. Disini ada 
tiga jenis pengajaran, yaitu pengajaran verbal, pengajaran 
konsep, dan pengajaran prinsip. Pengajaran verbal adalah 
pengajaran bahasa; disini terdapat banyak prosedur mengajar, 
biasanya dikembangkan oleh ahli pengajaran bahasa. 
Pengajaran konsep dan prinsip mempunyai banyak teori 
tentang urutan (langkah) mengajamya.  
3) Pembinaan efektif, teori bagian ini temyata kurang 
berkembang bagian aspek efektif amat sulit dijelaskan urutan 
langkah pangajarannya.  
4) Menentukan cara dan teknik evaluasi. Evaluasi disini adalah 
tes akhir (post-tes). Ini adalah tes yang dilakukan setiap 
selesai mengajar atau setiap selesai kita mengajarkan satu unit 
bahan pengajaran.142  
 
3. Prinsip-Prinsip Alat dan Metode Pendidikan Islam  
Prinsip-prinsip yang dijadikan landasan psikologi dalam 
memperlancar proses kependidikan Islam adalah:  
1. Prinsip memberikan suasana kegembiraan  
Prinsip ini dapat dijabarkan dari sabda Nabi Muhammad saw. 
Kepada sahabat beliau yang diutus untuk melakukan dakwah 
kepada gubemur Romawi di Damaskus, yaitu mu'azd ibn 
jabal dan Abu musa al-Asy'ary, seperti dalam surat Al- 
Baqarah ayat 25 sebagai berikut:  
                       
                           
                           
Artinya:  
"Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
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berbuat baik, bahwa mereka diberikan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai didalamnya. "  
2. Prinsip memberikan layanan dan satuan dengan lemah 
lembut, Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 159 sebagai 
berikut:  
                          
                                   
                  
Artinya:  
"Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras Iagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka ... QS. 
Ali Imran ayat 159.  
3. Prinsip kebermaknaan bagi anak didik  
Firman Allah dalam surat Muhammad ayat 16 Sebagai 
berikut:  
                            
                                  
Artinya;  
"Mereka itulah yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 
mengikuti hawa nafsu mereka". QS. Muhammad ayat 16.  
4. Prinsip prasyarat  
Firman-firman Allah yang termaktub dalam ayat-ayat Al-
Qur'an banyak kita temukan metode (cara) Allah memberikan 
prasyarat kepada manusia yang menjadi khitab-Nya seperti 
berikut. Menggunakan kata-kata yang mengandung tanbih 
(minta perhatian) yang difirmankan pada awal sebuah surah. 
misalnya kata-kata Alif laam mim, kaf haa yaa'asin shad, Alif 
laam mim shad. nun, Alif laam ra, qaaf, dan sebagainya yang 
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mengandung makna bahwa firman yang hendak disampaikan 
Allah kepada manusia adalah minat penting karena 
mengandung permasalahan bam yang harus mereka 
perhatian sepenuhnya.  
5. Prinsip komunikasi terbuka  
Guru mendorong anak didik untuk membuka diri terhadap 
segala hal atau bahan-bahan pelajaran yang disajikan mereka, 
sehingga mereka dapat menyerapnya menjadi bahan 
apersepsi dalam pikirannya.  
6. Prinsip pemberian pengetahuan yang bam  
Minat dan perhatian anak didik hams diarahkan kepada 
bahan-bahan pengetahuan yang bam bagi mereka. Dalam 
ajaran Islam terdapat prinsip pembaruan dalam belajar, baik 
tentang fenomena-fenomena alamiah maupun yang terdapat 
dalam diri mereka sendiri. Seoerti studi tentang alam sekitar 
yang mengandung ilmu-ilmu bam, misalnya biologi, fisika, 
astronomi, mineralogi, botani, kimia, klimatologi, dan 
zoology, menurut pembaruan dari hasil studi para ilmuwan 
di bidang masing-masing, terutama dikaitkan dengan 
kecanggihan ilmu dan teknologi modem saat ini.  
7. Prinsip memberikan model perilaku yang baik  
Anak didik dapat memperoleh contoh bagi perilakunya 
melalui pengamatan dan peniruan yang tepat guna dalam 
proses belajar mengajar,143 misalnya seperti firman Allah 
dalam surat Al- Mumthanah ayat 4:  
                               
                              
                                    
                                   
         
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Artinya:  
Sesungguhnya telah ada sun tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka 
berkata kepada kaum mereka; sesungguhnya kami melepas diri dari 
kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari 
(kekafiranmu) dan telah nyata diantara kami dan kamu permusuhan 
dan kebencian buat selama-selamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada Bapaknya: 
sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku 
tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah. Ibrahim 
berkata: ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertaqwa dan 
hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah 
kami kembali. QS. Al-Mumtahanah ayat 4.  
8. Prinsip praktik (pengamatan) secara aktif  
Mendorong anak didik untuk mengamalkan segala 
pengetahuan yang telah diperoleh dalam proses belajar 
mengajar, atau pengalaman dari keyakinan dan sikap yang 
mereka hayati dan pahami. Sehingga nilai-nilai yang telah 
ditransformasikan atau diintemalisasikan ke dalam diri 
manusia didik menghasilkan buah yang bermanfaat bagi diri 
dan masyarakat sekitar.  
9. Prinsip-prinsip lainnya  
Prinsip-prinsip lainnya yaitu kasih sayang dan prinsip 
bimbingan dan penyuluhan terhadap manusia didik.144 
Menurut Muhtar Yahya ada empat prinsip metode 
pendidikan Islam yaitu:  
a. At- Tawassu' fil maqasbhid la alat.  
Prinsip yang menganjurkan untuk menuntut ilmu sebagai 
tujuan dan bukan sebagai alat. Prinsip ini sebagai antisipasi 
dari berkembangnya asumsi bahwa ilmu terbagi kepada 
dua: pertama, ilmu yang digunakan untuk zat nya sendiri, 
seperti ilmu agama dan lain-lain. Kedua, ilmu yang 
berfungsi sebagai alat untuk membantu ilmu-ilmu yang 
lain, seperti ilmu nahu, saraf, balagha, dan lain-lain.  
                                                     
144 Ibid, h.  
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b. Mura'tul Istidad wa thab'i  
Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembawaan 
dan kecenderungan anak didik. Dengan memperhatikan 
prinsip ini, maka metode yang digunakan pun adalah 
metode yang dapat disesuaikan dengan pembawaan dan 
kecenderungan tersebut.  
c. At-tadarruj fi talqien145  
Al-Ghazali menyebutkan "berilah pelajaran kepada anak 
didik sesuai dengan tingkat kemampuan mereka". Atas 
dasar pemikiran bahwa anak didik memiliki tingkatan-
tingkatan kematangan dalam berpikir, maka setiap 
pendidik seyogyanya mempertimbangkan metode mana 
yang tepat diaplikasikan sesuai dengan tingkat berfikir 
anak didik.146  
d. Min al-Mabsus ila al-Ma'qul  
Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merasa lebih 
mudah memahami segala sesuatu yang dapat ditangkap 
oleh panca inderanya. Sementara hal-hal yang bersifat bissi 
atau rasional apalagi yang bersifat irasional, kemampuan 
akal sulit untuk menangkapnya. Oleh karena itu, prinsip 
berangsur-angsur merupakan prinsip yang sangat perlu 
diperhatikan untuk memilih dan mengaplikasikan sebuah 
metode dalam proses belajar mengajar.  
Menurut Abu Ahmadi, mengatakan bahwa ruang lingkup 
pendidikan Islam pada dasamya mengacu kepada lima hal seperti 
di bawah ini:  
1. Perencanaan  
Perencanaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan sebelum 
melakukan aktivitas. Di masa tahun 1975 secara umum digunakan 
lesson plan yang mengambil bentuk satuan pelajaran atau yang 
sering dikenal dengan sebutan satpel.  
 
                                                     
145 Muhtar Yahya, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002) h. 94 
146 Al Gazali, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat 
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2. Bahan pembelajaran  
Bahan disebut juga dengan materi yaitu, sesuatu yang 
diberikan kepada siswa saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar (PBM). Melalui PBM siswa diantarkan kepada tujuan 
pembelajaran. Bahan pengajaran dapat dibedakan menjadi 
beberapa kategori, yakni; fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan.  
 
3. Strategi pembelajaran  
Strategi yang berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus adalah tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran. Artinya, usaha guru dalam 
menggunakan beberapa variabel 1 pembelajaran (tujuan, bahan, 
metode, dan alat, serta evaluasi). Dengan kata lam strategi 
mengajar adalah taktik yang digunakan dalam melaksanakan 
praktek mengajar di kelas.  
 
4. Media pembelajaran  
Media disebut juga dengan alat yaitu sarana yang dapat 
membantu PBM atau menetapkan alat penilaian yang paling tepat 
untuk menilai sasaran (anak didik) tersebut.  
 
5. Evaluasi  
Evaluasi atau penilaian pada dasamya adalah memberikan 
pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.147  
 
C. Kegunaan atau Pentingnya Alat Pendidikan dan Metode 
Pendidikan Islam  
Metode dan alat pendidikan Islam mempunyai peranan yang 
penting sebab merupakan jembatan yang menghubungkan 
pendidik dengan anak didik menuju kepada tujuan pendidikan 
Islam yaitu terbentuknya kepribadian muslim. Berhasilnya atau 
tidaknya pendidikan Islam ini dipengaruhi oleh seluruh faktor 
yang mendukung pelaksanaan pendidikan Islam ini. Rasulullah 
SAW bersabda:  
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Ciputat Pers,2002), h. 89-92 
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Artinya:  
"kami para Nabi, diperintahkan untuk menempatkan seseorang pada 
posisinya, berbicara kepada mereka sesuai dengan kemampuan akalnya." 
(Al-Hadis)  
Dari hadis tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidik dalam menyampaikan materi dan bahan pendidikan 
Islam kepada anak didik harus benar-benar disesuaikan dengan 
keadaan dan kemampuan anak didik. Kita tidak boleh 
mementingkan materi atau bahan dengan mengorbankan anak 
didik. Sebaliknya, kita hams mengusahakan dengan jalan 
menyusun materi tersebut sedemikian rupa sesuai dengan taraf 
kemampuan anak, tetapi dengan cara serta gaya yang menarik.  
Kegunaan Metodologi pendidikan Islam ialah sebagai berikut;  
1. Sebagai alat yang diperlukan dengan cara yang sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya pula.  
2. Untuk mengetahui sifat dan ciri khusus dari macam-macam 
mata pelajaran, hakikat anak didik, dan lain-lain.  
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan 
metode mengajar:  
a)   Latar belakang sosial siswa dan lingkungan keluarga  
b)   Penggunaan waktu se efektif mungkin dengan materi 
yang ada sehingga dapat disesuaikan dan memadai.  
c)   Sebagai strategi persiapan guru dalam mengajar di 
tingkat pendidikan yang berbeda-beda.  
4. Mempermudah pengajaran agama Islam dalam menerapkan 
dan menanamkan ideologi yang mantap hingga tidak hilang 
kepercayaan murid terhadap nilai-nilai yang tersimpan dalam 
AI-Qur'an.  
5. Memperjelas materi keagamaan bagi murid baik yang bersifat 
logika maupun yang estetika sehingga pengetahuan murid 
dapat terbentuk didalam suatu pemahaman yang sama dan 
tidak menyimpang dari pokok dasamya (Al-Qur'an dan 
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as_Sunah).148  
Zakiyah Derajat mengemukakan beberapa fungsi alat-alat 
pendidikan atau media pendidikan sebagai berikut:  
a. Fungsi edukatif, artinya dengan media pendidikan pengaruh-
pengaruh yang bersifat mendidik dapat diupayakan secara 
lebih efektif.  
b. Fungsi sosial, artinya memulai alat atau media pendidikan 
untuk memperoleh kesempatan dalam mengembangkan dan 
memperluas pergaulan antara siswa itu sendiri dengan 
masyarakat serta alam lingkungannya.  
c. Fungsi ekonomi, artinya alat pendidikan yang diproduksi 
berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan temologi, satu macam 
alat pendidikan sudah dapat menjangkau pemerataan 
kesempatan untuk memperoleh pengajaran oleh semua siswa 
dan alat tersebut dapat digunakan sepanjang masa.  
d. Fungsi politis, artinya dapat dipakai atau digunakan oleh para 
penguasa atau penentu kebijakan untuk menyatukan 
pandangan pengajaran.  
e. Fungsi seni budaya, artinya melalui media pendidikan, siswa 
dapat menangkap dan mengenal berbagai macam seni 
budaya manusia.149  
Lebih lanjut Azhar arsyad mengemukakan empat fungsi 
media pengajaran khususnya media visual, yaitu:  
1. Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yakni menarik 
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi 
kepada isi dengan atau menyertai teks materi pelajaran.  
2. Fungsi efektif, media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang 
bergambar.  
3. Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang dapat 
                                                     
148 Armal Arief M.A, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), h. 6 
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memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
lambang atau gambar tersebut.  
4. Fungsi kompensatoris, hal ini terlihat dari kebanyakan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa media visual yang 
memberikan konteks untuk memahami teks dapat membantu 
siswa yang lemah dalam membaca dan mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.150  
Alat pendidikan Islam yaitu segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dengan 
demikian maka alat ini mencakup apa saja yang dapat digunakan 
termasuk didalamnya pendidikan Islam.  
Jadi, Metode dan Alat pendidikan Islam adalah cara dan 
segala apa saja yang dapat digunakan untuk menuntun atau 
membimbing anak dalam masa pertumbuhannya agar kelak 
menjadi manusia berkepribadian muslim yang diridhai oleh Allah 
swt.  
Macam-macam metodologi pendidikan Islam yaitu;  
1. Metode mutual education  
2. Metode pendidikan dengan cara instruksional 
3. Metode dengan bercerita  
4. Metode bimbingan dan penyuluhan  
5. Metode contoh dan teladan  
6. Metode diskusi  
7. Metode tanya jawab 
8. Metode imstal  
9. Metode targhieb dan tarhib  
10. Taubat dan ampunan  
11. Metode acquisition (self education), explanation dan 
exposition (penyajian)  
12. Metode sorongan  
13. Metode bandongan  
14. Metode mudzakarah  
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15. Metode pemberian tugas  
16. Metode karya wisata  
17. Metode eksperimen    
18. Metode diri/ latihan    
19. Metode sosiodrama    
20. Metode simulasi    
21. Metode demonstrasi    
22. Metode pembinaan rasa beragama  
Menurut Galser Robert ada 4 metode mengajar yaitu 
instruksional objective, entering behavior, instruksional 
procedure, performance assessment.  
Ruang lingkup metode pendidikan Islam yaitu:  
1. Perencanaan  
2. Bahan pelajaran  
3. Strategi pembelajaran  
4. Media pembelajaran  
5. Evaluasi  
Metodologi pendidikan Islam mempunyai kegunaan sebagai 
berikut;  
1. Sebagai alat yang diperlukan dengan cara yang sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya pula.  
2. Untuk mengetahui sifat dan ciri khusus dari macam-macam 
mata pelajaran hakikat anak didik, dan lain-lain.  
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan 
metode mengajar.  
4. Mempermudah pengajaran agama Islam dalam menerapkan 
dan menanamkan ideologi yang mantap hingga tidak hilang 
kepercayaan murid terhadap nilai-nilai yang tersimpan dalam 
al-Qur’an.  
5. Memperjelas materi keagamaan bagi murid baik yang bersifat 
logika maupun yang estetika sehingga pengetahuan murid 
dapat terbentuk didalam suatu pemahaman yang sama dan 




Kurikulum Pendidikan Islam 

A. Pengertian Kurikulum
Kurikulum merupakan rencana pendidikan yang memberi
pedoman tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta proses 
pendidikan. Pengertian asal kata curriculum ialah arena 
perlombaan (race curse) Frasa arena perlombaan sering kali 
dipandang sebagai metafora yang bermanfaat bagi perenungan 
makna kurikulum pendidikan. Esensi kurikulum ialah program, 
kurikulum ialah program dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Pada umumnya isi kurikulum ialah nama-nama mata pelajaran 
beserta silabinya atau pokok pembahasan. tetapi, sebenarnya 
kurikulum tidak harus berupa nama mata pelajaran. ia dapat saja 
berupa nama kegiatan, contoh nama mata pelajaran matematika, 
Biologi, Agama Islam. Contoh kegiatan: mengelas kuningan, 
bertanam singkong. Jika kurikulum itu berorientasi kompetensi 
maka anda akan menerima kurikulum yang isinya daftar 
kompetensi serta indikatomya. Sekalipun isi kurikulum dapat 
bermacam-macam, namun isi kurikulum tetap saja berupa 
program dalam mencapai tujuan pendidikan. Pengertian 
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kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan 
praktik pendidikan. Dalam pandangan lama kurikulum 
merupakan kumpulan sejumlah mata pelajaran yang harus 
disampaikan oleh guru dan dipelajari oleh siswa. Pandangan ini 
menekankan pengertian kurikulum pada segi isi. Dalam 
pandangan yang muncul kemudian, penekanan terletak pada 
pengalaman belajar dengan titik tekan tersebut. kurikulum 
diartikan sebagai segala pengalaman yang disajikan kepada para 
siswa dibawah pengawasan atau pengarahan sekolah. Kurikulum 
sebagaimana didefinisikan Beauchamp dari perkembangan 
teorinya, memiliki komponen-komponen sebagai bidang studi, 
yaitu landasan, isi, desain, (curriculum design), rekayasa, evaluasi 
dan penelitian, serta pengembangan. 
Hal penting pertama yang harus diperhatikan ialah 
kurikulum itu ditentukan oleh tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai. sementara tujuan pendidikan itu mesti ditetapkan 
berdasarkan kehendak manusia yang membuat kurikulum itu 
kehendak manusia, siapa pun, dimana pun, sama, yaitu 
menghendaki terwujudnya manusia yang baik itulah yang sering 
diperdebatkan. Tatkala kita merancang kurikulum pendidikan, 
yang terbayang pada kita ialah apa indicator manusia yang baik 
itu, Berdasarkan semua agama, semua pandangan filsafat, semua 
orang, manusia yang baik itu ialah manusia yang:  
a. Akhlak nya baik,  
b. Memiliki pengetahuan yang benar, atau ketrampilan kerja 
kompetitif  
c. Menghargai keindahan.  
Tiga pilar inilah isi semua kurikulum, akhlak, ilmu atau 
keterampilan, seni, Akhlak menjadi iman menjadi core. Dalam 
pemakaian sehari-hari kata kurikulum sekurang-kurangnya 
memiliki tiga pengertian. pertama, kurikulum dalam arti sederet 
mata pelajaran pada suatu jenjang dan jenis sekolah. kedua, 
kurikulum dalam arti silabus, kata kurikulum dalam pengertian 
ini digunakan tatkala seorang guru yang baru diangkat, dan yang 
ketiga, kurikulum dalam arti program sekolah. inilah pengertian 
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kurikulum yang paling luas dan istilah inilah yang dimaksud 
dengan kurikulum tatkala anda belajar ilmu pendidikan.  
 
B. Pengertian Kurikulum Dalam Pendidikan Islam  
Adapun tentang pengertian kurikulum dalam pendidikan 
Islam. maka jika kita kembali kepada kamus-kamus bahasa Arab, 
maka kita dapati kata-kata "Manhaj"(kurikulum) bermakna jalan 
yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada 
berbagai bidang kehidupannya dalam bidang pendidikan sendiri, 
kurikulum (manhaj) dimaksudkan sebagai jalan terang yang 
dilalui oleh pendidik atau guru-guru latih dengan orang-orang 
yang didik atau dilatih nya untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap serta nilai-nilai. Al-Khauly (1981) 
menjelaskan al-manhaj sebagai seperangkat rencana dan media 
untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan yang diinginkan mereka sekalipun pengertian 
dari segi bahasa terhadap kata "manhaj" dapat mengandung dan 
sejalan dengan pengertian kurikulum yang paling baru dan 
sekalipun kita tidak menemukan dalam kitab-kitab karangan 
pendidik Islam dahulu yang dapat membatasi pengertian 
pendidikan bagi "munhaj" dan menentukan berbagai seginya, 
sekalipun pendidik-pendidik Islam berbeda mengikuti luas 
kesadaran dan pengamatan pendidikan mereka dan mengikut 
derajat kebebasan pemikiran pendidikannya.  
Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli 
rupanya sangat bervariasi, tetapi dari beberapa defenisi itu dapat 
ditarik benang merah, bahwa disatu pihak ada yang menekankan 
pada isi pelajaran atau mata kuliah, dan di lain pihak lebih 
menekankan pada proses atau pengalaman belajar pengertian 
yang lama tentang kurikulum lebih menekankan pada isi 
pelajaran atau mata kuliah, dalam arti sejumlah mata pelajaran 
disekolah atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk 
mencapai suatu ijazah atau tingkat, juga keseluruhan pelajaran 
yang disajikan oleh suatu lembaga.  
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C. Prinsip-Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam  
Ada empat model konsep kurikulum, yaitu kurikulum subjek 
akademis, kurikulum humanistic, kurikulum teknologis, dan 
kurikulum rekonstruksi sosial. masing-masing lahir dari teori atau 
aliran pendidikan, yang pertama lahir dari pendidikan klasik, 
yang kedua dari pendidikan kepribadian dan yang ketiga dari 
pendidikan teknologis dan yang keempat dari pendidikan 
interaksional.  
Pendidikan Islam dibangun atas dasar pemikiran yang Islami, 
bertolak dari pandangan hidup dan pandangan tentang manusia, 
serta diarahkan kepada tujuan pendidikan yang dilandasi kaidah-
kaidah Islam. pemikiran tersebut pada gilirannya akan melahirkan 
kurikulum yang khas Islami. Kurikulum yang demikian pada 
pendapat Abdurrahman al Nahlawi mengacu pada prinsip-
prinsip sebagai berikut:  
a. Sistem dan pengembangan kurikulum hendaknya 
memperhatikan fitrah manusia agar tetap berada dalam 
kesuciannya dan tidak menyimpang.  
b. Kurikulum hendaknya mengacu kepada pencapaian tujuan 
akhir pendidikan Islam sambil memperhatikan tujuan-tujuan 
dibawahnya.  
c. Kurikulum perlu disusun secara bertahap mengikuti 
periodisasi perkembangan peserta didik perlu juga disusun 
kurikulum khusus berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
(wanita dan pria) mengingat adanya perbedaan peranan dan 
tugas masing-masing dalam kehidupan sosial. 
d. Kurikulum hendaknya memperhatikan kepentingan nyata 
masyarakat seperti kesehatan, administrasi, dan pendidikan  
e. Kurikulum hendaknya terstruktur dan terorganisasi secara 
integral hubungan antar bidang studi, bahasan pokok, dan 
jenjang pendidikan dijalin dengan satu benang merah yang 
mengacu kepada tujuan akhir pendidikan Islam.  
f. Kurikulum hendaknya realistis, artinya kurikulum dapat 
dilaksanakan sesuai dengan berbagai kemudahan yang 
dimiliki setiap negara yang melaksanakannya.  
g. Metode pendidikan yang merupakan salah satu komponen 
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kurikulum itu hendaknya fleksibel 
h. Kurikulum hendaknya efektif untuk mencapai tingkah laku 
dan emosi yang positif  
i. Kurikulum hendaknya memperhatikan tingkat perkem-
bangan peserta didik, baik fisik, emosional ataupun 
intelektual nya berbagai masalah yang dihadapi dalam setiap 
tingkat perkembangan seperti pertumbuhan bahasa, 
kematangan sosial, dan kesepian religiusitas.  
j. Kurikulum hendaknya memperhatikan aspek-aspek tingkah 
laku amliah Islami yang mengejawantahkan segala rukun, 
syi'ah, dan etika Islam baik dalam kehidupan individual 
maupun dalam hubungan sosial peserta didik.  
Selain itu adapun tentang prinsip-prinsip umum yang 
menjadi dasar kurikulum pendidikan Islam, maka yang terpenting 
adalah yang berikut:  
a. Prinsip pertama adalah pertautan yang sempuma dengan 
agama, termasuk ajaran-ajaran dan nilai-nilainya, maka setiap 
yang berkaitan dengan kurikulum, termasuk falsafah, tujuan-
tujuan, kandungan-kandungan, metode mengajar, cara-cara 
perlakuan dan hubungan-hubungan yang berlaku dalam 
lembaga -lembaga pendidikan harus berdasar pada agama 
dan akhlak Islam. harus terisi dengan jiwa agama Islam, 
keutamaan-keutamaan, cita-citanya yang tinggi, dan 
bertujuan untuk membina pribadi yang mukmin, kemauan 
yang baik, dan hati mumi yang selalu waspada. prinsip ini 
wajib dipelihara bukan hanya pada ilmu-ilmu syariat dan 
pengajian Islam, tetapi pada segala yang terkandung oleh 
kurikulum termasuk ilmu-ilmu akal, fisik, profesional dan 
segala macam kegiatan dan pengalaman, sebab semuanya 
harus berjalan dalam rangka agama dan akhlak dan berusaha 
untuk mencapai tujuan-tujuan spiritual dan akhlak.  
b. Prinsip adalah prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan-
tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum, kalau tujuan-
tujuannya harus meliputi segala aspek pribadi pelajar, maka 
kandungan-kandungannya harus meliputi juga segala yang 
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berguna untuk membina pribadi pelajar yang berpadu dan 
membina aqidah, akal dan jasmaninya, begitu juga yang 
bermanfaat bagi masyarakat dalam perkembangan spiritual, 
kebudayaan, sosial ekonomi dan politik termasuk ilmu-ilmu 
agama, bahasa, kemanusiaan, fisik, praktis.  
c. Prinsip ketiga adalah keseimbangan yang relatif antara 
tujuan-tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum, kalau 
ia member perhatian besar pada perkembangan aspek 
spiritual dan ilmu- ilmu syari'at, tidaklah ia membolehkan 
aspek spiritual itu melampaui aspek-aspek penting yang lain 
dalam kehidupan, juga tidak boleh ilmu-ilmu syari'at 
melampaui ilmu-ilmu, seni dan kegiatan-kegiatan lain yang 
tak dapat tidak harus diadakan untuk individu dan 
masyarakat. oleh sebab agama Islam yang menjadi sumber 
ilham kurikulum, kurikulum dalam mencipta falsafah dan 
tujuan-tujuannya, menekankan kepentingan dunia dan 
akhirat dan mengakui pentingnya jasmani, akal dan jiwa dan 
kebutuhan-kebutuhan tiap segi ini, oleh sebab itu ia meminta 
kaum muslimin memilih jalan tengah, keseimbangan dan 
kesederhanaan dalam segala sesuatu.  
d. Prinsip keempat adalah berkaitan dengan bakat, minat, 
kemampuan-kemampuan, dan kebutuhan pelajar, begitu juga 
dengan alam sekitar fisik dan sosial di mana pelajar itu hidup 
dan berinteraksi untuk memperoleh pengetahuan-
pengetahuan, kemahiran-kemahiran pengalaman dan 
sikapnya, sebab dengan memelihara prinsip ini kurikulum 
akan lebih sesuai dengan sifat semula jadi pelajar, dan lebih 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dan lebih sejalan 
dengan suasana alam sekitar dan kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat.  
e. Prinsip kelima adalah pemeliharaan perbedaan-perbedaan 
individual di antara pelajar-pelajar dalam bakat-bakat, minat, 
kemampuan-kemampuan, kebutuhan-kebutuhan, dan 
masalah-masalahnya, dan juga memelihara perbedaan-
perbedaan dan kelainan-kelainan di antara alam sekitar dan 
masyarakat, karena pemeliharaan ini dapat menambahkan 
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kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan-kebutuhan pelajar 
dan masyarakat dan menambahkan fungsi dan gunanya, 
sebagaimana ia menambahkan keluwesannya.  
f. Prinsip keenam adalah prinsip perkembangan dan perubahan 
Islam yang menjadi sumber pengambilan falsafah, prinsip-
prinsip dasar-dasar kurikulum, metode mengajar pendidikan 
Islam mencela keras sifat meniru (taklid) secara membabi buta 
dan membeku pada yang kuno yang di warisi dan mengikut 
tanpa selidik. Islam menggalakkan perkembangan yang 
membangun dan berguna, perubahan yang progresif dan 
bermanfaat dan membolehkan sifat yang menyesuaikan diri 
dengan perkembangan dan perubahan yang berlaku dalam 
kehidupan.  
g. Prinsip ketujuh adalah prinsip pertautan dalam antara mata 
pelajaran, pengalaman-pengalaman, dan activity yang 
terkandung dalam kurikulum begitu juga dengan pertautan 
antara kandungan-kandungan kurikulum dan kebutuhan-
kebutuhan murid-murid, kebutuhan masyarakat, tuntutan 
zaman tempat di mana murid-murid itu berada.  
 
D. Pentingnya Kurikulum Pada Pendidikan Islam  
Tentang perkara pertama ini, dapat kita katakan pendidikan 
Islam sepanjang masa kegemilangannya memandang kepada 
kurikulum pendidikan sebagai alat untuk mendidik generasi 
muda dengan baik dan menolong mereka untuk membuka dan 
mengembangkan kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, kekuatan-
kekuatan, dan keterampilan mereka yang bermacam-macam dan 
menyiapkan mereka dengan baik untuk menjalankan hak-hak dan 
kewajiban, memikul tanggung jawab terhadap diri, keluarga, 
masyarakat, bangsanya juga untuk membentuk masa depan dan 
membinanya kembali bila dirasa perlu juga membelanya dari 
segala pemerkosa, ia juga alat untuk menciptakan perubahan yang 
diinginkan pada kebiasaan, kepercayaan, sikap, system, dan gaya 
hidup masyarakat hal itu juga untuk menyediakan suasana yang 
sesuai bagi kemajuan dan perkembangannya dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya kepada pemimpin-pemimpin, ahli-ahli 
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fikir, teknokrat pekerja terampil, dan profesionil-profesionil untuk 
turut serta memajukannya.  
Orang-orang Islam baik sebagai pemerintah, pendidik, 
pembaharu pembaharu, ibu-bapak, dan pelajar-pelajar selalu 
memandang kepada pendidikan dan pengajaran itu sebagai alat 
yang terbaik untuk membina pribadi pelajar dari segi individual 
dan sosial bagi kesempumaan syarat-syarat kehidupan bahagia 
dan jalan yang terbaik untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya dan mengangkat derajat kesediaan-kesediaan dan 
kecakapannya. Hal itu juga merupakan alat yang terbaik untuk 
membina masyarakat dan umat dan melaksanakan kebangkitan, 
kemajuan, dan kekuatannya dari segi materiil dan spritual, 
sebagaimana mereka juga memandang kepada kurikulum sebagai 
teras dari proses pendidikan dan jalan-jalan yang pertama 
dilaluinya untuk mencapai tujuan-tujuannya. Oleh sebab itu 
mereka menaruh perhatian besar untuk menyebarkan pengajaran, 
meluaskan peluang-peluangnya dan memperbaiki kualitasnya 
juga mereka menaruh perhatian pada perubahan kurikulum, 
kitab-kitab, dan metode setiap yang perlu untuk itu dan setiap kali 
terjadi dalam masyarakat dan bangsa hal-hal yang mengharuskan 
perubahan dan pertukaran itu. Sebagai akibat dari perhatian besar 
pada perhatian besar pada pendidikan, pengajaran dan kurikulum 
oleh orang-orang Islam pada masa-masa kegemilangan peradaban 
Islam, maka berlakulah kebangkitan ilmiah dan pemikiran yang 
luas meliputi segala segi kehidupan dan segala bidang ilmu dan 
seni kebangkitan mana menjadi kebanggaan dunia dan 
kemanusiaan seluruhnya, yang menjadi sebab langsung pada 
kebangunan benua Eropa dan kebangkitan nya yang modem. 
Oleh sebab Eropa telah berpeluang mempelajari peninggalan 
pemikiran Islam dan berhubungan secara langsung dengan 
kebudayaan Islam. dan Sains Islam melalui orang-orang Islam di 
Andalusia dan Sisilia, juga melalui kampanye perang salib yang 
datang ke timur, dan melalui pelajar-pelajar yang datang dari 
Eropa, terutama dari Italia, untuk belajar di universitas-universitas 
dan Andalusia. Begitu juga melalui gerakan penterjemahan yang 
dilakukan dari bahasa arab ke berbagai bahasa asing, terutama 
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pada bidang-bidang kedokteran, ilmu falak, kesusastraan, 
matematika, fisika dan ilmu alam.  
Orang-orang Islam tidak pemah kehilangan perhatian 
terhadap pengajaran dan kurikulum sehingga mereka berpeca-
belah menjadi suku kelompok dari Negara-negara kecil yang 
lemah dan juga sesudah dunia Islam dikuasai oleh pemerintah-
pemerintah yang kolot dan jahil, tidak memberi tempat bagi ilmu, 
kebebasan ilmiah dan pemikiran. Mereka lalu menjadi lemah, hina 
di hina dan sebagian besar daya cipta, kreativitas, pembaharuan 
dan sumbangan dinamisnya pada gerakan ilmiah dan pemikiran 
di dunia telah berhenti dengan itu mereka membuka jalan bagi 
penjajah-penjajah untuk menduduki dan menjajah negeri-negeri 
mereka dikalahkan, menderita siksaan yang paling kejam, dan 
semakin hari semakin mundur, sedangkan kebangkitan pemikiran 
Islam kembali baru mulai pada akhir abad ke-19 dan permulaan 
abad ke-20 dan terus sampai sekarang.  
 
E. Dasar-Dasar Landasan Kurikulum Pendidikan Islam  
Sejumlah dasar-dasar umum bagi kurikulum pendidikan 
Islam sebagai misalnya kita sebutkan dasar agama, dasar falsafah, 
dasar psikologi dan dasar sosial.  
a. Dasar agama, tentang dasar pertama ini, maka se gala sistem 
yang ada dalam masyarakat, termasuk system pendidikan 
harus meletakkan dasar falsafah, tujuan, dan kurikulum nya 
pada agama Islam atau syari'at Islam dan pada apa yang 
terkandung pada syari'at termasuk prinsip-prinsip dan 
ajaran-ajaran yang berkaitan dengan aqidah, ibadah, 
mu'amalat dan hubungan-hubungan yang berlaku dalam 
masyarakat ini semuanya pada akhimya kembali kepada dua 
sumber utama syari'at Islam yaitu kitab Allah dan sunnah 
Nabi saw., sesudah kedua sumber ini barulah datang sumber-
sumber-cabang yang lain, berdasar pada keduanya, 
menguraikan apa yang tersimpul dam memperluas dalam 
meletakkan hukum furu' dari pada dasar dan hokum umum 
yang terkandung pada keduanya di antara kedua sumber-
sumber cabang bagi syari'at Islam adalah: ijma, qiyas, 
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kepentingan umum, dan yang di anggap baik (isithsan) dari 
keseluruhan sumber inilah pendidikan Islam mengambil 
falsafah, tujuan-tujuan, matlamat matlamat, dasar-dasar 
kurikulum, dan metode-metodenya. tentang kurikulum 
sendiri, pendidikan yang berdasar pada agama Islam haruslah 
berusaha agar kurikulum nya menolong pelajar-pelajar untuk 
membina iman yang kuat dan sehat kepada Allah, rasul-rasul, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, qadha dan qadar, hari akhirat 
dan apa yang terkandung di dalamnya termasuk kebangkitan, 
penghimpunan, perkiraan dan pembalasan, begitu juga ia 
harus berusaha menanamkan jiwa yang berpegang teguh 
pada ajaran-ajaran agama dan akhlak yang mulia, dan 
menambahkan kesadaran agama dan melengkapinya dengan 
ilmu yang berguna bagi mereka di dunia dan akhirat. dengan 
ilmu yang membina aqidah yang betul dan semangat agama 
dan akhlak yang menunjukan kepada mereka akan perkara-
perkara yang halal dan haram, yang baik dan buruk pada 
tingkah laku dan perlakuan mereka dalam hidup. begitu juga 
untuk menambahkan kesadaran agama, pikiran, dan sosial 
mereka dan memperbolehkan mereka memahami kitab Allah, 
Sunnah dan peninggalan ulama-ulama, dahulu dan 
menyiapkan mereka untuk kerja yang produktif dan berguna 
bagi mereka dan bagi masyarakat sekarang dan akan datang 
untuk mencapai tujuan ini haruslah kurikulum dalam 
pendidikan Islam dan menyeluruh-menyeluruh kandungan 
melebihi ilmu-ilmu agama dan alat-alatnya termasuk tafsir, 
hadis, fiqih, dasar aqidah, ilmu hadis, usul fiqhi, nahu, saraf, 
balagah, adab dan lain-lain. Jadi harus mengandung juga 
segala ilmu yang bermanfaat dalam agama dan dunia 
termasuk falsafah, Sains, tarikh, ilmu alam, ilmu falak, 
kedokteran, matematik, tekhnik, fisik, dengan segala cabang-
cabangnya dan lain-lain ilmu yang berguna. selama kajian itu 
berlaku dalam rangka aqidah dan akhlak.  
b. Dasar falsafah, adapun mengenai dasar filsafat kita tunjukkan 
kepada prinsip-prinsip yang paling menonjol yang menjadi 
dasar fasafah pendidikan Islam prinsip-prinsip itu wajib 
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dipelihara bukan hanya dalam menentukan tujuan 
pendidikan Islam saja tetapi pada segala segi pendidikan 
yang lain termasuk kurikulum. dan falsafah pendidikan Islam 
yang telah kita tunjukan sebagian prinsip-prinsipnya tidak 
tergolong pada falsafah manapun buatan manusia baik yang 
tradisionil atau yang progresif. tetapi ia mempunyai watak 
yang berdiri sendiri dan cirri-ciri yang khas yang memperoleh 
wujudnya dari wahyu Tuhan yang mulia.  
c. Dasar psikologi,yang bersangku paut dengan cirri-ciri 
perkembangan pelajar, tahap kematangannya bakat jasmani, 
intelektual, bahasa, emosi, dan sosial, kebutuhan-kebutuhan, 
keinginan, minat kecakapan yang bermacam-macam, 
perbedaan perseorangan antara mereka, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan, proses belajar, pengamatan 
mereka terhadap sesuatu pemikiran mereka, atau mempunyai 
hubungan dengan segi-segi psikologi pada pribadi pelajar 
yang pada keseluruhannya membentuk dasar psikologi bagi 
kurikulum dan proses pendidikan sebagai keseluruhan.  
d. Dasar sosial, dasar sosial yang mengandung antaranya ciri-
ciri masyarakat Islam yang berlaku proses pendidikan dan 
kebudayaan masyarakat ini yang bersifat umum atau khusus 
begitu juga segala yang mendatang kepada kebudayaan ini 
termasuk, pengetahuan, kepercayaan, nilai, ideal, 
keterampilan, berfikir, cara hidup, adat kebiasaan, tradisi, 
undang-undang, sistem, kesusastraan seni dan lain-lain.  
 
F. Ciri-ciri Umum Kurikulum Dalam Pendidikan Islam  
Ciri-ciri dan keistimewaan menjelaskan sifat-sifat kurikulum 
dalam pendidikan Islam yang tidak dapat dijelaskan dengan 
defenisi perhatian pada ciri-ciri dan keistimewaan ini adalah 
bahwa ia sesuai dengan semangat pendidikan yang ada 
didalamnya, dimestikan oleh prinsip-prinsip, ajaran-ajaran dan 
falsafah pendidikan dan perbaikan yang diambil dari padanya.   
Diantara ciri-ciri umum kurikulum pada pendidikan Islam, 
berdasar pada apa-apa yang telah kita sebutkan secara ringkas 
sebagai berikut:  
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a. Menonjolnya tujuan agama dan akhlak berbagai tujuan-
tujuannya dan kandungan-kandungan, metode, alat-alat, dan 
bercorak agama segala yang diajarkan dan diamalkan dalam 
lingkungan agama dan berdasar pada Al-Qur’an, Sunnah, dan 
peninggalan orang-orang terdahulu yang saleh, dan 
dimaksudkan dengannya mencapai tujuan-tujuan agama dan 
akhlak atau tujuan-tujuan memanfaatan yang tidak 
bertentangan dengan agama dan akhlak. diantara bukti-bukti 
yang menunjukan ke situ adalah firman Allah Swt, pada 
permulaan surht Al-Alaq "Bacalah dengan nama Tuhanmu 
yang menciptakan" (Al-alaq: l) maka bacaan yang menjadi 
permulaan menuntut ilmu dan merupakan jalannya dan juga 
sebagai tanda yang menunjukan kepadanya, haruslah dengan 
nama pencipta dan dalam rangka ajaran-ajaran agamanya 
b. Meluasnya perhatian dan menyeluruh kandungan-
kandungannya, kurikulum yang betul-betul yang 
mencerminkan semangat, pemikiran, dan ajaran-ajarannya 
adalah kurikulum yang luas dan menyeluruh dalam 
perhatian dan kandungannya, disamping itu dia juga luas 
dalam perhatiannya. ia memperhatikan pengembangan dan 
bimbingan terhadap segala aspek pribadi pelajar dari segi 
intelektual, psikologis, sosial dan spiritual, di samping 
menaruh perhatian kepada pengembangan dan bimbingan 
terhadap aspek spiritual bagi pelajar, dan pembinaan aqidah 
yang betul padanya, menguatkan hubungan dengan 
Tuhannya. Melalui kajian terhadap ilmu-ilmu agama latihan 
spiritual dan mengamalkan syiar-syiar agama dan akhlak 
Islam, juga melalui penciptaan model yang baik dan suasana 
yang baik untuk pembinaan jiwa dan membentuknya pada 
peranan pendidikan dan pengajaran. ia juga menaruh 
perhatian dalam pengembangan akal pelajar dan 
pengembangan yang berkaitan dengan akal termasuk 
kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, minat kemampuan 
keterampilan, dan sikap melalui kajian terhadap ilmu-ilmu 
yang berdasar pada akal yang mengamalkan segala macam 
kegiatan intelektual dan pembahasan ilmiah, dan 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
  147 
mengembangkan dan memelihara jasmani melalui pelajaran-
pelajaran dan pembimbing kesehatan, pemeliharaan 
kesehatan, pergerakan badan, dan latihan militer yang 
membantu dalam mencapai kesehatan, kepadatan jasmani 
dan mempersiapkan diri untuk berjihad pada jalan Allah.  
c. Ciri-ciri keseimbangan yang relatif diantara kandungan 
kurikulum dari ilmu-ilmu dan seni, pengalaman dan kegiatan 
pengajaran yang bermacam-macam. Kurikulum dalam 
pendidikan Islam, sebagai mana ia terkenal dengan 
menyeluruhnya perhatian dan kandungannya. Juga menaruh 
perhatian untuk mencapai perkembangan yang menyeluruh, 
lengkap-melengkapi, dan berimbang antara orang dan 
masyarakat itu juga menaruh perhatian pada segala ilmu-
ilmu, seni, kegiatan pendidikan yang berguna dalam bentuk 
perseimbangan yang wajar yang menjaga agar setiap ilmu, 
seni dan kegiatan itu mendapat perhatian, pemeliharaan dan 
penjagaan yang patut dipunyainya yaitu sesuai dengan 
manfaat yang dapat diberinya kepada pribadi dan 
masyarakat. 
d. Ciri kecenderungan yang pada seni halus, aktivitas 
pendidikan jasmani, latihan militer, pengetahuan teknik, 
latihan kejujuran, bahasa asing, sekalipun atas dasar 
perseorangan dan juga bagi mereka yang memiliki kesediaan 
dan bakat bagi perkara-perkara ini dan mempunyai keinginan 
untuk mempelajari dan melatih diri dalam perkara itu, 
sebenarnya ciri-ciri ini tidak membawa perkara baru, tetapi 
hanya menguatkan dua ciri yang lain, yaitu ciri-ciri 
menyeluruh dan keseimbangan ia menekankan bahwa sifat 
menyeluruh dan keseimbangan pada kandungan kurikulum 
tidak terbatas pada ilmu-ilmu yang teoritis, baik yang bersifat 
naqliatau aqli, tetapi melebihi teoritis ini sampai pada seni 
halus, aktivitas pendidikan jasmani, latihan militer, ilmu-ilmu 
teknik dan latihan kejujuran dalam segala pekerjaan, 
pertukangan dan bahasa-bahasa asing, dan lain-lain lagi 
perkara dan benda-benda yang dianggap oleh kurikulum 
modem sebagai sebagian kandungannya.  
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e. Cirinya berkaitan antara kurikulum dalam pendidikan Islam 
dengan kesediaan pelajar dan minat, kemampuan, kebutuhan 
dan perbedaan-perbedaan perseorangan di antara mereka 
juga berkaitan dengan alam sekitar budayanya dan sosial di 
mana kurikulum itu di laksanakan juga berkaitan dengan 
kebutuhan dan masalah-masalah masyarakat Islam yang 
selalu berkembang. Begitu juga dengan perkembangan, 
perubahan, dan sifatnya selalu baru sesuai dengan tuntunan 
kehidupan yang selalu berkembang, berubah, dan 
membaharui diri. begitu juga dengan pertalian mata 
pelajaran,tugas-tugas dan perkembangannya yang logis 
sesuai dengan perkembangan yang terus-menerus pada 
pelajar, kurikulum pada pendidikan Islam disatu segi 
berkaitan rapat dengan kesediaan, minat, keterampilan, 
keinginan-keinginan dan kebutuhan pelajar, sehingga murid 
tidak mempelajari sesuatu kecuali kalau ia merasa sedia, 
berminat, ingin dan butuh padanya, dan juga merasakan 
manfaatnya pada masa sekarang dan masa depan hidupnya 
di dunia dan akhirat kurikulum dalam pendidikan Islam 
berkaitan di segi lain dengan alam sekitar masyarakat di 
mana pelajar itu hidup. begitu juga dimana ia berinteraksi dan 
dimana kurikulum itu dilaksanakan dari segi lain pendidikan 
Islam bersifat dan sanggup menerima perkembangan, 
perubahan dan bila dirasa perlu, ciri berdasar pada ciri-ciri 
sebelumnya, sebab berkaitan kurikulum dengan kehidupan. 
Kebutuhan dan masalah-masalah masyarakat yang 
berkembang dan berubah menghendaki bahwa kurikulum itu 
menerima perkembangan dan perubahan.  
  
9 













A. Pengertian Pendekatan dan Metode  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendekatan adalah 1). 
Proses pembuatan, cara mendekati; 2). Usaha dalam rangka 
aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang 
yang diteliti; metode-metode untuk mencapai pengertian tentang 
masalah penelitian. Dalam bahasa Inggris, pendekatan 
diistilahkan dengan "approach" dalam bahasa Arab disebut dengan 
"madkhal"151  
Secara terminology Mulyanto Sumardi menyatakan, bahwa 
pendekatan bersifat axiomatic. Ia terdiri dari serangkaian asumsi 
mengenai hakikat bahasa dan pengajaran bahasa serta belajar 
bahasa. Bila dikaitkan dengan pendidikan Islam dan pengajaran 
agama Islam serta belajar agama Islam.  
Pendekatan selalu terkait dengan tujuan, metode dan teknik. 
Karena teknik yang bersifat implementasional dalam pengajaran 
tidak terlepas dari metode apa yang digunakan. Sementara 
                                                     
151 Arifin, Muhammad. Filsafat Pendidikan Islam, PT Bumi Aksara, Jakarta: 2000 
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metode sebagai rencana yang menyeluruh tentang penyajian 
materi pendidikan selalu didasarkan dengan pendekatan, dan 
pendekatan merujuk kepada tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. 
Karena ia menjadi sarana yang sangat bermakna bagi materi 
pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan, sehingga 
dapat dipahami atau diserap oleh anak didik dan menjadi 
pengertian-pengertian fungsional terhadap tingkah lakunya.152  
Pendidikan tidak akan efektif bila tidak pendekatan ketika 
menyampaikan suatu materi dalam proses belajar mengajar, 
dalam proses pendidikan agama Islam, pendidikan yang tepat 
guna adalah pendidikan yang mengandung nilai-nilai yang 
sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat 
dilakukan untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung 
dalam tujuan pendidikan Islam.  
Dalam pengertian umum metode diartikan sebagai cara 
mengerjakan sesuatu. Cara itu mungkin baik dan mungkin tidak 
baik. Baik dan tidak baiknya suatu metode banyak bergantung 
kepada beberapa faktor.  
Faktor-faktor itu mungkin berupa situasi dan kondisi, 
pemakai metode itu sendiri yang kurang memahami 
penggunaannya atau tidak sesuai dengan seleranya, atau secara 
obyektif metode itu kurang cocok dengan kondisi dari obyek. Juga 
mungkin Karena metodenya sendiri yang secara instrinsik tidak 
memenuhi persyaratan sebagai metode. Hal itu semua sangat 
bergantung pada metode itu diciptakan disatu pihak, dan pada 
sasaran yang akan digarap dengan metode itu di lain pihak.  
Pengertian metode menurut letterlijk, kata "metode" berasal 
dari bahasa Greek yang terdiri dari "meta" yang berarti "melalui", 
dan "hodos" yang berarti "jalan". Jadi metode berarti ''jalan yang 
dilalui".  
Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan 
                                                     
152 Arief, Armai., Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, Ciputat Pers, 
Jakarta: 2002 
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alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat itu 
mempunyai fungsi 2 ganda, yaitu yang bersifat polipragmatis dan 
monopragmatis.  
Polipragmatis, bilamana metode ini mengandung kegunaan 
yang serba ganda (multipurpose). Misalkan, suatu metode tertentu 
pada suatu situasi dan kondisi tertentu dapat dipergunakan untuk 
merusak, pada situasi dan kondisi yang lain dapat digunakan 
untuk membangun atau memperbaiki. Kegunaannya dapat 
bergantung pada si pemakai atau pada corak dan bentuk serta 
kemampuan dari metode sebagai alat, seperti halnya Video Cassette 
Recorder (VCR) yang dapat digunakan merekam semua jenis film, 
pomografis atau yang moralis (suatu bentuk dan kemampuan 
yang melekat padanya) juga dapat dipergunakan untuk alat 
mendidik/mengajar dengan film-film pendidikan.  
Sebaliknya metode sebagai alat yang bersifat monopragmatis 
adalah alat yang hanya dapat dipergunakan untuk mencapai satu 
tujuan saja. Metode mengandung implikasi bahwa proses 
penggunaannya bersifat konsisten, dan sistematis, mengingat 
sasaran metode itu adalah manusia yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan.153  
 
B. Pendekatan Filosofis  
Berdasarkan pendekatan filosofis, pendidikan islam dapat 
diartikan sebagai studi proses tentang kependidikan yang didasari 
dengan nilai-nilai ajaran Islam menurut konsepsi filosofis, 
bersumber kitab suci Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Pendekatan filosofis ini memandang bahwa manusia adalah 
makhluk rasional atau "homo rational" sehingga segala sesuatu 
yang menyangkut pengembangannya didasarkan kepada sejauh 
mana pengembangan berfikir dapat dikembangkan.  
 
1. Perkembangan pemikiran tentang pendidikan Islam  
Para ulama salaf dan khalaf (baru) serta para ilmuwan 
mUSlm, terutama yang menaruh minat terhadap ilmu pendidikan 
                                                     
153 Tafsir, Ahmad. I1mu pendidikan dalam perspektif Islam, PT Remaja Rosda 
Karya, Bandung: 1991 
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Islam telah banyak menginterpretasikan dan menganalisis sistem 
nilai yang terkandung dalam al-Quran dan hadist menjadi ajaran 
dan pedoman yang mendasari proses kependidikan Islam.  
Yang esensial dari pendekatan filosofis ini adalah lahirnya 
sikap dan pandangan dasar yang meyakini bahwa Islam sebagai 
agama wahyu mengandung konsep, wawasan, dan ide dasar yang 
memberi inspirasi terhadap pemikiran umat manusia dalam 
rangka menyelesaikan permasalahan kehidupannya. Agar 
transformasi nilai-nilai Islam itu berjalan konsisten ke arah tujuan 
pendidikan Islam, diperlukan suatu pedoman filosofis yang 
bersifat ideal yang fleksibel dan kontekstual dengan tuntunan 
kebutuhan manusia.  
Dalam pandangan Islam, akal pikiran hams difungsikan 
secara efektif untuk menemukan hakikat hidupnya selaku hamba 
Allah, selaku makhluk sosial dan selaku khalifah dimuka bumi. 
Sebagai contoh ayat-ayat Al-Quran yang mendorong manusia 
untuk menggali atau menguasai ilmu-ilmu pengetahuan berbagai 
bidang itu antara lain disebutkan dalam ayat Al-Quran:  
                               
           
Artinya:  
"Allah Swt. Memberikan hikmah (mengerti filsafat) kepada siapa yang 
dikehendakinya. Dan barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh telah 
diberi kebijakan yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal, "(Q.S. al-Baqarah: [2]: 269).  
 
Maka dari itu, jelas bahwa pendidikan sebagai ilmu dalam 
pengembangannya perlu diorientasikan kepada ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Di samping karena kemampuan manusia untuk 
berfikir rasional telah menjadi salah satu persyaratan dalam ilmu 
dan teknologi, juga kitab suci Al-Quran telah memberikan ruang 
gerak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sejauh 
kemampuan rasio dapat mencapainya. Dan tujuan pendekatan ini 
dimaksudkan agar siswa dapat maksimal menggunakan 
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pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya 
tangkapnya. Sehingga siswa terlatih untuk terus berpikir dengan 
menggunakan kemampuan berfikirnya.  
 
2. Orientasi Ilmu Pendidikan Islam  
Islam sebagai agama wahyu yang lebih mementingkan hidup 
masa depan yang bernilai duniawi-ukhrawi telah meletakkan 
pandangan dasar teoritis dalam berbagai uslub ayat-ayat Al-
Qur'an yang antara lain dinyatakan dalam surah al Hasyr ayat 18, 
sebagai berikut. 
                                   
      
Artinya:  
"Hai orang-orang mukmin, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri manusia memperhatikan hal-hal apa yang hendak dilakukan 
bagi esoknya; dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Hasyr: 18).  
 
Oleh karena sumber ilmu pengetahuan seperti yang 
dipergelarkan wawasannya dalam Al-Qur'an adalah maha luas 
maka ilmu-ilmu pengetahuan yang diharapkan Allah tetap 
menjadi penopang kemantapan keimanan kepada Allah SWT, 
dapat diringkas ke dalam tiga sumber orientasi pengembangan 
teoritis ilmiah, yaitu sebagai berikut:.  
a) Orientasi pengembangan kepada Allah yang maha 
Mengetahui, menjadi sumber dari segala sumber ilmu 
pengetahuan.  
b) Orientasi pengembangan ke arah kehidupan sosial manusia, 
dimana muamalah bainan nas (pergaulan antar manusia) 
semakin kompleks dan luas ruang lingkupnya akibat 
pengaruh kemajuan ilmu dan teknologi modem yang maju 
pesat.  
c) Orientasi pengembangan ke arah alam sekitar yang 
diciptakan Allah untuk kepentingan hidup umat manusia, 
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mengandung berbagai macam kekayaan alam yang hams 
digali, dikelola, dan dimamfaatkan oleh manusia bagi 
kesejahteraan hidupnya di dunia untuk mecapai kebahagiaan 
hidup di akhirat.  
 
3. Model yang Mengabstraksikan Pendekatan Dan orientasi  
Model pendidikan Islam secara teoritis dapat dibentuk sesuai 
pendekatan filosofis sebagai berikut:  
a. Aspek filosofis, manusia selaku hamba Allah telah diberi 
kemampuan dasar atau fitrah yang bersifat dinamis dan 
berkecenderungan sosial-religius dalam struktur psiko-fisik 
(jasmaniah-rohaniah) patuh dan menyerahkan diri kepada 
maha penciptanya secara total pada tingkat perkembangan 
yang optimal. 
b. Aspek epistimologis, manusia diberi kemampuan dasar untuk 
berilmu pengetahuan dan beriman kepada penciptanya sesuai 
dengan kemampuan derajat kemanusiaannya yang menjadi 
shibgah (bentuk atau pola dasar) keislamannya yang memberi 
corak kemuliaan derajatnya melebihi yang lain. 
c. Aspek pedagogis, manusia adalah makhluk belajar sepanjang 
hayat yang didasari dengan nilai-nilai Islam. Proses belajar 
yang Islami adalah berlangsung secara dialogis sesuai 
tuntunan Tuhannya dan kepada tuntunan perubahan 
sosialnya.  
Maka tak salah jika kita mengambil nasihat salah seorang 
sahabat Nabi, Ali bin Abi Thalib ra. Yang menegaskan:  
 
"didiklah anak-anak kalian tidak seperti yang dididikkan kepada kalian 
sendiri, oleh mereka itu diciptakan untuk generasi zaman yang 
berbeda dengan generasi zaman kalian."  
 
C. Pendekatan Sistem (System Approach)  
Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu dapat dianalisis dari 
segi sistematis atau pendekatan system. Teori dikembangkan oleh 
para ilmuwan muslim pada abad ke-8 sampai dengan ke-13 M, 
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masa itu merupakan periode keemasan sejarah kebudayaan Islam. 
Diantara mereka adalah Abu Abdillah Mohammad Ibnu Djabir 
allbattani (yang meninggal pada tahun 929 M), yang dikenal di 
Eropa dengan nama Albatenius, ahli ilmu astronomi (ilmu 
perbintangan) terbesar. Juga Abu al-Raihani mohammad Ibnu 
Ahmad al-biruni (973-1048 M) seorang Persi yang menetap di 
Ghazaah (Afghanistan timur), sebagai dokter terkenal, ia juga 
sebagai ahli astronomi, ilmu pasti dan sejarah.  
Daya kreativitas para ilmuwan muslim pada prinsipnya 
bersumber dari informasi Al-Qur'an yang memberikan petunjuk 
tentang system gerakan benda-benda samawi dan kehidupan 
makhluk termasuk dalam diri kehidupan manusia sendiri secara 
biologis dan psikologis berjalan menurut mekanisme hukum-
hukum Tuhan.  
Pemikiran teoritis berdasarkan pendekatan system tersebut di 
atas, mendapatkan inspirasi dari fenomena- fenomena gerakan 
sistematik seperti yang terdapat dalam mekanisme benda-benda 
samawi secara makrokosmik dan dalam tubuh manusia sendiri 
secara makrokosmik. Semua fenomena itu di pelajari dari dalam 
kandungan ayat-ayat kitab suci Al-Qur'an. Manusia yang oleh 
Nabi Muhammad SA W diberi kebebasan mengelola kehidupan 
duniawinya telah mengembangkan pendekatan system tersebut 
ke dalam manajemen pendidikan dengan berbagai model antara 
lain:  
1. Model system instruksional  
2. Model penyelenggaraan pendidikan menurut system 
manajemen program 
3. Model Prosedur Pengembangan System Instruksional (PPSI)  
 
D. Pendekatan Induksi-Deduksi  
1. Pendekatan Induksi  
Pendekatan induksi adalah suatu pendekatan yang 
penganalisanya secara ilmiah, bertolak dari kaidah (hal-hal atau 
peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang 
bersifat umum (universal). Atau dengan kata lain penentuan 
kaidah umum berdasarkan kaidah-kaidah khusus. Adapun firman 
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Allah yaitu:  
                           
                     
"apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana onta diciptakan. Dan 
langit bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-gunung bagaimana ia 
tegakkan Dan bumi bagaimana ia dihamparkan. " (QS. Al-Ghasyiyah 
[88] : 17-20)  
Pada ayat ini terdapat konsep mengenai proses terciptanya 
alam semesta yang dapat membuktikan bahwa semua itu ada 
yang menciptakan, yaitu Allah SWT. Dari semua fakta yang 
terkumpul, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Allah Swt itu 
ada. Ini berhubungan dengan pelajaran tauhid mengenai 
keberadaan dan kemahaunggulan Tuhan, yaitu Allah Swt.  
 
2. Pendekatan Deduksi  
Pendekatan deduksi adalah kebalikan dari pendekatan 
induksi. Kalau induksi bergerak dari hal-hal yang bersifat khusus 
ke umum, sementara deduksi adalah sebaliknya, yaitu suatu cara 
analisa ilmiah yang bergerak dari hal-hal yang bersifat umum 
(universal) kepada hal-hal yang bersifat khusus.  
Pendekatan deduksi ini paling banyak dipakai dalam logika 
klasik aristoteles. Tujuan dari pendekatan ini sama dengan 
induksi, yang membedakannya terletak pada sifat kekhususan 
dan keumumannya saja, dan sama-sama membimbing siswa agar 
dapat mengambil kesimpulan dari berbagai persoalan analisis 
yang ada.  
 
E. Pendekatan Pedagogis dan Psikologis  
Pendekatan ini menuntut kita untuk berpandangan bahwa 
manusia adalah makhluk Tuhan yang berada dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang 
memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses 
kependidikan.  
Membimbing dan mengarahkan perkembangan jiwa dan 
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pertumbuhan jasmani dalam pengertian bahwa pendidikan tidak 
dapat dipisahkan dari pengertian psikologis. Tanpa didasari 
dengan pandangan psikologis, bimbingan dan pengarahan yang 
bernilai pedagogis tidak akan menemukan sasaran yang tepat, 
yang berakibat pada pencapaian produk pendidikan yang tidak 
tepat pula. Antara pedagogic dan psikologi (dalam hal ini 
psikologi pendidikan) saling mengembangkan dan memperkokoh 
dalam proses pengembangan akademiknya lebih lanjut, juga 
dalam proses pencapaian tujuan pembudayaan manusia melalui 
proses kependidikan. 
Berbagai hambatan dan rintangan yang bersifat psikologis 
dalam diri manusia telah diidentifikasikan oleh ahli psikologi 
(muslim) agar hambatan atau rintangan psikologis dapat diatasi 
dengan metode pendidikan yang tepat guna atau berdaya guna. 
Firman-firman Allah yang dinyatakan dalam kitab suci Al-Qur'an 
berikut ini adalah contoh antara sekian banyak firmannya dalam 
Al-Qur'an.  
                           
"Didalam hati mereka (orang kafir) terdapat penyakit maka Allah 
menambah (parah) penyakit mereka dan bagi mereka siksa yang pedih, 
disebabkan mereka berdusta.”(QS. AI-Baqarah: 10)  
Adapun aspek yang dibahas dalam pedagogic dan psikologis 
yaitu:  
a. CD Proses perkembangan dan pertumbuhan manusia dalam 
kaitannya dengan kemajuan hidupnya melalui proses belajar.  
b. Sasaran analisis  
1. Pendidik  
2. Anak didik  
3. Alat pendidikan  
4. Lingkungan sekitar  
5. Cita-cita atau tujuan  
 
F. Pendekatan Sosio-Kultural  
Pendekatan ini bertumpu pada pandangan bahwa manusia 
adalah makhluk yang bermasyarakat dan berkebudayaan 
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sehingga dipandang sebagai "homo socius" dan "homo sapiens" 
dalam kehidupan bermasyarakat dan berkebudayaan.  
Bentuk-bentuk pengaplikasian pendekatan ini dalam al-
Qur’an disebutkan adalah sebagai berikut:  
1. Tolong menolong antar sesame manusia.  
2. Kesatuan masyarakat  
3. Persaudaraan antara anggota masyarakat  
Semua bentuk-bentuk konkrit mengenai manusia sebagai 
makhluk bermasyarakat juga dilakukan guru untuk mencapai 
pemahaman atau memberikan satu pengertian kepada anak didik 
yang secara fungsional dapat memberikan perubahan tingkah 
laku pada pemikirannya.  
 
G. Pendekatan Keagamaan (Spiritual)  
Pendekatan ini memandang bahwa ajaran Islam yang 
bersumber kitab suci Al-Qur'an dan sunnah Nabi menjadi sumber 
inspirasi dan motivasi pendidikan Islam.  
Secara prinsipil Allah SWT telah memberi petunjuk 
bagaimana agar manusia yang diciptakan sebagai makhluk yang 
memiliki struktur psikis dan fisik yang paling sempurna 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Manusia dapat 
berkembang kearah pola kehidupan yang bertaqwa kepada 
khaliknya, tidak menyimpang ke jalan kehidupan yang ingkar 
kepadanya. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Hajj ayat 
24:  
                       
"Mereka telah ditunjuki kepada kebaikan dad ucapan dan di tunjukkan ke 
arah jalan yang terpuji."  
 
H. Pendekatan Fungsional  
Sesuai dengan pengertian fungsional yaitu dilihat dari segi 
fungsi, maka yang dimaksud dengan pendekatan fungsional 
dalam kaitannya dengan pendidikan Islam adalah penyajian 
materi pendidikan Islam dengan penekanan pada segi 
kemanfaatannya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
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Dengan berdasarkan kepada pendekatan ini, materi yang 
dipersiapkan untuk di sampaikan kepada anak didik adalah 
materi yang sesuai dengan kebutuhan anak didik dalam 
kehidupan bermasyarakat. Melalui pendekatan fungsional, 
hendaknya setiap sekolah di tanah air dapat menjembatani 
keinginan tersebut di atas. Oleh karena itu dibutuhkan mengajar 
yang serasi, seimbang dan progresif guna mencapai tujuan yang 
dimaksud.  
 
I. Pendekatan Emosional  
Emosional secara lughawi berarti menyentuh perasaan; 
mengharukan. Secara terminology, pendekatan emosional, usaha 
untuk menggugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini, 
memahami dan menghayati ajaran agamanya.  
Di antara kritik terhadap pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di sekolah banyak bermuara pada aspek metodologi 
pembelajaran PAI dan orientasi nya yang lebih bersifat normative, 
teoritis dan kognitif, termasuk di dalam aspek gurunya yang 
kurang mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata 
pelajaran dan guru non pendidikan agama. Aspek lainnya yang 
banyak disoroti menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi 
pendidikan agama, sarana pendidikan agama termasuk di 
dalamnya buku-buku dan bahan-bahan ajar pendidikan agama 
yang belum mampu membangkitkan semangat dan kesadaran 
beragama.  
Bertolak dari tinjauan kritis tersebut di atas, maka agama 
Islam hams dipelajari dan di amalkan secara menyeluruh dan 
terpadu. Pembelajaran terpadu sangat memperhatikan kebutuhan 
siswa sesuai dengan perkembangannya yang holistic dengan 
melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran baik fisik 
maupun emosionalnya. Hal lni juga tergantung dari metode-
metode dari pendidikan Islam tersebut. Adapun metode dalam 
pendidikan Islam yaitu:  
Yang dimaksud dengan metode pendidikan disini semua cara 
yang digunakan dalam upaya mendidik. Adapun metode yang 
dapat dipakai dalam pendidikan dan pengajaran agama Islam 
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yaitu:  
1. Metode pembiasaan  
2. Metode keteladanan  
3. Metode pemberian ganjaran  
4. Metode pemberian hukum  
5. Metode ceramah  
6. Metode Tanya jawab  
7. Metode diskusi  
8. Metode sorogan  
9. Metode bandongan  
10. Metode mudzkarah  
11. Metode kisah  
12. Metode pemberian tugas  
13. Metode karya wisata  
14. Metode eksperimen  
15. Metode drill/latihan  
16. Metode sosiodrama  
17. Metode simulasi  
18. Metode kerja lapangan  
19. Metode demonstrasi  
20. Metode kerja kelompok.154 
 
J. Cara Melaksanakan Pengajaran  
Urutan langkah mengajar di tentukan oleh banyak hal antara 
lain:  
1. Oleh tujuan pengajaran yang hendak di capai pada jam 
pelajaran itu. Jika tujuannya keterampilan, maka urutan 
langkahnya ada; bila tujuannya memahami konsep, maka 
urutannya akan berbeda dari bila tujuannya keterampilan; 
demikian seterusnya  
2. Oleh kemampuan guru. Ada guru yang pandai berbicara; ia 
sebaiknya banyak menggunakan ceramah. Jika guru lihai 
bernyanyi, ia dapat menggunakan bernyanyi, ia dapat 
menggunakan bernyanyi sebagai cara mengajar. Langkah-
                                                     
154 Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Islam, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 
2006 
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langkahnya disesuaikan dengan rumusan tujuan 
pembelajaran.  
3. Oleh keadaan alat-alat yang tersedia. Dalam proses 
pengajaran seringkali digunakan alat-alat. Alat-alat itu 
menentukan langkah mengajar. Bila metode eksperimen yang 
di gunakan maka alat-alat eksperimen hams tersedia. Bila 
tidak ada, maka metode itu diganti dengan metode lain yang 
tidak perlu menggunakan alat.  
4. Oleh jumlah murid. Bila muridnya banyak, katakanlah 100 
orang dalam satu kelas, maka metode ceramah lebih baik 
daripada metode di suatu kelas, maka metode ceramah lebih 
baik daripada metode diskusi. Jalan pengajaran (langkah-
langkah mengajar) metode ceramah tentu berbeda dari 
langkah mengajar dalam metode diskusi.  
Persoalan mengajar sebenarnya bukanlah terutama persoalan 
metode apa yang akan digunakan; persoalannya ialah bagaimana 
menyusun langkah-langkah dalam proses pengajaran. Robert 
Glaser memberikan pedoman umum yang dapat digunakan 
dalam membuat atau merencanakan langkah-langkah mengajar 
tersebut. 
Menurut Glaser, langkah pertama dalam membuat persiapan 
mengajar (lesson plan) ialah menentukan tujuan pengajaran yang 
hendak di capai pada jam pelajaran yang bersangkutan. Tujuan 
pengajaran tersebut tidak boleh menyimpang dari tujuan 
pengajaran yang lebih luas yang di sebut Tujuan Instruksional 
Umum (TIU). Tujuan Instruksional umum tidak boleh 
menyimpang dari tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh 
bidang studi, yang terakhir ini disebut Tujuan Kurikuler (TK). 
Selanjutnya, tujuan kurikuler hams sejalan dengan tujuan yang 
hendak dicapai oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan, 
yang ini disebut Tujuan Institusional (TI). Tujuan institusional ini 
harus sejalan dengan Tujuan Pendidikan Nasional (TPN). 
Terakhir, tujuan pendidikan nasional hams sejalan dengan tujuan 
pendidikan universal.  
Langkah kedua ialah menentukan entering behavior. Istilah 
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ini belum dapat diganti dengan istilah dalam bahasa Indonesia. 
Entering behavior adalah langkah tatkala guru menentukan 
kondisi siswanya yang mencakup kondisi umum serta kondisi 
kesiapan kemampuan belajarnya. Oleh karena itu test awal (pre-
test) termasuk ke dalam langkah ini. Kaidah yang mendasari 
entering behavior ialah kita tidak boleh mengajari orang yang 
belum kita kenali.  
Langkah ketiga ialah menentukan prosedur (langkah-
langkah) mengajar, inilah bagian mengajar yang paling penting, 
paling sulit, dan paling rumit. Keberhasilan mengajar banyak 
sekali ditentukan oleh bagian ini. Untuk menentukan ini mula-
mula guru hendaklah mengetahui lebih dahulu macam-macam 
pengajaran menurut jenis pembinaan yang hams dilakukannya.  
Menurut al-Nahwali, metode untuk menanamkan rasa Iman 
ialah sebagai berikut:  
1. Metode hiwar (percakapan) qurani dan nabawi  
2. Metode kisah qurani dan nabawi  
3. Metode amtsal (perumpamaan) qurani dan nabawi  
4. Metode keteladanan  
5. Metode pembiasaan  
6. Metode 'ibrah dan mau'izah  
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Tanggung Jawab dalam  
Kelembagaan Pendidikan Islam 

A. Tanggung Jawab Pendidikan Dalam Islam
Tanggung jawab pendidikan dimanifestasikan dalam bentuk
kewajiban melaksanakan tanggung jawab pendidikan 
dimanifestasikan dalam bentuk kewajiban melaksanakan 
kewajiban. Karena itu tanggung jawab pendidikan dalam Islam 
adalah kewajiban melaksanakan pendidikan menurut pandangan 
Islam. Menurut pendapat Tim Penyusun Buku Ilmu Pendidikan 
Islam, kewajiban melaksanakan pendidikan itu direalisasikan 
dalam wujud memberikan bimbingan baik pasif maupun aktif. 
Dikatakan pemberian bimbingan pas if adalah si pendidik tidak 
mendahului Masa Peka akan tetapi menunggu dengan seksama 
dan sabar, sedang bimbingan aktif terletak didalam:  
a. Pengembangan daya-daya yang sedang mengalami masa
pekanya.
b. Pemberian pengetahuan dan kecakapan yang penting untuk
masa depan si anak.
c. Membangkitkan motif-motif yang dapat menggerakkan SI
anak untuk berbuat sesuai dengan tujuan hidupnya.
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Dalam GBHN (Ketetapan MPR No. IV/MPRlI978), berkenaan 
dengan pendidikan di kemukakan antara lain sebagai berikut:  
"Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di 
dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena 
itu pendidikan dan tanggung jawab bersama antar keluarga 
masyarakat dan pemerintah"  
Sedangkan GBHN tahun 1988 (Tap MPR No. II/MPRl1988), 
tentang pendidikan dikemukakan antara lain sebagai berikut:  
"Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan di dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Karena itu pendidikan merupakan tanggu'1g jawab 
bersama antara keluarga, masyarakat. dan pemerintah.156  
Memperhatikan penjelasan sebagai mana tersebut di atas, 
maka dalam uraian ini akan dikemukakan secara berturut-turut 
tanggungjawab pendidikan orang tua, sekolah, dan masyarakat.  
 
a. Tanggung Jawab Orang Tua  
Orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 
terselenggaranya pendidikan. Bahkan ditangan orang tualah 
pendidikan anak ini dapat terselenggara.  
Allah berfirman:  
                                 
                              
Artinya:  
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakamya adalah manusia dan balu; 
perijaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6).  
Rasulullah SAW. bersabda yang artinya:  
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"Kewajiban orang tua kepada anaknya yaitu member nama yang bagus, 
mengajar sopan santun, baca tulis, berenang dan memanah serta 
mengawinkannya apabila ia telah dewasa. " (HR. Hakim).  
Dari kedua Nash tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa orang tua berkewajiban menyelenggarakan pendidikan 
untuk anaknya. Dengan demikian orang tua memikul beban 
tanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak. la tidak dapat 
melepaskan begitu saja beban ini kepada orang lain, dengan jalan 
menyerahkan tugas ini kepada sekolah atau pemimpin-pemimpin 
masyarakat. Sekolah dan diluar dari limpahan tersebut orang tua 
masih memiliki tanggung jawab yang besar bagi pendidikan 
anaknya.  
Menurut Team Penyusun Buku Ilmu Pendidikan Islam 
Dirbinpertais Departemen Pendidikan Agama Republik Indonesia 
bahwa tanggung jawab pendidikan Islam yang harus dipikul oleh 
orang tua sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut:  
1) Memelihara dan membesarkan anak, inilah bentuk yang 
paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan 
merupakan dorongan alami untuk mempertahankan 
kelangsungan manusia.  
2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah 
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafah hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan 
agama yang dianutnya.  
3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dicapainya.  
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuatu 
dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.  
Melihat lingkungan tanggung jawab pendidikan Islam yang 
meliputi kehidupan dunia dan akhirat dalam arti yang luas 
dapatlah diperkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin dapat 
memikulnya sendiri secara sempuma, lebih-lebih dalam 
masyarakat yang senangtiasa berkembang maju. Hal ini bukanlah 
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merupakan aib karena tanggung jawab tersebut tidaklah harus 
sepenuhnya dipikul oleh orang tua secara sendiri-sendiri, sebab 
mereka. sebagai manusia memiliki keterbatasan-keterbatasan. 
Namun demikian patutlah diingat bahwa setiap oaring tua tidak 
dapat mengelakkan tanggung jawab itu. Artinya, pada akhimya, 
betapapun juga, tanggungjawab pendidikan itu berada dan 
kembali atau terpulang kepada orang tua juga.  
Dengan ada keterbatasan-keterbatasan baik dari segi waktu 
kemampuannya maka orang tua dapat menyerahkan sebagian 
dari tugas dan tanggung jawab itu kepada sekolah atau 
pemimpin-pemimpin masyarakat.  
 
b. Tanggung Jawab Sekolah  
Yang dimaksud dengan sekolah disini adalah lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran secara formal. 
Karena itu istilah sekolah disini termasuk didalamnya madrasah.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran telah 
ada sejak beberapa abad yang lalu, yaitu pada zaman Yunani 
Kuno. Kata sekolah berasal dari bahasa Yunani "Schola" yang 
berarti waktu menganggur atau waktu senggang.  
Bangsa Yunani Kuno mempunyai kebiasaan berdiskusi guna 
menambah ilmu dan mencerdaskan akal. Lambat laun usaha ini 
diselenggarakan secara teratur dan berencana (secara formal) 
sehingga akhimya timbullah sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal yang bertugas untuk pengetahuan dan kecerdasan akal.  
Sekolah didirikan bukan atas dasar hubungan darah antara 
guru dan siswa, tetapi berdasarkan hubungan yang bersifat 
formal (kedinasan). Karena itu siswa mengikuti pendidikan 
disekolah bukan atas dorongan yang bersifat kodrati, melainkan 
atas dasar dorongan kebutuhan dan tuntutan kemajuan zaman. 
Hubungan guru dengan murid bersifat formal, Karena itu tidak 
seakrab hubungan di dalam kehidupan keluarga karena dalam 
lingkungan terakhir ini hubungannya bersifat kodrati.  
Sekolah menyelenggarakan pendidikan karena mendapatkan 
limpahan sebagian dari tugas dan tanggung jawab orang tua 
untuk menyelenggarakan pendidikan.  
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Tugas dan tanggung jawab sekolah terhadap pendidikan ini 
terbatas pada wewenang yang diberikan orang tua. Demikian juga 
terbatas selama anak mengikiuti pendidikan disekolah itu. Karena 
nyata di luar dari ini semua bukan menjadi wewenang sekolah.  
Pemikul tugas dan tanggung jawab pendidikan di sekolah 
adalah guru. Sedangkan menurut Team Penyusun Buku Ilmu 
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, guru adalah pendidik 
professional karena secara implicit ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 
yang terpikul di pundak orang tuanya.  
Guru· melaksanakan tugas yang berat tetapi mulia. 
Selanjutnya disamping tugas yang dipikulnya itu juga 
keuntungan-keuntungan yang lainnya baik segi moral maupun 
material guru mendapatkan penghargaan dan penghormatan 
tertentu dari masyarakat di lingkungannya. Di Negara-negara 
Timur sejak dahulu kala guru itu sebagai orang suci dan sakti, di 
Jepang guru disebut Sensei artinya yang lebih dahulu lahir, "yang 
lebih tua."  
 
c. Tanggung Jawab Masyarakat  
Di dalam kehidupan masyarakat modem semua kepentingan 
rakyat. yang berlaku umum diatur dan diselenggarakan oleh 
pemerintah. Pemerintah bertindak sebagai wakil rakyat untuk 
mempertahankan keutuhan dan kelanjutan kehidupan 
bermasyarakat itu. Demikian juga halnya yang menyangkut 
dengan persoalan sekitar sekolah. Pemerintah mengatur segala 
sesuatu yang berhubungan dan menyangkut kepentingan bangsa 
dan rakyat, berkenaan dengan sekolah, hal ini berarti bahwa 
menjadi tugas pemerintah untuk menjamin kelanjutan kehidupan 
bangsa melalui pendidikan yang diberikan di sekolah.  
Di Indonesia pendidikan Islam ditangani oleh Departemen 
Agama RI. Di Departemen Agama Pendidikan Islam diurusi oleh 
Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam.  
Penyelenggaraan dan pembinaan pendidikan para Perguruan 
Agama Islam didasarkan kepada keputusan Menteri Agama No. 6 
Tahun 1979 tentang Penyempumaan Organisasi dan Tata Kerja 
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Departemen Agama sebagai Pelaksanaan Keputusan Presiden No. 
30 Tahun 1978, didalam pasal 195 disebutkan bahwa fungsi 
Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam antara lain:  
1) Mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis di bidang 
pembinaan pendidikan pada Perguruan Agama Islam.  
2) Melaksanakan pembinaan pendidikan pada Perguruan 
Agama Islam yang meliputi kurikulum. tenaga guru dan 
sarana pendidikan.  
3) Melakukan evaluasi dan pelaksanaan pendidikan pada 
Perguruan Agama Islam.  
4) Melakukan pengendalian teknis atas pelaksanaan pendidikan 
para Perguruan Agama Islam.  
5) Mengumpulkan dan mengolah data yang diperlukan bagi 
penyusunan rencana evaluasi, peningkatan dan 
penyempumaan pembinaan pada Perguruan Agama Islam.  
Pe1aksanaan tugas Direktorat dengan fungsi-fungsi 
sebagaimana disebutkan diatas, di tingkat provinsi dijalankan 
oleh Bidang Pendidikan Agama Islam pada Kanwil Departemen 
Agama dan tingkat Kabupaten dijalankan oleh Seksi Pendidikan 
Agama Islam pada kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kotamadya.  
Sedangkan khusus di bidang pengendalian penilaian dan 
supervisi sekolah dan perguruan Agama Islam, pada tingkat 
lanjutan pertama dan atas dijalankan oleh Pengawas dan pada 
tingkat dasar dijalankan oleh Penilik.  
Pembinaan terhadap penyelenggaraan Perguruan Agama 
Islam adalah meliputi pembinaan Madrasah Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah, Aliyah (baik negeri maupun swasta), Pondok 
Pesantren serta Madrasah Diniyah Awaliyah, Wustha dan ulya, 
sedangkan pembinaan terhadap pelaksanaannya meliputi 
pembinaan kepada para guru, kepala sekolah, penilik, pengawas, 
dan tenaga teknis pendidikan.  
Untuk tingkat perguruan tinggi, penyelenggaraan pendidikan 
ditangani oleh Rektor dibawah coordinator Ditbitperta Islam 
Ditjen Bimbaga Islam Departemen Agama RI.  
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B. Tanggung Jawab Dalam Kelembagaan Pendidikan Islam  
Ruang lingkup kelembagaan pendidikan Islam ini meliputi: 
keluarga, Musallah/mesjid, madrasah termasuk di dalamnya Al-
Jamiah dan Pondok Pesantren. Dibawah ini akan di uraikan satu 
persatu.  
 
a. Keluarga  
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 
anak-anaknya. Dikatakan pendidik pertama, karena ditempat 
inilah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya 
sebelum ia menerima pendidikan yang lainnya. Dikatakan 
pendidikan utama karena pendidikan dari tempat ini mempunyai 
pengaruh yang dalam bagi kehidupan anak di kelak kemudian 
hari.157 Karena peranannya demikian penting itu maka orang tua 
harus benar-benar menyadarinya sehingga mereka dapat 
menerangkannya sebagai mana mestinya. Bagi calon orang tua 
(suami istri) hendaknya memahami peran di atas sehingga apabila 
sudah tiba saatnya menjadi pasangan suami istri mereka dapat 
melaksanakannya dengan baik.  
Islam mengajarkan rumah tangga yang baik ialah rumah 
tangga yang dibangun dengan kehidupan penuh sakinah.  
Allah berfirman:  
                               
                      
Artinya:  
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri. supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berzikir," (QS. Ar-Rum: 21)  
Dalam rangka membentuk rumah tangga sakinah tersebut 
Islam menetapkan beberapa patokan dalam memilih jodoh. 
                                                     
157 Ibid, h. 225 
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Menurut Panitia Muzakarah ulama ada 3 kriteria untuk memilih 
jodoh yang baik itu:  
1) Aspek keberagamaan dari pasangan hidup berumah tangga.  
2) Aspek kehormatan diri dalam arti terpeliharanya kesucian 
seksual dari kedua pasangan yang ingin membentuk hidup 
rumah tangga.  
3) Islam mencegah terjadinya perkawinan antara keluarga yang 
terlalu dekat (cosangilln). Perkawinan seperti ini bisa 
menimbulkan akibat tidak baik bagi fisik maupun mental 
anak.  
Setelah ikatan perkawinan terbentuk, maka kewajiban suami 
istri yaitu membangun rumah tangga yang didasarkan kepada 
mawaddah (kemesraan) dan rahmah (kasih saying). Dengan cara 
demikian terbentuklah rumah tangga harmonis. Rumah tangga 
demikianlah yang dapat melahirkan anak saleh yang selalu 
diidam-idamkan oleh pasangan suami istri.  
Ada beberapa ketentuan untuk membentuk rumah tangga 
harmonis itu yang menurut panitia Muzakarah ulama mencakup 4 
macam. yaitu:  
1) Suami dan istri mempunyai martabat yang sama sebagai 
manusia.  
2) Dalam kehidupan rumah tangga, hubungan suami istri 
adalah saling melengkapi dan saling mengisi.  
3) Suami/ayah sebagai kepala rumah tangga menciptakan 
suasana pergaulan dalam rumah tangganya dengan baik.  
4) Pentingnya suasana keagamaan dalam kehidupan rumah 
tangga. Rumah tangga yang tidak mempunyai suasana 
keagamaan digambarkan oleh Nabi Muhammad SAW 
sebagai kematian.  
Selanjutnya untuk memelihara kelangsungan hidup 
semestinya diusahakan sedemikian rupa, yaitu semenjak manusia 
berupa janin dalam kandungan. Perawatan janin itu pertama-tama 
dalam bentuk pemeliharaan kesehatan ibu.  
Menurut Panitia Muzakarah Ulama tentang pemeliharaan 
kesehatan ibu yang sedang hamil dan sekaligus merupakan 
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pemeliharaan kesehatan janin yang ada dalam kandungan, perlu 
dilakukan usaha-usaha sebagai berikut:  
1) Mengatur makanan sebaik-baiknya agar terpenuhi kebutuhan 
makanan yang cukup bergizi dan berprotein, terutama 
protein hewani.  
2) Melakukan pemeriksaan kesehatan dan kandungannya secara 
tertatur dan terus menerus agar kalau terdapat hal-hal yang 
mengganggu kesehatan ibu ataupu anak dalam 
kandungannya dapat diketahui dan selanjutnya diatasi sedini 
mungkin.  
3) Menjaga kemungkinan bayi terserang tetanus kelak ibu yang 
hamil perlu diberi imunisasi.  
Selain aspek fisik. dalam rangka perawatan janin dalam 
kandungan perlu juga diimbangi dengan aspek kejiwaan. Wanita 
yang hamil hendaknya terhindar dari ketegangan, kecemasan dan 
ketakutan. Seorang suami hendaknya menciptakan suasana 
rumah tangga yang tenang dan menyenangkan. Salah satu hal 
yang penting adalah berdoa kepada Allah SWT untuk 
kemantapan batin suami dan istri yang hamil.  
Ketenangan dan ketentraman batin sebagaimana 
diungkapkan diatas mempunyai arti dan perasaan penting bagi 
pertumbuhan janin dalam kandungan. Disamping itu kepada 
suami dan istri dianjurkan selalu mendekatkan diri kepada Allah 
SWT.  
Apabila bayi yang dikandung itu telah lahir hendaknya 
diterima dengan senang hati, karena ia merupakan anugerah dari 
Allah SWT. Islam memberikan beberapa petunjuk yang dapat 
dilakukan oleh suami istri.  
1) Pada saat-saat menjelang kelahiran bayi yang di tunggu-
tunggu sebaiknya seorang suami berusaha selalu siap 
mendampingi, sekurang-kurangnya tidak berada jauh dari 
istrinya. Disamping menambah kesiapan mental istri yang 
akan melahirkan, hal itu juga perlu agar si ayah agar bisa 
segera membacakan adzan begitu bayi lahir ke dunia.  
2) Kedua orang tua hendaknya sudah mempersiapkan nama 
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yang baik untuk anak yang akan lahir. Memberi nama kepada 
anak mereka salah satu kewajiban orang tua.  
3) Melakukan aqiqah yakni penyembelihan kambing. Apabila 
yang di aqiqah itu anak laki-laki, maka kambing yang 
disembelih dua ekor, sedangkan apabila anak yang di aqiqah 
itu anak perempuan, maka cukup satu ekor. Aqiqah ini 
sebaiknya dilakukan pada hari ketujuh dari kelahiran anak.  
4) Selain aqiqah bersamaan dengan pemberian nama juga 
diusahakan mencukur rambut bayi.  
5) Orang tua hendaknya memberikan sedekah kepada orang-
orang miskin (paling kurang) perak seberat rambut bayi yang 
dicukur.  
6) Pada waktu bayi kurang lebih 2 tahun orang tua hendaknya 
semakin meningkat dalam mengawasi anaknya karena masa 
ini adalah masa rawan bagi pertumbuhan anak.  
Panitia Muzakarah Ulama menasehatkan sebagai berikut:  
1) Untuk menjaga kesehatan bayi yang sudah lahir, ia perlu 
memperoleh makanan dan minuman yang bergizi dan 
berprotein, terutama protein hewani sebab makanan yang 
seperti itu sangat diperlukan bagi pertumbuhan jasmani 
maupun perkembangan rohani anak. Terutama ia sangat 
penting untuk pembentukan jaringan otak sebagai pusat 
kecerdasan.  
2) Dalam kaitan dengan makanan bayi, sebaliknya ia 
mendapatkan ASI (Air Susu Ibu). Air susu ibu sangat penting 
bagi bayi, sebab selain mengandung gizi dan protein yang 
tinggi, yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan jasmani 
bayi dan perkembangan rohani nya ia juga mengandung 
unsur kekebalan bagi anak dan sebagainya. Sebab kotoran itu 
merupakan sumber penyakit. Islam memang sangat 
menekankan masalah kebersihan.  
3) Bila terlihat kurang sehat pada anak, orang tua hendaknya 
segera memeriksakan kesehatan anak itu kepada ahlinya 
untuk memperoleh pengobatan.  
Setelah anak mencapai balita (3 - 5 tahun) pertumbuhan 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
  173 
jasmaninya semakin pesat, karena itu pada saat ini anak suka 
bermain-main, mencoba-coba. dan meniru-niru. Perawatan yang 
dilakukan saat ini hampir sama dengan perawatan anak yang 
berusia di bawahnya yaitu:  
1) Memberikan makanan dan minuman yang cukup, teratur, 
bergizi dan berprotein, terutama protein hewani, untuk 
menunjang pengembangan kecerdasannya.  
2) Memeriksakan kesehatan secara teratur, agar kesehatan 
terpelihara baik dan pertumbuhan jasmaninya berjalan 
normal.  
3) Memberikan imunisasi sesuai dengan petunjuk ahli kesehatan 
agar terhindar dari ancaman penyakit.  
Selain dari yang tersebut di atas, yang perlu mendapatkan 
perhatian yaitu segi perkembangan kerohanian. Perkembangan 
jiwa anak pada masa ini menunjukkan emosi yang labil, sukar 
mengendalikan diri, egoismenya menonjol. Disamping itu pada 
masa ini ia mulai mengenal identitas dirinya, banyak bertanya 
karena jiwanya serba ingin tahu, belajar mengenal dunia dan 
lingkungan sosialnya. Karena itu sangat tepat untuk menanamkan 
sikap disiplin dan benih-benih keberagamaan dalam jiwa mereka. 
Untuk itu perlu dilakukan penanaman hal-hal sebagai berikut:  
1) Hidup berdisiplin melalui latihan dan pembinaan makan dan 
minum sendiri dengan rapi dan teratur, menggosok gigi 
setiap bangun dan akan tidur, mandi dan mengenakan 
pakaian sendiri, memelihara kebersihan dan membuang 
sampah di tempatnya.  
2) Rasa percaya pada diri sendiri, hormat pada orang tua, tidak 
kikir, tidak manja dan sebagainya.  
3) Semangat kreativitas dengan memberikan alat-alat permainan 
yang melatih kreativitas dan kecerdasan anak.  
4) Rasa keagamaan melalui shalat berjamaah di Musallah atau 
sekeluarga di rumah.  
5) Merangsang agar ia dapat mengutarakan pendapatnya 
tentang sesuatu.  
Apabila masa ini telah berakhir maka hendaknya orang tua 
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memasukkan anaknya kependidikan pra sekolah. Lembaga 
pendidikan yang dipilih itu hendaknya yang searah dengan 
usahanya yang telah dilakukan dilingkungan keluarganya.  
Pemberian yang berhasil pada masa ini adalah pembinaan 
yang dilakukan dengan penuh kasih sayang.  
Pada usia sekolah anak mempunyai lingkungan yang baru, 
yaitu lingkungan sosialisasi. la mulai kenal dengan teman-teman, 
guru-guru dan lain-lain diluar hubungan sebagai anggota 
keluarga. la mulai kenal dengan berbagai peraturan yang harus 
ditaati. Pada masa ini sifat "kekakuan" mulai berkurang, perasaan 
emosional lebih kecil dibandingkan dengan masa sebelumnya. 
Daya intelektual (kecerdasan) mulai berkembang, daya pantasi 
dan sifat ingin tahu semakin menonjol ingin meniru sesuatu yang 
dianggap baik.  
Pada akhimya masa ini anak memasuki masa pubertas atau 
masa remaja. Diantara tanda-tanda masa ini ialah: anak ingin 
berdiri sendiri, ingin melepaskan ikatan dengan orang dewasa 
(orang tua) meragukan wibawa orang tua ataupun guru. 
Disamping itu anak mengalami perubahan segi-segi fisik yang 
akibatnya berpengaruh juga terhadap psikis nya. Pada saat ini 
mulai timbul perhatian kepada lawan jenisnya, karenanya pada 
masa ini disebut juga masa Pancaroba. la berada dalam keadaan 
bimbang terhadap nilai-nilai lama dan berusaha mencari nilai-
nilai baru yang dianggapnya baik dan ideal.  
Memperhatikan tanda-tanda sebagaimana tersebut diatas, 
maka sikap yang paling baik bagi orang tua yaitu ketetapan dalam 
memberikan kele1uasan dan pembatasan kepada anak.  
Dalam hubungan ini Panitia Muzakarah Ulama memberikan 
tuntunan sebagai berikut:  
1) Memberikan kebebasan yang terbatas dalam arti, 
memberikan tuntunan, bimbingan nasihat (teguran) dan 
pengendalian.  
2) Mengadakan komunikasi secara timbale balik dalam arti, 
menyediakan waktu untuk berbincang-bincang, bercanda-
canda, dan berdialog dalam hal-hal positif.  
3) Memberikan kesempatan untuk berpikir dan berbuat sesuatu 
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serta berpendapat agar mereka tidak merasa di anggap anak 
kecil.  
4) Mengisi kekosongan waktu mereka dengan kegiatan-kegiatan 
positif olahraga, kesenian, kegiatan keagamaan dan lain 
sebagainya.  
5) Mengikutsertakan mereka dalam membicarakan masalah 
keluarga (musyawarah keluarga).  
6) Memberikan kepercayaan dan tanggung jawab dalam 
penyelesaian suatu pekerjaan.  
7) Mengadakan kegiatan bersama seperti shalat berjamaah, 
rekreasi keluarga, makan bersama dan lain-lainnya.  
8) Jangan terlalu memanjakan atau mengekang nya dan 
memberi materi yang berlebih-lebihan.  
9) Member perhatian, pendidikan kedisiplinan dan akhlakul 
karimah serta pendidikan untuk hidup mandiri.  
 
b. Mesjid/Musallah  
Menurut bahasa mesjid berarti tempat sujud. Menurut istilah 
tempat umat Islam menunaikan ibadah shalat, zikir kepada Allah SWT 
Musallah menurut bahasa berarti tempat shalat. Menurut istilah 
berarti tempat umat Islam melakukan shalat.  
Baik mesjid maupun Musallah keduanya berubah fungsi yaitu 
semula sebagai tempat melakukan shalat dan dzikir kepada Allah 
kemudian menjadi tempat untuk melaksanakan pendidikan. H. 
ZaenaI Abidin Ahmad menyitir pendapat Ustadz Ali al-Qodli 
yang menyatakan bahwa mesjid adalah lembaga atau wadah 
pendidikan yang kedua sesudah rumah tangga. Beliau berkata 
"Mesjid dalam Islam melambangkan faktor pendidikan yang 
penting, karena ia adalah tempat beribadah kepada Tuhan, dan 
juga tempat memberikan pendidikan.  
Ustadz Ali al-QodIi menggambarkan selanjutnya bahwa 
mesjid adalah tempat berkumpul kaum muslimin tanpa 
perbedaan antara mereka masing-masing mengerjakan shalat 
dengan berjamaah ataupun di dalam menerima pelajaran dari 
guru-guru Islam. Jika ada mesjid yang didirikan bertentangan 
dengan niat ini, maka Nabi menentangnya dan menyuruh 
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dibongkar, sebagaimana halnya dengan Mesjid Dhira yang 
didirikan oleh kaum Munafiqin untuk memisahkan diri.  
Di mesjid inilah Nabi melakukan shalat berjamaah dan 
memberikan pelajaran agama kepada para sahabatnya. 
Perkembangan selanjutnya temyata mesjid bukan hanya untuk 
melaksanakan shalat berjamaah dan kegiatan pendidikan, tetapi 
juga digunakan untuk pelaksanaan pengadilan, tempat pertemuan 
pemimpin-pemimpin militer, penerimaan Duta besar asing 
bahkan sebagai pusat kegiatan kerohanian, sosial dan politik.  
Prof. Athiyah al-Abrasyi menyatakan hal ini sebagai berikut:  
"Pendidikan dalam Islam erat sekali hubungannya dengan 
mesjid. Kaum muslimin telah memanfaatkan mesjid untuk 
tempat beribadah dan sebagai lembaga pendidikan dan 
pengetahuan Islam dan pendidikan keagamaan dimana 
dipelajari kaidah-kaidah Islam, hukum-hukum agama, sebagai 
tempat-tempat pengadilan, sebagai tempat pertemuan bagi 
tempat-tempat pengadilan, sebagai tempat pertemuan bagi 
pemimpin-pemimpin militer dan bahkan sebagai istana tempat-
tempat menerima Duta besar asing, pendek kata sebagai centre 
dan pusat kerohanian, sosial politik, sehingga mesjid-mesjid itu 
disebut sebagai Rumah Tuhan (Baitullah). Untuk memasuki mesjid 
itu tidak dibutuhkan ijin, apakah untuk beribadah, belajar, atau 
untuk maksud-maksud lainnya." kerohanian sosial, politik, 
keamanan, dan sebagainya. Hal ini disebabkan perkembangan 
hidup dan kehidupan masyarakat, bangsa dewasa ini menuntut 
penanganan bidang-bidang secara lebih khusus, tertib dan aman. 
Namun demikian sebagai kegiatan pendidikan dan dakwah 
masih diselenggarakan dengan baik dan semarak.158  
Pendidikan di sini merupakan kelanjutan dari pendidikan 
agama yang diselenggarakan di rumah tangga. Umumnya 
diajarkan adalah pengajaran membaca Al-Quran, praktek 
beribadah, bahasa Arab tingkat dasar dan lain-lain.159  
 
                                                     
158 Nur Uhbiyati, I1mu Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), 
h. 233 
159 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), 
h. 216 
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C. Sekolah/Madrasah  
Lembaga pendidikan formal ini didirikan oleh masyarakat 
untuk belajar bagi anak-anak yang berumur 4 tahun ke atas.  
Lembaga pendidikan ini terdiri dari 7 jenjang yang secara 
berturut-turut adalah sebagai berikut:  
a. Raudatul Atfal (Bustanul Atfal)  
Raudatul Atfal/Bustanul Atfal terdiri dari 3 tingkat:  
1)   Tingkat A untuk anak umur 3 - 4 tahun  
2)   Tingkat B untuk anak umur 4 - 5 tahun  
3)   Tingkat C untuk anak umur 5 - 6 tahun.  
 
b. Madrasah Ibtidaiyah  
Madrasah Ibtidaiyah ialah lembaga pendidikan yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran rendah serta menjadikan 
mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang 
sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum.  
Tujuan institusional umum Madrasah Ibtidaiyah ialah agar 
murid:  
1) Memiliki sikap dasar sebagai seorang muslim yang bertaqwa 
dan berahlak mulia.  
2) Memiliki sikap dasar sebagai warga Negara yang baik.  
3) Memiliki kepribadian yang bulat dan utuh, percaya pad a diri 
sendiri, sehat jasmani dan rohani.  
4) Memiliki kemampuan dasar untuk melaksanakan tugas 
hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
Tujuan institusional khusus Madrasah Ibtidaiyah ialah agar 
murid: 
1) Dalam bidang pengetahuan:  
a) Memiliki pengetahuan dasar tentang ilmu agama Islam 
dan sejarah kebudayaan Islam.  
b) Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar kewarga-
negaraan dan pemerintahan sesuai dengan pancasila dan 
UUD 1945.  
c) Memiliki pengetahuan dasar tentang kesehatan, 
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kesejahteraan keluarga, dan kependudukan.  
d) Memiliki pengetahuan dasar tentang Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional.  
e) Memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa Arab sebagai 
alat untuk memahami ajaran agama Islam.  
f) Memiliki pengetahuan dasar tentang matematika dan ilmu 
pengetahuan alam.  
g) Memiliki pengetahuan dasar tentang ilmu pengetahuan 
sosial. 
h) Memiliki pengetahuan dasar tentang berbagai unsur 
kebudayaan nasional.  
2) Dalam bidang keterampilan:  
a) Dapat mengamalkan pokok-pokok ajaran agama Islam.  
b) Dapat belajar dengan cara yang baik.  
c) Dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, baik 
lisan maupun tulisan.  
d) Dapat membuat pola dasar kalimat dalam bahasa Arab.  
e) Dapat memecahkan masalah sederhana berdasarkan 
pengalaman dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang 
telah dikuasai.  
f) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat 
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan-kegiatan 
masyarakat.  
g) Memiliki keterampilan dasar dalam memelihara kesehatan 
dan keluarga sejahtera menurut ajaran Islam.  
h) Memiliki keterampilan dasar tentang olah raga dan 
seni budaya.  
3) Dalam bidang nilai dan sikap:  
a) Cinta terhadap ajaran agama Islam dan berkeinginan 
untuk mengenalkannya.  
b) Menerima dan mau melaksanakan pancasila dan UUD 
1945.  
c) Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa dan mencintai 
sesama manusia, bangs a serta lingkungan sekitamya.  
d) Menghargai tradisi kebudayaan nasional.  
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e) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu pengetahuan.  
f) Mematuhi, disiplin dan peraturan yang berlaku.  
g) Berinisiatif berdaya kreatif dan bersikap makarya.  
h) Berminat dan bersikap posit if serta konstruktif terhadap 
kegiatan olahraga dan kehidupan yang sehat.  
i) Menghargai setiap jenis pekerjaan dan usaha yang halal. 
j) Menghargai waktu, hemat dan produktif.  
 
c. Madrasah Tsanawiyah  
Madrasah Tsanawiyah ialah lembaga pendidikan yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah 
pertama dan menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai 
mata pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 30% disamping 
mata pelajaran umum.  
Tujuan institusional umum Madrasah Tsanawiyah agar siswa:  
1) Menjadi seorang muslim yang bertaqwa dan berahlak mulia, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya.  
2) Menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab 
terhadap kesejahteraan masyarakat.  
3) Menjadi manusia yang berkepribadian yang bulat dan utuh, 
percaya diri sendiri, sehat jasmani dan rohani.  
4) Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang 
lebih luas serta sikap yang diperlukan untuk melanjutkan 
pelajaran ke Madrasah Aliyah atau ke sekolah lanjutan atas 
lainnya, atau untuk dapat berbakti dalam masyarakat sambil 
mengembangkan diri guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang luas serta 
pengalaman, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan 
untuk melanjutkan pelajaran ke Madrasah Aliyah atau ke 
sekolah lanjutan atas lainnya.  
6) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya 
dalam masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha 
Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Tujuan Institusional khusus Madrasah Tsanawiyah ialah agar 
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murid: 
1) Dalam bidang pengetahuan:  
a) Memiliki ilmu pengetahuan agama Islam yang lebih luas 
dan sejarah kebudayaan Islam.  
b) Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang 
kewarganegaraan dan pemerintahan sesuai dengan 
pancasila dan UUD 1945.  
c) Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang kesehatan, 
kesejahteraan keluarga dan kependudukan.  
d) Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang bahasa 
Arab sebagai alat untuk memahami ajaran agama Islam.  
e) Memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa Inggris.  
f) Memiliki pengetahuan yang lebih luas ten tang matematika 
dan ilmu pengetahuan alam.  
g) Memiliki pengetahuan yang lebih luas dalam ilmu 
pengetahuan sosial.  
h) Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang unsure 
kebudayaan nasional.  
i) Memiliki pengetahuan tentang berbagai corak usaha dan 
kegiatan yang halal dalam masyarakat.  
2) Dalam bidang keterampilan:  
a) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam.  
b) Dapat belajar dengan baik.  
c) Dapat mempergunakan Bahasa Indonesia dengan cara 
baik, baik lisan maupun tulisan.  
d) Dapat membuat pola dasar kalimat dalam bahasa Inggris.  
e) Dapat memecahkan masalah secara sistematis berdasarkan 
pengalaman dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang 
telah dikuasai.  
f) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat 
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan masyarakat.  
g) Memiliki keterampilan beberapa cabang olahraga, seni 
budaya nasional dan kesenian yang bemafaskan Islam.  
h) Memiliki keterampilan-keterampilan dalam memelihara 
kesehatan dan keluarga sejahtera menurut ajaran Islam.  
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i) Memiliki keterampilan sederhana dalam bidang 
administrasi dan kepemimpinan.  
3) Dalam bidang nilai dan sikap: 
a) Menyadari dan mau mengamalkan ajaran agama Islam.  
b) Mau mengamalkan pancasila dan UUD 194.  
c) Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa, dan mencintai 
sesama manusia, bangsa lingkungannya. 
d) Menghargai tradisi kebudayaan nasional.  
e) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu pengetahuan.  
f) Mematuhi disiplin dan peraturan yang berlaku.  
g) Berinisiatif, berdaya kreatif, bersifat rasional, dan kritis 
serta obyektif dalam memecahkan persoalan.  
h) Berminat dan bersikap positif serta konstruktif terhadap 
kegiatan olahraga dan kehidupan yang sehat.  
i) Menghargai setiap jenis pekerjaan dan usaha yang halal.  
j) Menghargai waktu, hemat dan produktif 
 
d. Madrasah Aliyah 
Madrasah Aliyah ialah lembaga pendidikan yang 
memberikan pendidikan yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran tingkat menengah atas dan menjadikan mata pelajaran 
agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-
kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum.  
Pada awalnya Madrasah Aliyah mempunyai lima jurusan yang 
meliputi: 
1) IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)  
2) IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  
3) Bahasa  
4) Agama/Syariah  
5) Peradilan Agama/Qada  
Dewasa ini Madrasah Aliyah memiliki jurusan-jurusan:  
1) Fisika  
2) Ilmu Agama  
3) Biologi  
4) Ilmu Pengetahuan Sosial  
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5) Budaya  
Mengenai Tujuannya adalah:  
Tujuan institusional umum Madrasah Aliyah ialah agar siswa:  
1) Menjadi seorang muslim yang bertaqwa, berahlak mulia, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang benar.  
2) Menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab 
terhadap kesejahteraan masyarakat bangsa dan tanah air.  
3) Menjadi manusia yang berkepribadian yang bulat dan utuh, 
percaya pada diri sendiri, se hat jasmani dan rohani.  
4) Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang 
lebih luas serta sikap yang diperlukan untuk bekerja dalam 
masyarakat sambil mengembangkan diri untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  
5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang lebih luas 
dan mendalam serta pengalaman, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan untuk melanjutkan 
keperguruan tinggi.  
6) Mampu melaksanakan tugas hidupnya dan berbakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
Tujuan Institusional khusus Madrasah Aliyah ialah agar 
murid:  
1) Dalam bidang pengetahuan:  
a) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
agama Islam, pengetahuan hukum, sejarah dan 
kebudayaan Islam.  
b) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
kewarganegaraan dan pemerintah sesuai dengan pancasila 
dan UUD 1945.  
c) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
kesehatan, kesejahteraan keluarga dan kependudukan.  
d) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.  
e) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
bahasa Arab sebagai alat untuk memahami dan mendalami 
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ajaran agama Islam.  
f) Memiliki pengetahuan bahasa Inggris yang lebih luas dan 
bahasa asing pilihan.  
g) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang mate-
matika dan ilmu pengetahuan alam.  
h) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang ilmu 
pengetahuan sosial.  
i) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
unsure kebudayaan nasional.  
j) Memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
berbagai corak usaha dan kegiatan yang halal dalam 
masyarakat.  
k) Memiliki pengetahuan yang fungsional tentang fakta dan 
kejadian penting yang aktual, baik lokal, regional, nasional, 
maupun intemasional.  
2) Dalam bidang keterampilan:  
a) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam dengan sungguh-
sungguh.  
b) Dapat belajar dengan cara yang baik.  
c) Dapat menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik, baik 
lisan maupun tulisan.  
d) Dapat menggunakan bahasa Arab baik lisan maupun 
tulisan.  
e) Dapat menggunakan bahasa Inggris baik lisan maupun 
tulisan.  
f) Dapat menganalisa dan memecahkan masalah secara 
sistematis berdasarkan pengalaman dan prinsip-prinsip 
ilmu pengetahuan yang telah dikuasai.  
g) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat 
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan-kegiatan 
masyarakat.  
h) Memiliki keterampilan beberapa cabang olahraga, seni 
budaya nasional dan kesenian yang bemapaskan Islam.  
i) Memiliki keterampilan dalam bidang administrasi dan 
kepemimpinan.  
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j) Menguasai sekurang-kurangnya satu jenis keterampilan 
untuk bekerja sesuai dengan minat dan kebutuhan 
lingkungan.  
3) Dalam bidang nilai dan sikap:  
a) Menyadari, menjunjung tinggi dan mentaati ajaran agama 
Islam.  
b) Menghayati dan mau mengamalkan pancasila dan UUD 
1945.  
c) Memiliki sikap demokrasi, tenggang rasa dan mencintai 
sesama manusia, bangsa dan lingkungan sekitamya serta 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas dan 
kesejahteraan masyarakat.  
d) Menghargai segala aspek tradisi kebudayaan nasional.  
e) Berminat dan bersikap positif terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan yang lebih luas dan disiplin pada 
peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab.  
f) Menyadari dan mematuhi disiplin dan peraturan yang 
berlaku dengan penuh tanggung jawab.  
g) Berinisiatif, berdaya kreatif, bersikap rasional, dan kritis 
serta obyektif dalam memecahkan persoalan.  
h) Berminat dan bersikap positif serta konstruktif terhadap 
kegiatan olahraga dan kehidupan yang sehat.  
i) Menghargai setiap jenis pekerjaan dan usaha yang halal.  
j) Menghargai waktu, hemat dan produktif.  
 
e. Madrasah Diniyah  
Madrasah Diniyah ialah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam, yang berfungsi terutama memenuhi hasrat orang 
tua agar anak-anaknya lebih banyak mendapat pendidikan agama 
Islam.  
Madrasah Diniyah ini terdiri dari 3 tingkat:  
1. Madrasah Diniyah Awaliyah ialah Madrasah Diniyah tingkat 
permulaan dengan masa belajar 4 tahun dari kelas 2 sampai 
dengan kelas 4 dengan jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran 
dalam seminggu.  
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Tujuan institusional umu Madrasah Diniyah Awaliyah: ialah 
agar para murid:  
a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim dan berahlak 
mulia.  
b) Memiliki sikap sebagai warga Negara Indonesia yang baik.  
c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, sehat 
jasmani dan rohani.  
d) Memiliki pengalaman pengetahuan, keterampilan 
beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi 
pengembangan pribadinya.  
2. Madrasah Diniyah Wusta ialah Madrasah Diniyah tingkat 
pertama dengan masa belajar 2 tahun dari kelas I sampai 
dengan kelas 2 dengan jam belajar selama 18 jam pelajaran 
dalam seminggu.  
Tujuan institusional umum Madrasah Diniyah Wusta ialah 
agar para murid  
a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang bertaqwa dan 
berahlak mulia.  
b) Memiliki sikap sebagai warga Negara yang baik.  
c) Memiliki kepribadian yang bulat dan utuh, percaya pada 
diri sendiri, sehat jasmani dan rohani.  
d) Memiliki pengalaman dan pengetahuan, keterampilan, 
beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi 
pengembangan kepribadiannya.  
e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
hidupnya dalam masyarakat, berbakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
3. Madrasah Diniyah Ulya ialah Madrasah Diniyah tingkat 
menengah atas dengan masa belajar 2 tahun dari kelas 1 
sampai kelas 2 dengan jumlah jam pelajaran 18 jam pelajaran 
dalam seminggu.  
Tujuan institusional umum Madrasah Diniyah Ulya ialah agar 
para siswa:  
a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang bertaqwa dan 
berahlak mulia.  
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b) Memiliki sikap sebagai seorang warga Negara yang baik.  
c) Memiliki kepribadian yang bulat dan utuh, percaya pada 
diri sendiri, sehat jasmani dan rohani.  
d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan 
sikap bagi pengembangan kepribadiannya.  
e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
 
f. Al- Jamiah  
Al-Jamiah lebih umum dipakai dengan nama IAIN (Institut 
Agama Islam Negeri) terdiri dari 5 fakultas, system 
pendidikannya disebut S-1.  
1. Fakultas Dakwah memiliki 4 jurusan:  
a. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)  
b. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)  
c. Jurusan Managemen Dakwah (MD)  
d. Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)  
2. Fakultas Syariah memiliki 4 jurusan:  
a. Jurusan Anwal Al-Syakhsyiayyah (AS)  
b. Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum (PMH)  
c. Jurusan Jinayah Siyasah (JS)  
d. Jurusan Muamalat (M)  
3. Fakultas Tarbiyah memiliki 3 jurusan:  
a. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl)  
b. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA)  
c. Jurusan Kependidikan Islam (KI)  
4. Fakultas Ushuluddin memiliki 3 jurusan:  
a. Jurusan Aqidah Filsafat (AF)  
b. Jurusan Tafsir/Hadis (TH)  
c. Jurusan Perbandingan Agama (PA)  
5. Fakultas Adab memiliki 2 jurusan:  
a. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab (BSA)  
b. Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI)  
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Disamping itu 4 IAIN, yaitu IAIN Sunan Kalijaga di 
Yogyakarta, IAIN Syarif Hidayatullah di Jakarta, IAIN Ar-Raniry 
di Banda Aceh, dan IAIN Sultan Hasanuddin di Ujung Pandang 
diberi wewenang oleh Departemen Agama untuk 
menyelenggarakan Fakultas Pasca Sarjana (S-2).  
Untuk Fakultas Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga di 
Yogyakarta ada 2 jurusan yaitu:  
1) Jurusan Pendidikan  
2) Jurusan Aqidah dan Filsafat  
Sedangkan untuk Fakultas Pasca Sarjana di IAIN yang 
lainnya ialah Studi ilmu-ilmu ke-Islaman. Untuk sementara hanya 
diadakan di IAIN Sunan Kalijaga di Yogyakarta dan IAIN Syarif 
Hidayatullah di Jakarta.160  
Adapun tanggung jawab yang dilakukan oleh Madrasah 
sebagai berikut:161  
a. Madrasah diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang mendatangkan penghasilan (income generating 
actisities), misalnya meminta bantuan kepada perusahaan-
perusahaan setempat untuk memberikan beasiswa, 
mengadakan bazar atau pameran hasil karya siswa, sehingga 
sumber keuangan tidak semata-semata bergantung pada 
pemerintah.  
b. Melengkapi sarana dan prasarana yang ada secara bertahap. 
Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa madrasah yang paling 
mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana baik kecukupan, 
kesesuaian, maupun kemuthahirannya dirancang secara 
khusus untuk kepentingan pembelajaran. Sarana dan 
prasarana disini meliputi: buku-buku pelajaran, alat-alat 
praktek dan lain-lain.  
c. Menciptakan kedisiplinan dan pengawasan. Kedisiplinan dan 
pengawasan sangat baik untuk peningkatan kualitas guru, 
karena dengan hal ini guru akan berhati-hati dan bertanggung 
                                                     
160 Nur Uhbiyati, I1mll Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h. 
239 
161 Ahmad Tafsir, I1mll Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 191 
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jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Melalui 
pengawasan ini kepala madrasah harus semaksimal mungkin 
membantu memecahkan problem yang dihadapi guru. 
Dengan kedisiplinan dan pengawasan yang diterapkan oleh 
kepala madrasah pada lembaga pendidikan tersebut 
diharapkan para staff dan guru senantiasa bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diembannya.  
d. Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang diadakan di 
madrasah merupakan salah satu cara untuk memecahkan 
problem guru sekaligus untuk meningkatkan kemampuan 
guru, tujuan adanya musyawarah itu sendiri adalah untuk 
menyatukan pandangan guru terhadap konsep umum 
pendidikan dan fungsi madrasah dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Selain itu untuk menyatukan pendapat tentang 
metode-metode yang akan digunakan dalam proses belajar-
mengajar serta pemecahan se gala permasalahan yang ada 
didalam pengajaran. Jadi dengan adanya musyawarah dapat 
membantu baik individu ataupun kelompok untuk 
menyamakan pandangan serta menganalisis problem-
problem dalam pengajaran serta mencari penyelesaiannya.  
e. Pelatihan (training), pelatihan ini merupakan salah satu 
tehnik supervisi pendidikan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar-
mengajar, hal ini sesuai dengan pengertian pelatihan yaitu 
suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para 
guru, dengan demikian keahlian yang dimiliki guru semakin 
bertambah luas dan mendalam.  
f. Membagi jumlah siswa yang terlalu banyak didalam kelas 
agar lingkungan belajar dapat kondusif (masing-masing kelas 
25 siswa).  
g. Meningkatkan kembali komunikasi yang baik dalam segala 
hal baik dalam pengambilan keputusan, evaluasi, dan lain-
lain. Terutama dengan antar warga madrasah dan juga antara 
madrasah dengan masyarakat, sehingga kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh masing-masing warga madrasah dapat 
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diketahui, terutama pada perkembangan peserta didik 
tentang pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT, serta akhlak mulia peserta didik seoptimal 
mungkin khususnya di madrasah yang didukung oleh upaya 
serupa dalam lingkungan keluarga, penanaman nilai ajaran 
Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hid up di 
dunia dan akhirat.  
 
D. Pondok Pesantren  
Apabila dipelajari sejarah pendidikan di Indonesia jauh ke 
masa lampau, akan sampai kepada penemuan sejarah bahwa 
pondok pesantren adalah salah satu bentuk Indigenous Cultural 
atau bentuk kebudayaan asli Indonesia. Sebab lembaga 
pendidikan ini dengan para kyai, murid, dan asrama telah dikenal 
dalam kisah dan cerita rakyat Indonesia, khususnya di Pulau 
Jawa.  
Dalam kamus umum bahasa Indonesia WJS. Poerdarminto 
mengartikan pondok sebagai tempat mengaji, belajar agama 
Islam. Sedangkan pesantren diartikan tempat orang yang 
belajar/menuntut pelajaran agama Islam. 
HA. Timut Jaelani MA. Mengatakan bahwa dalam kenyataan 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren 
dapat digolongkan tiga bentuk yaitu:  
1. Yang dimaksud dengan pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan dan pengajaran agama Islam pada umumnya 
pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara 
non classical (system bendungan dan sorongan). Dimana 
seorang Kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab 
yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak 
abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam 
pondokl/asrama dalam pesantren tersebut.  
2. Agama Islam yang pada dasamya sama dengan pondok 
pesantren tersebut di atas tetapi para santrinya tidak 
disediakan pemondokan di kompleks pesantren, namun 
tinggal tersebar diseluruh penjuru desa sekeliling pesantren 
tersebut (santri kalong), dimana cara metode pendidikan dan 
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pengajaran Islam diberikan dengan system Waton yaitu para 
santri datang berduyung-duyung pada waktu-waktu tertentu 
(umpama tiap hari Jum'at Minggu dan sebagainya). 
3. Pondok pesantren dewasa ini adalah merupakan lembaga 
gabungan antara system pondok dan pesantren yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran agama is lam 
dengan system bandongan, sorogan, ataupun wetonan. 
Dengan para santri disediakan pondokan atau merupakan 
santri kalong yang dalam istilah pendidikan pondok modem 
merupakan criteria pendidikan non formal serta 
menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentuk 
Madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk 
tingkatan dan aneka kejuruan menurut kebutuhan 
masyarakat masing-masing.  
Memperhatikan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pondok pesantren itu ada dua tipe yaitu:  
a. Pondok pesantren yang mempertahankan system pendidikan 
dalam bentuk aslinya. Pondok pesantren tipe ini tidak 
memiliki tingkat sebagaimana tingkat yang kita kenal 
disekolah (Madrasah). Kelas atau kelompok yang ada yaitu 
penggolongan kepada ilmu yang dipelajari sepeti kelompok 
pengajian Tafsir, Fiqih, Nahwu, Sharaf dan seterusnya.  
b. Pondok pesantren yang menyesuaikan sesuai dengan 
tuntutan zaman dan perkembangan kemajuan di lapangan 
pendidikan. Pondok pesantren ini menyelenggarakan system 
Madrasah dalam mendidik santri-santrinya disamping 
pengajian kitab sebagaimana dilakukan oleh pondok 
pesantren tipe pertama. Karena itu disini ada penjenjangan 
belajar santri sebagai berikut yaitu: tingkat Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah, Aliyah bahkan Perguruan Tinggi. Namun 
demikian baik pondok pesantren tipe pertama maupun tipe 
kedua kesemuanya masih memegang adanya ciri-ciri khusus 
pondok pesantren, yaitu:  
1. Ada kyai yang mengajar dan mendidik  
2. Ada santri yang belajar dari kyai  
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3. Ada mesjid  
4. Ada pondok/asrama tempat para santri bertempat 
tinggal162  
Secara garis besar, pesantren saat ini dapat dibedakan kepada 
dua macam, yaitu:  
a. Pesantren Tradisional  
Yaitu pesantren yang masih mempertahankan system 
pengajaran tradisional, dengan materi pengajaran kitab-kitab 
klasik yang sering disebut kitab kuning. Diantara pesantren ini 
ada yang mengelola madrasah, bahkan juga sekolah-sekolah 
umum mulai dari tingkat dasar atau menengah, dan ada pula 
pesantren-pesantren yang besar yang sampai keperguruan tinggi. 
Murid-murid dan mahasiswa diperbolehkan tinggal di pondok 
atau diluar, tetapi mereka diwajibkan mengikuti pengajaran 
dengan cara sorongan maupun bendungan, sesuai dengan 
tingkatan masing-masing. Guru-guru pada madrasah atau sekolah 
pada umumnya mengikuti pengajian kitab-kitab pada perguruan 
tinggi.  
 
b. Pesantren Modem  
Merupakan pesantren yang berusaha mengintegrasikan 
secara penuh system klasikal dan sekolah kedalam pondok 
pesantren. Semua santri yang masuk pondok terbagi dalam 
tingkatan kelas. Pengajian kitab-kitab klasik tidak lagi menonjol, 
bahkan ada yang Cuma sekedar pelengkap, tetapi berubah 
menjadi mata pelajaran atau bidang studio Begitu juga dengan 
system yang diterapkan, seperti cara sorongan dan bandungan, 
mulai berubah menjadi individual dalam hal belajar dan kuliah 
secara umum, atau stadium general.  
Adapun pola-pola pesantren dapat dikemukakan sebagai 
berikut:  
1. Pola I  
Pesantren po la I ialah pesantren yang memiliki unit kegiatan 
dan elemen berupa masjid dan rumah Kyai. Pesantren ini masih 
                                                     
162 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana. 2004). h. 78 
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sederhana, kiai mempergunakan masjid atau rumahnya untuk 
tempat mengaji, biasanya santri dating dari daerah sekitamya, 
namun pengajian telah diselenggarakan secara kontinyu dan 
sistematik. Jadi po la ini belum mempunyai elemen pondok. Cirri 
dari pesantren po la pertama adalah Pertama, pengkajian kitab-
kitab klasik semata-mata. Kedua, memakai metode sorongan, 
wetonan dan hafalan di dalam berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Ketiga, tidak memakai system klasikal. Pengetahuan 
seseorang di ukur dari sejumlah kitab-kitab yang telah pemah di 
pelajarinya dan kepada ulama mana ia berguru. Keempat, tujuan 
pendidikan adalah untuk meninggikan moral, melatih, dan 
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual, dan 
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 
bermoral, serta menyiapkan para santri untuk hidup dan bersih 
hati.  
 
2. Pola II  
Pesantren pola ke Il sama dengan pola I ditambah adanya 
pondokan bagi santri. Ini sama dengan syarat Zamakhsyari. Pada 
peantren pola ke II ini pelajaran tetap menggunakan kitab-kitab 
klasik yang diajarkan dalam bentuk classical dan non classical. 
Disamping itu, diajarkan ekstra kurikuler seperti keterampilan 
dan keorganisasian. Pada bentuk system classical, tingkat 
pendidikan dibagi pada jenjang pendidikan dasar (Ibtidaiyah) 6 
tahun, jenjang pendidikan menengah pertama (Tsanawiyah), dan 
jenjang pendidikan atas (Aliyah) 3 tahun. Di luar waktu 
pengajaran classical di pesantren pola II ini diprogramkan pula 
system non classical, yakni membaca kitab-kitab klasik dengan 
metode sorongan dan wetonan. Pimpinan pesantren telah 
mengatur jadwal pengkajian tersebut lengkap dengan waktu, 
kitab yang akan dibaca dan ustadz yang akan mengajarkannya. 
Para santri bebas memilih kitab apa yang diikutinya untuk dibaca.  
Selain dari materi pelajaran ilmu agama lewat kitab-kitab 
klasik, di pesantren ini juga diajarkan sedikit pengetahuan umum, 
keterampilan, latihan berorganisasi, olah raga, dan lain-lain.  
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3. Pola III  
Pesantren pola ke III sama dengan pola ke II tetapi ditambah 
adanya madrasah. Jadi pesantren di pola ke III ini telah ada 
pengajian system classical. Pesantren pola III adalah pesantren 
yang didalamnya program keilmuwan telah diupayakan 
menyeimbangkan antara ilmu agama dan umum. Ditanamkan 
sikap positif terhadap kedua jenis ilmu itu kepada santri. Selain 
dari pada itu dapat digolongkan kepada cirri pesantren pola III ini 
adalah penanaman berbagai aspek pendidikan, seperti 
kemasyarakatan, keterampilan, kesenian, kejasmanian, 
kepramukaan, dan sebagian dari pesantren pola III telah 
melaksanakan program pengembangan masyarakat.  
Struktur kurikulum yang dipakai pada pesantren pola III ini 
ada yang mendasarkannya kepada struktur madrasah negeri 
dengan memodifikasi mata pelajaran agama, dan adapula yang 
memakai kurikulum yang dibuat oleh pondok sendiri. Pengajaran 
ilmu-ilmu agama pada pesantren pola III ini tidak mesti 
bersumber dari kitab-kitab klasik.  
 
4. Pola IV  
Pesantren pola IV ialah pesantren pola III ditambah adanya 
unit keterampilan seperti peternakan, kerajinan, koperasi, sawah, 
lading, dan lain-lain. Pesantren ini mengasuh beraneka ragam 
lembaga pendidikan yang tergolong formal dan non formal. 
Pesantren ini juga dapat dikatakan sebagai pesantren yang lebih 
lengkap seperti yang telah disebutkan diatas. Kelengkapannya 
yaitu ditinjau dari segi keanekaragaman dari segi pendidikan 
yang diolahnya.  
Di pesantren ini ditemukan pendidikan madrasah, sekolah, 
perguruan tinggi, pengkajian kitab-kitab klasik, majelis taklim, 
dan pendidikan keterampilan. Pengajian kitab-kitab klasik di 
pesantren ini dijadikan sebagai materi yang wajib diikuti oleh 
seluruh santri yang mengikuti pelajaran di madrasah, sekolah dan 
perguruan tinggi. Sementara itu ada santri yang secara khusus 
mengikuti pengajian kitab-kitab klasik saja.  
Dalam rangka menjaga kelangsungan hidup pesantren 
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pemerintah telah memberikan bimbingan dan bantuan sebagai 
motivasi agar tetap berkembang sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat dan pembangunan. Tanggung jawab 
pesantren dititik beratkan pada:  
a. Peningkatan tujuan institusional pondok pesantren dalam 
kerangka pendidikan nasional dan pengembangan potensinya 
sebagai lembaga sosial dipedesaan.  
b. Peningkatan kurikulum dengan metode pendidikan agar 
efisiensi dan efektivitas pembangunan pondok pesantren 
terarah.  
c. Menggalakkan pendidikan keterampilan dilingkungan 
pondok pesantren untuk mengembangkan potensi pondok 
pesantren dalam bidang prasarana sosial dan taraf hidup 
masyarakat.  
d. Menyempurnakan bentuk pesantren dengan madrasah 
menurut Keputusan Bersama Tiga Menteri (SKB 3 Menteri 
Tahun 1975) tentang peningkatan mutu pendidikan pada 
Madrasah.  
Pada tahap selanjutnya, pondok pesantren mulai 
menampakkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam, 
















Arifin, H.M, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008  
Arief. Armai, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, 
Jakarta: Ciputat Pers, 2002  
Daradjat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2006  
Dep. Agama: Al-Quran don Terjemahan  
Djumransjah, HM, dan Karim Amrullah Abdul Malik, Pendidikan 
Islam, 2007  
Menggali "Tradisi", Mengukuhkan Eksistensi, Malang: UIN-
Malang Press 
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengaktifkan 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya. 2008  
Rahman Getteng A.R, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan. Ujung 
Pandang, Yayasan Al-Ahkam Ujung Pandang, 1997.  
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung; 
PT Remaja Rosdakarya,2011  
Uhbiyati, Nur, Ilmu Pendidikan Islam I, Bandung: CV Pustaka Setia, 
1998  
Uhbiyati, Nur, Ilmu Pendidikan Islam (IPI), Untuk IAIN, STAIN, 
PTAIS Fakultas Tarbiyah, Komponen MKDK, Bandung: CV 
Pustaka Setia, 1999  
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
196   
Nata, Abuddin, Ilmu Pendidikan Islam, Kencana, Jakarta, 2010.  
Rama, Bahaking, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Kajian Dasar, 
Alauddin University Press, Makassar, 2011.  
Daradjat, Zakiah. dkk. Ilmu Pendidikan Islam, Kencana, Jakarta, 2010  
Nata Abuddin, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan 
Multidisipliner, Rajawali Pers, Jakarta, 2009  
M. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan 
Bintang Jakarta, 1970 
Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI, 2004 
Nizar, Samsul. Filsafat pendidikan Islam. Jakarta; Ciputat Press, 
2002. 
Syar'i, Ahmad. Filsafat pendidikan Islam. Jakarta; Pustaka Firdaus, 
2005. 
Nata, Abuddin. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam. Jakarta; Raja 
Grafindo Persada, 2000. 
Langgulung, Hasan. Pendidikan Islam Dalam Abad Ke 21. Jakarta; 
Pustaka Al-Husna Bam, 2003. 
Khaeruddin, Pemikiran Nilai Dan Etika Pendidikan Islam. Makassar, 
Yayasan Pendidikan Makassar, 2003. 
Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam. Makassar, Yayasan Pendidikan 
Fatiya Makassar, 2002. 
Abbdurrahman. An- Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode 
Pendidikan Islam, Bandung; Diponegoro, 1996.  
A. D. Marimba, Filsafat pendidikan Islam, (Cet. VIII, Bandung, PT. 
Al-Ma'artf, 1962.)  
Ramayuli, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 
1994).  
Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (CET IV: Bandung, PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2010).  
Ahmad Tafsir, filsafat Pendidikan Islam Integrasi Jasmani, Rohani dan 
Kalbu, Memanusiakan Manusia, (Bandung: Remaja 
Roosdakarya, 1993. 
Samsul Nizar, Pendekatan Historis, teoritis dan Praktis Filsafat 
Pendidikan Islam (Ciputat Prcss, 2002)  
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 
Berdasarkan Pendekatan Interdisiplin Liner, (Jakarta: Bumu 
ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
 197
Aksar, 1993) 
Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005).  
Mohammad, Omar. Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta; Bulan 
Bintang, 1979).  
Nisar, Samsul. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 
2005).  
Muhaimin., Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2006  
Arifin, Muhammad, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2000).  




Dr. Hj. A. Rosmiaty Azis, M.Pd.I. lahir di Cenrana, Lalefo, 
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 6 Juni 
1959. Menamatkan SD di Mangarabombang Kecamatan Sinjai 
Timur tahun 1969, melanjutkan pendidikan pada PGA 4 Tahun 
Muhammadiyah dan PGA 6 Tahun di Kecamatan Sinjai Utara, 
Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 1979 
menyelesaikan program Sarjana Muda (BA). Kemudian pada 
tahun 1983 melanjutkan ke tingkat sarjana lengkap (Dra) pada 
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Menyelesaikan pendidikan Magister pada tahun 2003 dan 
Program Doktor di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar pada 
tahun 2014. Sejak tahun 1983 mengabdi pada Fakultas Tarbiyah 
sebagai Asisten Dosen Luar Biasa. Pada tahun 1985 menjadi dosen 
tetap IAIN Alauddin Ujung Pandang (Kini UIN Alauddin 
Makassar). Hingga kini penulis aktif sebagai pengajar dan peneliti 
dalam bidang Ilmu Pendidikan Agama Islam. 

Dr. Hj. A. Rosmiaty Azis, M.Pd.I.
Syari'at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang 
kalau hanya diajarkan saja, tetapi wajib dididik melalui 
proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk 
beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran 
Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu 
segi kita melihat bahwa Pendidikan Islam itu lebih banyak 
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik dalam keperluan diri 
sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, pendidikan 
Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. 
Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
saleh. Oleh karena itu pendidikan adalah sekaligus 
pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan karena Islam 
berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan 
bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan 
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